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ABSTRAK 1

Judul : Perancangan Green-course Rungkut
Mahasiswa : Temmy Vebriana Harianto
NRP :08111870010014

Pembimbing : Ir. Andy Mappajaya, M.T.

Pendidikan non-formal diluar sekolah pada era ini sangat dibutuhkan
oleh siswa. Namun, tak jarang dari mereka merasa jenuh ketika menerima
pelajaran yang disampaikan. Kejenuhan tersebut dikarenakan kondisi lingkungan
yang tidak mendukung. Kondisi lingkungan lembaga bimbingan belajar yang
diatur nampak seperti ruang kelas di sekolah akan menyebabkan kejenuhan pada
siswa. Meskipun para siswa mendapatkan sistem pengajaran dengan teknik yang

berbeda, tetapi kondisi lingkungan juga harus diperhatikan.

Oleh karena itu, perancangan lembaga bimbingan belajar ini mempunyai
konsep khusus. Dengan konsep ruang kelas yang dekat dengan penghijauan, maka
diharapkan dapat membantu para siswa untuk tetap fokus dan rileks saat
menerima pelajaran. Penghijauan di setiap kelas ini diwujudkan dengan adanya
vertical garden yang menempel sebagai secondary skin pada bangunan lembaga

bimbingan belajar ini.

Kata kunci: Kejenuhan, Lembaga Bimbingan Belajar, Ruang Kelas, Vertical Garden.



ABSTRACT 1

Title : Green-course Rungkut Design
Name of Student : Temmy Vebriana Harianto
Student 1D : 08111870010014

Supervisor - Ir. Andy Mappajaya, M.T.

Non-formal education outside of school in this era is needed by students.
However not infrequently from them, they feel bored when the lessons delivered.
Saturation is due to environmental conditions that do not support. The
environmental conditions of course institutions that are arranged to look like
classrooms in schools will lead to student saturation. Although students get a
teaching system with different techniques, environmental conditions must also be

considered.

Therefore, the design of the course institution has a special concept. With
the concept of classrooms that are close to greening, it is hoped that it can help
students stay focused and relaxed when receiving lessons. Reforestation in each of
these classes is realized by the existence of a vertical garden attached as a

secondary skin in the building of this course institution.

Keywords: Saturation, Course Institution, Classroom, Vertical Garden.



ABSTRAK 2

Judul : Perancangan Rumah Tinggal di Bintaro Hill
Mahasiswa : Temmy Vebriana Harianto
NRP :08111870010014

Pembimbing  : Ir. Andy Mappajaya, M.T.

Bangunan rumah tinggal yang terdapat didalam kompleks perumahan
seringkali mempunyai tampak yang persis satu sama lain. Dalam perancangannya,
rumah tinggal ini akan didesain sedemikian rupa sehingga tampak rumahnya
mempunyai suatu ciri khas dibanding rumah yang lain. Dengan konsep yang
menitikberatkan pada pencahayaan dan penghawaan alami.

Dengan konsep tersebut, maka olahan desainnya memanfaatkan ragam
materialnya. Kebanyakan dindingnya tidak masif. Dindingnya lebih banyak
menggunakan bahan bata roster. Serta bahan atap tambahan yang digunakan
berbahan kaca agar cahaya tetap dapat masuk. Karena letak rumah ini berada di

ujung, maka memungkinkan olahan tampak dapat maksimal di kedua sisi.

Kata kunci: Alami, Bata Roster, Rumah Tinggal.



ABSTRACT 2

Title : House Design at Bintaro Hill
Name of Student : Temmy Vebriana Harianto
Student 1D : 08111870010014
Supervisor - Ir. Andy Mappajaya, M.T.

Residential buildings contained in residential complexes often have exactly the
same looks to each other. In its design, this residence will be designed in such a
way that it appears that his house has a characteristic compared to other houses.
With a concept that focuses on lighting and natural ventilation.

With this concept, the processed designs utilize a variety of materials. Most walls
are not massive. The walls use more roster brick. As well as additional roofing
materials used made of glass so that light can still enter. Because the location of

this house is at the end, it allows processing to look maximal on both sides.

Keywords: Natural, Roster Brick, Residential Building.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Perancangan Green-course Rungkut
1.1.1. Latar Belakang

Pendidikan menjadi satu aspek yang paling penting dalam
kemajuan suatu Negara. Sudah banyak sekolah dari berbagai tingkatan
yang didirikan di Indonesia. Dengan kualitas pendidikan yang
bermacam-macam pula. Tetapi tidak jarang pula masyarakat berpikir
bahwa anaknya masih perlu bimbingan diluar kegiatan belajar di
sekolah.dengan tujuan dapat membantu menyelesaikan permasaahan
yang ada di sekolah, maka anak-anak mereka didaftarkan ke lembaga
bimbingan belajar.

Lembaga bimbingan belajar pun telah banyak bermunculan di
tiap-tiap daerah. Masing-masing lembaga bimbingan belajar
mempunyai penawarannya tersendiri. Mulai dari paket harga yang
terjangkau, pengajaran dengan sistem menghapal singkatan, program
bimbingan belajar privat, dan lain-lain. Namun, satu hal yang belum
menjadi perhatian masyarakat saat ini. satu hal tersebut adalah situasi
dan kondisi lingkungan ruang bimbingan belajar yang ada.

Kebanyakan model dari ruang kelas bimbingan adalah ruang
kelas biasa ditemui para siswa di sekolah mereka masing-masing.
Aturan tempat duduk, menggunakan papan sebagai media
pembelajaran, dan kelas sangat tertutup dengan adanya dinding masif
penuh. Seringkali siswa merasa jenuh ketika menerima pelajaran.
Terlebih lagi didalam lembaga bimbingan ini sama dengan mereka
mendapatkan ilmu kedua setelah dari sekolah. Jika situasi dan kondisi
tempat mereka belajar mempunyai konsep yang sama, maka mereka
akan menjadi bosan dan susah menangkap pelajaran yang diberikan

oleh guru mereka.



Maka dari itu, dalam perancangan lembaga bimbingan belajar
kali ini akan memunculkan satu aspek yang dapat menghilangkan rasa
jenuh dan bosan dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu aspek
tersebut adalah aspek penghijauan yang terletak didalam kelas.
Menurut penelitian yang ada, dengan adanya aspek hijau/tanaman di
sekitar kita maka akan dapat meningkatnya kemampuan fokus dari
setiap orang. Dan dengan warnanya yang hijau, secara tidak langsung
ketika siswa melihat warnanya akan merasa lebih fresh untuk
menerima pelajaran didalam kelas.

Dengan konsep ini maka ruang kelas tidak lagi sepenuhnya
tertutup/masif dikelilingi dinding. Ruang kelas akan berhubungan
langsung dengan ruang luar, tetapi juga tidak mengganggu tingkat
kefokusan mereka dalam menerima pelajaran. Dan dalam
perancangannya juga akan memunculkan kesan natural. Ditunjukkan
dengan penggunaan material yang mengekspose wajah asli dari

bangunannya.

1.1.2. Definisi Proyek

Nama Proyek : Green-course Rungkut

Jenis Bangunan : Lembaga Bimbingan Belajar 3 lantai
Lokasi Proyek : Jalan Rungkut Asri Tengah VI, Surabaya
Luas Lahan : 550 m?

Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 50%

Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : 200%

Koefisien Dasar Hijau (KDH) : 30%

Garis Sempadan Bangunan (GSB) . 3 meter

1.1.3. Konteks Perancangan
Lokasi bangunan ada di bagian timur Kota Surabaya, yaitu di
daerah Rungkut Asri Tengah. Lokasi ini sangat strategis dan
dikelilingi banyak sekolah. Pencapaian menuju lokasi tersebut juga

sangat mudah untuk siswa. Lahan berada di wilayah peruntukkan



perdagangan dan jasa komersil. Lahan menghadap ke utara, sisi barat
berbatasan dengan latar kosong yang biasa digunakan sebagai
lapangan. Sedangkan sisi timur berbatasan langsung dengan Jalan
Rungkut Asri tengah VII. Dan di sisi selatan lahan berbatasan dengan
lahan kosong yang dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk
bercocok tanam dan terdapat tambak.

Berikut sekolah yang berada di sekitar lahan:

SDN RUNGKUTKIDUL Il SMPN 23 SURABAYA
SMAN 17 SURABAYA  SDN KALIRUNGKUT IV SMP YAMASSA 200 METER

SMPN 35 SURABAYA  SDN RUNGKUTKIDUL | SDIWACHID HASYIM 500 METER
SONY SUGEMA COLLEGE  SDN RUNGKUT KIDUL Il 1250 METER
GANESHA OPERATION

Gambar 1. Daftar Sekolah di Sekitar Lahan

Jika dilihat dari jenjang sekolahnya, seluruh jenjang sekolah ada
di kawasan lahan. Jadi bangunan lembaga bimbingan belajar nantinya
juga menyediakan bimbingan belajar untuk seluruh jenjang sekolah.
Dan juga perencanaan bangunan bimbingan belajar ini diharapkan
dapat menjadi promotor untuk konsep perencanaan bimbingan belajar

yang lain.
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Gambar 3. Pencapaian ke Lokasi Lahan

Pencapaian menuju lokasi lahan dapat dilihat pada Gambar 3.
Maka dari itu untuk akses keluar-masuk didalam lahan diputuskan

berada di sisi utara.



JALAN RUNGKUT ASRI

RUNGKUT ASRI
TENGAH VI

A

Gambar 4. Foto Sisi Utara Lahan dan llustrasi Pencapaian Lahan

JALAN RUNGKUT ASRI

RUNGKUT ASRI
TENGAH VI

A

Gambar 5. Foto Sisi Timur Lahan dan llustrasi Lokasi Selokan




JALAN RUNGKUT ASRI

RUNGKUT ASRI
TENGAH VII

A

Gambar 6. Foto Sisi Sudut Timur Lahan dan llustrasi Lokasi Tambak

Sepanjang batas lahan sisi utara dan timur merupakan saluran
selokan kota. Sedangkan kondisi di bagian belakang lahan (panah
hijau pada Gambar 6) terdapat tambak yang dibuat oleh warga sekitar.
Lalu pada sisi timur laut lahan terdapat juga sumber listrik (seperti
pada Gambar 7). Oleh karena itu, lokasi ruang kontrol panel pada
bimbingan belajar ini akan diletakkan di dekat sumber listrik.

Dan juga pos keamanan dari lembaga bimbingan belajar ini juga
akan berada di sisi utara, masing-masing tepat berada di pintu masuk
dan pintu keluar bangunan. Akses keluar-masuk hanya terdapat di sisi
utara. Tidak terdapat akses dari sisi timur dikarenakan terdapat portal

dari warga yang selalu ditutup.



JALAN RUNGKUT ASRI

RUNGKUT ASRI
TENGAH VII

A

Gambar 7. Foto Sisi Sudut Timur Laut Lahan dan llustrasi Lokasi Sumber Listrik

JALAN RUNGKUT ASRI

RUNGKUT ASRI
TENGAH VII

A

Gambar 8. Foto Sisi Barat Lahan dan llustrasi Akses Keluar




1.1.4. Permasalahan Desain
Berikut permasalahan desain yang akan dipertimbangkan
penyelesaiannya pada rancangan, sebagai berikut:
1. Bagaimana memunculkan kesan nyaman pada ruang kelas?
2. Bagaimana rancangan ini tidak mengganggu tingkat konsentrasi

siswa meskipun memiliki konsep semi-terbuka?

1.2. Perancangan Rumah Tinggal di Bintaro Hill
1.2.1. Latar Belakang

Berdasarkan kesepakatan antara IAl (lkatan Arsitek Indonesia)
dan Departemen Arsitektur ITS mengenai kurikulum Program
Pendidikan Profesi Arsitektur (PPAr) ITS Periode 2018/2019, untuk
mata kuliah Proyek Perancangan Arsitektur 2, mahasiswa/i diwajibkan
untuk melakukan kerja praktik nyata (magang) pada biro konsultan
arsitek yang telah terdaftar sebagai Arsitek Madya IAl. Selama kejra
praktik nyata, mahasiswa/i akan mengerjakan proyek nyata yang
dimulai dari tahap pra-desain hingga tahap pembuatan Detailed
Engineering Design (DED).

Salah satu proyek yang dikerjakan adalah perancangan rumah
tinggal di kawasan Bintaro Hill, Tangerang Selatan. Dalam
perancangannya, sang klien mengutarakan permintaan yang harus
dipenuhi nantinya. Sang klien ingin rumah tinggal ini berkonsep
urban-industrialis dan banyak menggunakan material yang dapat
memaksimalkan penghawaan dan pencahayaan yang alami. Rumah
tinggal ini mempunyai dua lantai. Pada lantai satu mayoritas sifat
ruangnya adalah ruang publik dan ruang semi public. Sedangkan pada

lantai dua, mayoritas ruangnya bersifat pivat.

1.2.2. Definisi Proyek
Proyek ini merupakan proyek yang diberikan oleh biro
konsultan tempat penulis melakukan kerja praktik nyata. Berikut
profil dari biro konsultan tersebut:



Gambar 9. Foto Profil CV. Andyrahman Architect

Perusahaan
Pembimbing
Mentor

Periode Magang
Nama Proyek
Jenis Bangunan
Lokasi Proyek
Nama Klien

: CV. Andyrahman Architect, Sidoarjo
: Andy Rahman. A, S.T., IAI (prinsipal arsitek)
: Abdi Manaf. R, S.T. (prinsipal arsitek)

Imam Hasani Fudholi (tim struktur)

Muchammad Ubay, S.T. (senior arsitek)

: 12 Februari 2019 — 31 Mei 2019

: Perancangan Rumah Tinggal di Bintaro Hill
: Rumah Tinggal 2 lantai

: Tangerang Selatan

: Herri Ferdian



1.2.3. Konteks Perancangan
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Gambar 10. Lokasi Proyek Rumah Tinggal
Lokasi proyek berada di Perumahan Bintaro Hill Blok S.10,
Jalan Merpati Raya, Kel. Sawah Baru, Kec. Ciputat, Tangerang

Selatan, Banten.

10 meter

12 meter

Gambar 11. lHustrasi Lokasi Proyek Rumah Tinggal
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Lahan proyek ini menghadap kedua arah, yaitu sisi utara sebagai
tampak depan dan sisi timur sebagai tampak samping dari rumah
tinggal ini. Karena lokasi proyek berada di perumahan, maka batas sisi
selatan dan barat bersebelahan langsung dengan rumah warga yang
lain. Luas lahan ini adalah 120 m2.

Berikut adalah kondisi eksisting rumah tinggal tersebut:

Gambar 13. Fasad Depan Eksisting Proyek Rumah Tinggal

11



Gambar 15. Eksisting Void Proyek Rumah Tinggal

1.2.4. Permasalahan Desain
Berikut permasalahan desain yang akan dipertimbangkan
penyelesaiannya pada rancangan, sebagai berikut:
1. Bagaimana proyek rumah tinggal ini dapat memaksimalkan

penghawaan dan pencahayaan alami?

12



BAB 2

PROGRAM DAN KONSEP DESAIN

2.1. Perancangan Green-course Rungkut

Ruang-ruang yang muncul dalam perancangan Green-course ini

berdasarkan kebutuhan kelas pada tiap jenjang pendidikan.

Tabel 1. Sasaran Green-course Rungkut

JENJANG KELAS PROGRAM
Sekolah Dasar 6 INTENSIF UN
7&8 KENAIKAN KELAS
Sekolah Menengah
Pertama 9 INTENSIF UN
10& 11 KENAIKAN KELAS
Sekolah Menengah
Atas 12 IPA INTENSIF UN
12 IPS & SBMPTN

Tabel 2. Jenis Kelas Green-course Rungkut

JENIS KELAS JUMLAH SISWA

Reguler 20 anak
Eksklusif 10 anak
Privat 1-3 anak

13



Dengan kebutuhan ruang seperti tabel diatas, berikut merupakan konsep

denah atau tatanan ruang dari perancangan Green-course Rungkut ini:

LANTAI SATU

22 meter .

'

3 meter

19 meter o e

PANEL

KEAMANAN

PARKIR KENDARAAN

PANTRY

AKSES
MENUJU
MEZANIN

25 meter
22 meter

RUANG ADMINISTRATIF
RUANG KELAS

RUANG TERBUKAHUAU

Gambar 16. llustrasi Konsep Proyek Green-course Rungkut Lantai 1

Seperti yang terlihat pada Gambar 16, bahwa pada lantai satu
dikhususkan untuk ruang-ruang yang bersifat publik dan semi-publik. Lalu
pada lantai mezanin, ada beberapa ruang yang bersifat semi privat dan privat.
Ruang kelas diletakkan tersebar, agar setiap ruangnya memiliki sisi-sisi yang
dapat berhubungan langsung dengan ruang luar. Untuk lahan parkir juga
disediakan sedemikian rupa agar parkir kendaraan siswa Green-course
Rungkut tidak mengganggu akses jalan raya. Akses di dalam bangunan untuk
mencapai lantai per lantainya menggunakan anak tangga. Terdapat ruang
terbuka hijau di area belakang bangunan sebagai barrier kebisingan agar
tetangga tidak terganggu dengan kegiatan belajar atau kegiatan siswa yang
lain, yang memungkinkan terjadinya keramaian. Mengingat lahan

perancangan ini berada di areal perumahan.

14



LANTAI MEZANIN

22 meter

PARKIR KENDARAAN

25 meter

RUANG KONSULTASI
RUANG PENGAJAR

RUANG TERBUKAHLUAU

Gambar 17. llustrasi Konsep Proyek Green-course Rungkut Lantai Mezanin

LANTAI DUA

22 meter

PARKIR KENDARAAN

25 meter

RUANG KELAS

RUANG TERBUKAHLUAU

Gambar 18. Ilustrasi Konsep Proyek Green-course Rungkut Lantai Dua
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2.1.1. Program Ruang
Ruang yang ada di lembaga bimbingan belajar “Green-course
Rungkut” ini akan disesuaikan dengan jumlah siswa dan jenjang
pendidikan siswanya. Jenis program ruang yang muncul ditentukan
melalui sifat aktivitasnya, yaitu:
a. Ruang Publik
- Tempat parkir
- Ruang terbuka hijau
b. Ruang Semi Publik
- Pantry
- Ruang administrasi
- Musholla
c. Ruang Privat
- Ruang pengajar
- Ruang konsultasi
- Toilet
d. Ruang Semi Privat
- Ruang kelas

- Ruang panel dan keamanan

2.1.2. Konsep Rancangan
Konsep rancangan pada proyek “Green-course Rungkut” ini
adalah sebagai berikut:
a. Ruang kelas semi-terbuka
- Adanya bukaan yang lebar di satu sisi
- Berhubungan langsung dengan area luar
- Diberi tanaman secara vertikal sebagai secondary skin pada

bangunan

16



Gambar 19. lustrasi Konsep Proyek Green-course Rungkut

Sebisa mungkin para siswa difasilitasi dengan view kearah
tanaman vertikal. Sehingga para siswa tidak mempunyai rasa bosan
maupun jenuh untuk meningkatkan tingkat konsentrasi dalam

pembelajarannya.

2.1.3. Analisa Pemilihan Material
a. Material lantai

Berikut kriteria dalam pemilihan material lantai; kesan
utama yang timbul haruslah nyaman dan terlihat estetis dengan
nuansa natural. Untuk ketahanannya harus menggunakan material
yang tahan lama dan mudah untuk dipelihara/dirawat. Tampilan
material matt dan ketersediaan dalam kawasan lokal.
- Ruang administrasi : Homogeneus tile 60x60cm (dark grey)
- Ruang pengajar : Homogeneus tile 60x60cm (cream)
- Ruang kelas : Homogeneus tile 60x60cm

(dark grey+cream)

- Ruang konsultasi : floor hardener (bahan natural)
- Musholla . lantai parquet bahan kayu Merbau 3 lapis

- Pantry : floor hardener (bahan natural)

17



- Toilet : keramik untuk kamar mandi, 20x20cm
- Ruang panel dan keamanan : floor hardener (bahan natural)
b. Material kusen pintu dan jendela
Berikut kriteria dalam pemilihan material kusen pintu dan
jendela; pada ruang yang bersifat publik dan semi-publik
menggunakan bahan kusen yang setengah terbuka/tembus
pandang. Sedangkan pada ruang yang bersifat privat dan semi-
privat menggunakan bahan kusen yang masif. Tampilan material
berkesan estetis dengan nuansa natural. Ketersediaan dalam
kawasan lokal yang mudah dalam pemasangan dan
pemeliharaannya. Harga terjangkau dan material tahan lama/awet.
Jadi material kusen yang dipilih adalah pintu WPC finishing cat
duco dengan kusen pintu dan jendela 12x5cm.
c. Material dinding
Material dinding yang dipilih adalah bata ringan agar
pengerjaan lebih cepat selesai. Finishing dari dindingnya adalah
beton ekspos aci halus.
d. Material plafon
Material plafon yang digunakan adalah kalsiboard dan
gypsumboard. Namun untuk ruang-ruang kelas tidak
menggunakan plafon melainkan dengan mengekspos balok dan
beton. Material kalsiboard digunakan untuk ruangan-ruangan yang
lembab, yaitu toilet dan pantry. Plafon dengan bahan ini akan lebih
tahan terhadap kelembaban dan jamur. Sedangkan bahan
gypsumboard digunakan untuk ruangan selain ruang kelas, toilet,
dan pantry. Kedua modul plafon yang digunakan berukuran
60x120cm.

18



2.1.4. Hasil Akhir

Gambar 20. llustrasi 3D Proyek Green-course Rungkut (1)

Gambar 21. llustrasi 3D Proyek Green-course Rungkut (2)
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Gambar 22. llustrasi Potongan dan 3D Proyek Green-course Rungkut
(Sumber: pinterest, 2018)
1 J

Gambar 23. llustrasi 3D Proyek Green-course Rungkut
(Sumber: pinterest, 2018)
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2.2. Perancangan Rumah Tinggal di Bintaro Hill

2.2.1. Program Ruang

Program ruang dalam perancangan rumah

disesuaikan dengan aktivitas penghuninya, yaitu:

a.

Ruang Publik

- Teras

- Carport

- Taman

Ruang Semi Publik

- Ruang utama keluarga
- Musholla

Ruang Privat

- Kamar tidur utama
- Kamar tidur anak

- Kamar mandi
Ruang Semi Privat

- Ruang makan

- Kamar tidur tamu

Ruang Servis
- Dapur

- Ruang cuci-jemur

tinggal

ini

Dalam perancangan rumah tinggal ini, pada lantai satunya

dirancang untuk ruang publik dan semi-publik. Sedangkan untuk

lantai dua dikhususkan hanya untuk penghuni. Penghuni rumah

tinggal nantinya akan terdiri dari; seorang ayah, seorang ibu, dan

seorang anak laki-laki berumur 11 tahun. Anak laki-laki tersebut juga

membutuhkan ruang yang luas sebagai sarana bermain. Karena anak

dengan umur sekian adalah umur yang produktif dan tepat untuk

berkembang dalam mengeksplor segala macam hal.

Berikut konsep penataan ruang dalam denahnya:
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Gambar 24. llustrasi Konsep Denah Proyek Rumah Tinggal

10 meter 10 meter
SEMI-PUBLIK SERVIS

g

SEMI-PUBLIK | £
o~
- PRI1\{AT

v
LANTAI SATU v LANTAI DUA

Gambar 25. llustrasi Konsep Denah per-lantai Proyek Rumah Tinggal
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2.2.2. Konsep Rancangan
Konsep rancangan pada proyek rumah tinggal ini adalah sebagai
berikut:
a. Low maintenance and energy
Nantinya, material yang digunakan pada bangunan ini
mempunyai teknik perawatan dan pemeliharaan yang tidak rumit.
Dan sebisa mungkin memanfaatkan penghawaan dan pencahayaan

alami agar meminimalisir penggunaan energi.

2.2.3. Analisa Pemilihan Material
a. Material lantai
Berikut kriteria dalam pemilihan material lantai; kesan
utama yang timbul haruslah nyaman dan terlihat estetis dengan
nuansa natural. Untuk ketahanannya harus menggunakan material
yang tahan lama dan mudah untuk dipelihara/dirawat. Tampilan
material matt dan ketersediaan dalam kawasan lokal.
b. Material kusen pintu dan jendela
Berikut kriteria dalam pemilihan material kusen pintu dan
jendela; pada ruang yang bersifat publik dan semi-publik
menggunakan bahan kusen yang setengah terbuka/tembus
pandang. Sedangkan pada ruang yang bersifat privat dan semi-
privat menggunakan bahan kusen yang masif. Tampilan material
berkesan estetis dengan nuansa natural. Ketersediaan dalam
kawasan lokal yang mudah dalam pemasangan dan
pemeliharaannya. Harga terjangkau dan material tahan lama/awet.
Jadi material kusen yang dipilih adalah pintu WPC finishing cat
duco dengan kusen pintu dan jendela 12x5cm.
c. Material dinding
Material dinding yang dipilih adalah bata ringan agar
pengerjaan lebih cepat selesai. Finishing dari dindingnya adalah

cat putih dan beberapa ruang beton ekspos aci halus.
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d. Material plafon
Material plafon yang digunakan adalah kalsiboard dan
gypsumboard. Material kalsiboard digunakan untuk ruangan-
ruangan yang lembab, yaitu kamar mandi dan dapur. Plafon
dengan bahan ini akan lebih tahan terhadap kelembaban dan
jamur. Sedangkan bahan gypsumboard digunakan untuk ruangan
selain kamar mandi dan dapur. Kedua modul plafon yang

digunakan berukuran 60x120cm.

2.2.4. Hasil Akhir

Gambar 26. llustrasi 3D Proyek Rumah Tinggal

Karena konsepnya hemat energi, maka bahan bangunan yang
digunakan untuk bagian dinding adalah bata roster. Sehingga dinding
tersebut dapat memasukkan cahaya matahari serta angin ke dalam
rumah. Selain bata roster, di bagian depan rumah tinggal ini juga
menggunakan bata merah ekspose yang ditata sedemikian rupa agar
terdapat celah-celah kecil yang berfungsi sebagai ventilasi juga.
Dengan penataan bata ekspose tersebut akan menambah kesan estetis

bernuansa natural.
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Gambar 28. llustrasi 3D Tampak Depan Proyek Rumah Tinggal(2)
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Gambar 29. llustrasi 3D Tampak Samping Proyek Rumah Tinggal
Pada tampak samping pun diolah dengan kusen-kusen jendela

persegi beragam ukuran. Karena ruang didalamnya tidak sering
membutuhkan penghawaan yang alami. Kusen jendela tersebut ada

yang mati, ada yang bisa dibuka, da nada yang berjenis jalusi.
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BAB 3

GAMBAR KERJA RANCANGAN

3.1. Perancangan Green-course Rungkut
a. DED (Detailed Engineer Design)

27
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3.2. Perancangan Rumah Tinggal di Bintaro Hill
a. DED (Detailed Engineer Design)

40



F ° NYAVIVH
SYV | "=

Q0L : £ VIVHS
L IVANYT HVYN3A
s
F1v0s 9
@ @6 @@ 0@ e
o 4 I o
o FI= Ji_| !
[ ]
[
J -
] OJ. —
| O - —
| IVLY] HYNAD _ d;v B === B

MVEWYD VWVYN

Siy S "H eueugap, Awws)

Jageia

sy 'S “H BuBLIGBA AWwa | |

ECTT
popy
VI "L'S ‘Jeuei 1pay

BREN,
edsaunig

©_ 900

© ©

1
—
R
a2

p) —

ue|pia4 Wy yedegq

Ipuey / | 1y
@... '] N, o e
e _!_.s_!.a.
oot —|— oo oo _ _
Z-
123 1L1IHDHV

f t I I
NVIWHVIAGNY @ @ 3 @ ) @
\? 4 @
v

ueipsa 4 WeH yedeg)

®
ezl
|
|

®
It
‘7
g.
o

@

Konedion percrcors

J8ung

usjueg ‘uejees Guessbue)
‘01 "0U $)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNYINIHId HIAOHd

41




N ° NVINVIVH
SYV "%

004 * £ VIVHS
¢ IVLNVY1T HYN3A

HEEIT
ERLeS)

P

¢ IVLNYTHYNID
MVEWYD YWYN

siy S “H BUBLGSA Awwa |

?.999

51y 'S "H euegap Auway

SR 8-
popIy
V1 "L'S ‘Jeuei 1pay

4
BB,
edaunig

<

ue|pia4 wieH yedeg

@

@
tﬁi 5
Fﬁ‘

@

001 _ 00l
z

f
123 L1LI1IHDHV

NVIWHVRIAGNY @ @ 3 @ ® @ 8 @ W m_w
\7 4 @
v

UBIp;a] W Hedeg

onedion percrcons

Joung
usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U $)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYVYNYINIHId HIAOHd

42




m ° NVAVIVH
SYV | "=

HEEIT
ERLeS)

dvLY YNVYONIY
MVEWYD YWYN

siy S “H BUBLGSA Awws |

Jagea

siy 'S “H BUBLgaA Awwa )

BT
popy
V1 "L'S ‘Jeuei pay

BB,
edsaunig

uepia4 wieH yedeg

12323 L1LIHDHV

NVIWHVIAGNV
v

UBIp;a] W Hedeg

Konedion percrcors

Joung
usjueg ‘uejees Guessbue)
‘D1 "0U $)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 WiaH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNYINIHId HIAOHd

o

001 - L VIVAS
dV1V YNVYONIH
®
ONONC ©@ O 6 66 0O
I 3 | ok
. 1 |
®I|. T ., e T T ||I@
la78%0e 4D | Ujﬂ
i U
@7 _
ot e
© — k@
N (N
(Oaeakis ﬂf | -@
. 4 111 ¢
O miE _ﬂ++t®
ﬁmi.n A T
& © e @
@ o LI IEILTL ’ .14‘ @
@ — et = 4 4@
i | %1 I N P PR M
@ At el —®
% s s B ol obe |
@ f o oo0e ] b ——1 |06 ®
| ooh | | | |
@ @ CRORORCRORCRY

43



PO |

SYV "%

HEEIT
ERLeS)

ISYONQd YNYONIY

MVEWYD VYN

siy 'S “H BUBLGSA Awws |

Jageia

siy 'S “H BuBLgeA Awwa )

G
e

I¥1 "L'S “Jeuep Ipay|
BREN,
edsaunig

ue|pia4 weH yedeg

onsullen perencena

123 L1LI1IHDHV

NVIWHVUAONV

N 4

UBIp;a] W Hedeg

18ung

‘D1 "0 S0/ [IH JEIUIE UBYBLINIa

usjueg ‘uejejes Guessbue)

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

oLalel.]

40078 31dN0D

1% NLYE ISYONOd

1¥dN3L3S LY1d ISYONOd

4007S 31dN0D

40018

HYON313S
1) NLvE ISYANOd

00k L VIVAS

ISYANOd YNVYON3H

ovioH

17 NLY8 ISYONOd

1¥dW313S 1v1d ISVANOd

40018

WYX NYIOM

00z .4 00z + oe% 00z N _ i
O e
®- N SIEC)
® 1+ O
(OSEs = A =220,
ok + -®
©-| et -@
@ 1 W [[-®
® = | @
(D m,w Z - -

O 001 00k ; 1 l_‘ee n+- f 06 Ie
@ ®

NOL38 ¥00 ISYaNOd

44



m ° NYAVIVH

SYV "%

HEEIT
ERLe)

CIVINYT
NYX0TVENId YNYONIY

MVEWYD VWVN

siy S “H BuBLGaA Awwa |

siy 'S “H BUBLIGaA Awwa ]

G
penoy

I¥1 "L'S ‘Jeuep Ipay|
BRE,
edsaunig

ue|pia4 wiaH yedeg
Eraxdly
g

honsullon perencena

12323 L1LIHDHV

NVIWHVUAONV

N 4

UBIpa] WIaH Hedeg

10ung

usjueg ‘uejees Guessbue)

‘D1 "0 S0/ [IH JEIIE UBYBLINIAY

ueipia4 WiaH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

00t L VWIS

¢ IVANYT NYXYOTVEN3d YNVYON3IAH

90

_. 00z I

® 2

b
oom

20000

3

PEOOO O OO

007 4 ;ﬂ 004—+—00} AA 06 :
O > v ; ™~
1% - | A A
v A |8
Q > B
d | I
_ o - —
0v%0Z 19 or*0Z 19 0¥0Z 18 oFx0Z 18
2 B 4 2y
8 g 8 » 2
@l 0vX0Z 19 Or%0Z 18 0Pz L8 OFX0Z 18 _,
- - T
- © B © kS
8 E 8 8 g
8 H & ] ]
e 0¥X0Z 18 OF*0Z 18 o¥0z 18 0¥z L8
@) | o | , . |
@ g ® =
8 = 8 3
@3 i g i H +1
g g H
O*0Z 18 0¥%0Z 18 0¥%0Z 19 0¥%0Z 19
(L . . . . - mul
2 g
g 13
@ :
8 2 B
= 3 |3 H g
8 H
@ s
= 0EXGE 79
g
28 pexsE 0£X51 28
(D . n s o et
7 00k _ 0oL ; 00E—+ n+- 1 f 06 7
' 0oL

© o

©®® o

45



90 e

SYV "%

HEEI
ERLek

EIVINY]
NYAOTVENId YNYONIY

MVEWYD YWVN

siy °g “'H Bueugap Awws] |
7 Tayeiq

siy S “H eueugap Awwa |

B
oo

VI "1'S “Jeuei 1pay

B
et

ue|pia4 waH yedeg

oy
st

123 L1 HDHdV

NVIWHVUAONV

N 4

tencana

Ronsullen

Ueipia] WaH yedeg

oy
usjueg ‘uejeeg Guessbue )
‘01 "0 S0/ [IH JEIUIG UBYBLINIaY

ueipia4 wiaH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNVINIHId HIAOHd

00t L VIVAS

€ IVLNYT NVXOTvaN3d VNVYONINH

..— 0001
t f , i f

®- sfisC

OFX0Z L8
') ] (2)
@ -

]
= @
%) ] 3 8 ©
e £ £ -
P [*3
O 8 |-
\m},{ ] 0FX0Z LB — \.\/wmj\,_
g
@ @
(&) —(8)
o0e ] oor 05—
0004

L 1L 1L L I 1

e YL gy v

@ ©® @O @ @ ®

46



N ° NYWYIVH
SYV "

BEEIN]
31v0s
ookiLvIVAS
YHVYLN MVdNVL
WHYLN YL &

MVEWYD VWVN

siy g “'H BUBLGSA, AWws] |

|E

sy 'S “H BuBLIGBA AWwa | |

ECTaT
popy
IVl "L'S “Jeuepy 1pay

BB,
edsaunig

uelpia WwaH yedeg

123 L1LIHDHV

NVIWHVAGNV
v

ueipsa 4 WeH yedeg)

honsullon perencena

18ung

uajueg ‘uejeieg Buessbue
‘01 "0U § %0/ [IH OJBIUIG UBYBLINIG

uelpia] LaH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNYINIHId HIAOHd

47




80

SYV "%

HEEIT
ERLek

HINILAYINYL

MVEWYD VIWVN

Sy 'S “H BuBLgap Awwa ] |
7 Tayeiq

siy S “H eueugap Awwa |

TR
oo

IVl "1'S ‘Jeuei pay

B
et

ue|pia4 waH yedeg

oty
pd

123 L1 HD2HdV

NVIWHVIAGNV
v

Ueipia] Wy yedeg

Wonsuilon perencena

oy
usjueg ‘uejejeg fuessbue )
‘D1 "0 S0/ [IH CJEIUIG UBYBLINIAY

ueipia4 WaH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

001 -} VIVHS

HNNIL AVdNVL

48



60

SYV "%

HEEI
ERLek

1ydvE ViYL

MVEWYD VIWVN

siy 'S “'H Bueugap Awwa] |
7 Tayeiq

siy S “H eueugap Awws |

G 0
ponpy

VI "1'S “Jeuei 1pay

001 7} VIVHS

1vdvd MVYdNVY.L

T
et

ue|pia4 wieH yedeg

sy
NG

123 1L 1 HD2HV

NVIWHVUAGNV
v

UBipia] Wy yedeg

Wonsullen perencena

oy
usjueq ‘uejeeg Guessbue)
‘01 "0 S0/ [IH JEIUIE UBYBLINIAY

ueipia4 wiaH yedeg

TYOONIL HYWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

49



0L o

SYV "%

HEEI
VIS

00L | VIVAS

NYLYT3S AVdINvL

MVEWYD YIWVYN

siy °g “'H Bueugap Awwa] |
7 Tayeiq

siy S “H eueugap Awwa |
SR |
o
VI "1'S ‘Jeuei 1pay

B
et

ue|pia4 waH yedeg
7 Ty |
g

123 1L 1 HDHdV

NVIWHVIAGNV
v

Uipia] ey yedeg

encara

Wonsullon

oy
usjueg ‘uejeeg fuessbue ]
‘01 "0 S0/ [IH CJEIUIG UBYBLINIAY

ueipia4 wiaH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNVINIHId HIAOHd

NVLV13S MVdAYL

SR NN

50



F F NYAVIVH

SYV "%

HEEI
ERLeS)

VHYLN YY1 TIv.130
MVEWYD YWYN

siy S “H BUBLGSA Awws |

Jagea

sy 'S “H BUBLIGBA AWwa | |

G
ponpy
VI "1'S “Jeuei 1pay

BREN,
ety

ue|pia4 weH yedeg

12323 L1LIHDHV

NVIWHVIAGNV
v

UBIpa ] WsH Hedeg

tencana

konsullon

Joung
usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U $)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNYINIHId HIAOHd

W2 0ZX0Z AN
H3LSO0H

WIWDSX0S MOTIOH 1S38 WHONYY+
WINOL SSYT1D 03-3dW3L YOWA dVLY

002 NW xe
QIAIHSINIANN NIW3S HSINIA

LYMVA VSV NVa

W3LE@ NYa WOS@
1S38 ¥did ONMTIVE

w2 0ZX0Z 4N
¥31500d

NOL38 XVa dv.LY

NO138 ONILNIO dV1V

00} - L VIVAS

YaV.LIN MYdAVL 1Iv.13d

oEs

|
|
T
|
b
|
|
|
T_‘Tm
|
|
|
|
|
|
|
|

002 NN xa
Q3HSINIINND NIW3S HSINIS

002 NN xa
QIIHSINIINN NIWIS HSINIA

(ONVMYHEIN VLvE NLvE)
IVHNLYN ONILYOD HSINIE
HYH3IW YNEYM

ISOdSHI VivE Nlve

(ONYMYHIN Y1vE NLva)
TVHNLYN ONILYOD HSINIA
HYH3IW YNEYM

3S0dSH3 vivE Nlve

002 NN xa
QIIHSINIINN NIWIS HSINIA

NOL38 ¥va d¥1Y

o1



N F NYAVIVH

SYV "%

HEEI
ERLek

HNNILAYLAYL V130

MVEWYD YIWVYN

Sy 'S “'H BuBLgap Awwa] |
7 Tayeiq

siy S “H eueugap Awwa |

TR
oo

VI "L'S ‘Jeuei 1pay

B
et

ue|pia4 waH yedeg

oty
st

123 L1 HDHdV

NVIWHVIAGNV
v

Ueipia] ey yedeg

tencana

Wonsullon

oy
usjueg ‘uejeeg Guessbue )
‘D1 "0 S0/ [IH CJEIUIE UBYBLINIA

ueipia4 wiaH yedeg

TYOONIL HYWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

002 N "x@
Q3IHSINIINN NIWIS HSINIA

WNDSX0S MOTIOH 1S38 YAONYY+
WIWOL SSYT19 Q343dW3L WOWA dYLY

LYMYA VSV NV
WOL@ NVa WOS@
1S38 Ydid ONITTIVY

WD 01 0
1S38 ONYIVL Vdid

00Z N "xa
Q3IHSINIINN NIWAS HSINIA

13M3o

001 7} VIVHS

HNWIL MYdAVL TIV.L3d

002 NN %@

A3IHSINIANN N3W3S HSINIH

LYY YSYH NVD
WOL@ NVQ WOS@
1S38 Ydid ONITIVY

002 NW >
AIIHSINIANN N3W3S HSINIA

NOL138 Mv0 d¥1v¥

52



L

SYV "%

HEEI
ERLek

Y-V NYINOLO

MVEWYD VIWVYN

Sy 'S “'H BuBLgap Awws ] |
7 Tayeiq

siy S “H eueugap Awwa |

TR
oo

VI "L'S ‘Jeuei 1pay

BB
et

ue|pia4 waH yedeg

ZZ
G

123 L1 HDHdV

NVIWHVUAONV

N 4

Wonsuilon perencena

Ueipia] waH yedeg

oy
usjueg ‘uejeeg fuessbue )
‘D1 "0 S0/ [IH JEIUIG UBYBLINIad

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

ONINNE TVIIW VAONVE NVONIT
W 6 OHVOBINNSHAD NOVd

NN TYLIN YHONVE NYON3T
WIN 6 QUYOBINNSAD NOYd

(1am3o oniaNia)
W1VE NYONYSYel

WITYATYO dVLY YHONYY

00L © | VIVAS

V-V NVONO.LOd

00+
WTIOHSNIN

draﬂoi

\\\\\ —

SE+d

W3l

witnd

T
L
HAW3-2N2
ONYNY W

T ES

/

53



ﬂ F NYAVIVH

SYV "%

HEEIT
ERLeS)

-9 NYINOLO
MVEWYD YWYN

siy 'S “H BUBLGSA Awwa |

Jageia

siy 'S “H BuBLgeA Awwa ]

G
pooy
VI "L'S ‘Jeuei 1pay

RO,
edaunig

ue|pia4 wieH yedeg

12323 L1LI1IHDHV

NVIWHVIAGNV
v

UBIpa ] W Hedeg

honsullen perencena

18ung

usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U $)0I8 [IH CJEWIG UBBWINIAH

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYNNY
NYYNYINIHId HIAOHd

00k L VIVHS

8-8 NVONOLOd

ONIMNE TLIW YHONYY NYONIO

WM 6 QHVOBHNSDAD NOJWTd

ONRNG WLIW YHONVYE NYONIO

N 6 QYYOBNNSAAD NOJY1d

(13m3s oniania)

WLVE NYONYSV

WATYATYO d¥ LY YHONYY

NOL3E ONILINID

dviy

54



UVEWYD 02 | VIVNS
wm< 3004 HYON3L ISYANOd 1Iv.l3d

siaan
3voS

SYHIN HYNYL IVdNWYS NYIWYTYA3N
WD 0E @ SSNVYLS

HVONIL ISYONOd V130

HYESNYO YINYN

siy 'S “H BUBLGSA Awws |

WO 00LX00L'ZL @ 1539

|TI§ - 0L @1s38
sy 'g "H BueLqgep Awwa | | w\ N
T ] T > 2N
¥ I “ — v
IV "L'S ‘Jeuep ipay E NS ey / ///\\//V\ A
BN j
oy =i 1SV HYNYL
ue|pia4 waH yedeg \ -t DNHN HYNYL
fod oreds T =il
e 1T NLYE ISYANOd
o i 0 y
o st wear T ; : REad e : .
el OTaAT g 7 : £ ; i
o Soodi |3 z :
000%d * 2NHN YISVd
0e/5) 4OOTS

123 L1 HDHV 1S3dS

NVIWHVIAGNY —
v

UBIpa ] WsH Hedeg

HINVEIN IVLNYT

oo
usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U $)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNYINIHId HIAOHd

55




SV | "%

siaapn
3voSs

HI9INI ISYONOd TIV.130

HYENYO YINYN

siy S “H BUBLGSA Awws |

siy 'S “H BuBLgeA Awwa )

|~

123 L1LIHDHV

NVIWHVIAGNV
v

UBIpa] W Hedeg

£
usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U $)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 wiaH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYVYNYINIHId HIAOHd

02 L VIvS
dIOONId ISYANO 1Iv.L3d

SYHIN HYNVL IVAWVS NVWVTVO3X
WO 0€ @ SSNVALS

TAOFT-a
r ] *orT-a
Z X
> L)
3 4
SN el
NSV HYNYL —— —
ONYN HYNVL 4
_ L Aoved
Y NLYE ISYONOd 1 7 _ &
T e
. _ SEE
ONAN YISvd t T A0007d
1S3dS
MINVHIN VLNV
0e/51 40078
L

56



SV | "%

siaapn
IS

YOINYL HYNID
AVENYD YINVN

siy °g “'H Bueugap Awwa] |
7 g

siy S “H eueugap Awwa |
LT
Pemay

VI "1'S ‘Jeuei 1pay

S
k-]

B

@

w

€

@
—T
=

®
a

-]

@

123 L1 HDHdV

NVIWHVIAGNV
v

Ueipia] WaH yedeg

om0
usjueg ‘uejejeg fuessbue )
‘D1 "0 S0/ [IH CJEIUIE UBYBLINIA

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNVINIHId HIAOHd

05 ° | VIVHS

SINH3S VOONVL HYN3d

061
Sp— St —p

;

BE:

"

o
[

05 | ¥IvXS

YINYLN YOONYL HYNIA

064
262 e sl

Foo—Jozb—s0—

061

'7

57



SV | "

siaan
3voS

YIVLN YDONYL Y130
HVENYD YIWYN

Sy 'S “H BuBLgap Awws ] |
7 g

sy 'S "H BUBLIGAA Awwe]
7 oL
pompry

e
edoud

ue|pia4 wisH yede:

[}

123 L1 HDHdV

NVIWHVIAGNV
v

Ueipia] Wy yedeg

oung
usjueq ‘uejejeg fuessbue )
‘D1 "0 S0/ [IH CJEIIG UBYBWINIAY

ueipia4 WaH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

05 L VIVIS
.8-8 NVONOL1Od

k“'T“I"I"T“l“I"T

|
|
|
|
|
|
|
Bl T+d4
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

05 - L ¥VIWMS

VAVLN YOONVL 1Iv1l3d

uojeg Jog) ebbue)

wop@ I1sag edid
ebbue| Buyey

05 L VIVS
V-V NVONO1Od

uojag Jo) ebfue)

wopE 1seg edig

58



SV | "5

sialapn
3voS

SIAG3S YIONYL TIv.13a
HVENYO YIWYN

sy 'S “'H BuBLgap Awwa] |
7 g

siy S “H eueugap Awwa |
LT
pempr

VI "L'S ‘Jeuei 1pay

S
k-]

B

@

w

€

]
—T
=

®
a

]

@

123 L1 HD2HdV

NVIWHVUAGNV
v

Ueipia] Wy yedeg

b
usjueg ‘uejejeg Guessbue )
‘D1 "0 S0/ [IH CJEIUIG UBYBLINIAY

ueipia4 wiaH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

05 L VIVIS
.8-8 NVONOL1Od

a1

k“'T“I“I"T“l“I"T

uojeg 1o ebbue)

wopE I1sag edid
efbue) Buyey

05 L VIVS
V-V NVONO1Od

uojeg Jo) effue)

wopE 1seg edig
ebbue) Buyiey

59



0C |wmm
SV | "%

siaapn
3voS

L IVLINY S¥H3L NYd30
VivE H3L500d7Iv130

HYENYO YINYN

siy S “H BUBLGSA Awws |

sIy 'S "H BuBLIgaA Awwa ]

|~

VI "L'S “Jeuei 1pay

ue|pia4 uieH yedeg
sy’

123 L1LIHDHV

NVIWHVIAGNV
v

UBIp;a] W Hedeg

oo
usjueg ‘uejees Guessbue)
‘D1 "0U $)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

0Z L VIVAS

} "17SVH3L NVd3d V1vE 431500y TIv1l3d

IYHNLYN ONILVYOD "NId
Y1vd 4315004

TZII

&l

INIRIRIRININInIRInInInInInIn

LOZLOZ*OZ‘LOZJ>OZJ>OZ<LOZ<LOZ‘LOZ*OZ*DZJ*OZ#OZ*OZJ

00

00'0¥d

- folbord

06'¢+d

&
b
i
b
i
b
b
i
b
|

(=3
=1
&

00e+d

60



SV | "%

siaan
3voS

LIVINYT HNGYA NIINYS
V1v8 4315004 TIv.13a

HYESNYO YNYN

siy S “H BUBLGSA Awws |
g

BIy 'S “H BUBLGAA Awwe ]

Lo k]
Py

|

ue|pia4 wieH yedeg

12323 L1LIHDHV

NVIWHVAGNV
v

UBIp;a] W Hedeg

oo
usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U §)0I8 [IH CJEWIG UBBWINIAH

ueipia4 wiaH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

IVHNLYN ONILVYOD "NId
V1va d31s00d

02 L VIVHS
L'17 ¥NdVA ONIdNYS Y1vVE Jd31S00d 11v.13d

1 HE- " | +
e ___“:_me
—HEHE T s
L Y iy vy vy iy iy iy iy [y I o
88Z

61



(A4
SV | "5

siaN

Ivos

FIVINYD

35048¥3 v1vd NLY8 V130
HVENYD YINVN

siy S “H BUBLGSA Awwa |

sy 'S “H BuBLIgBA Awwa | |

|~

IVl °L'S ‘Jeuel

ue|piad wa yedeg

123 L1LIHDHV

NVIWHVAGNV
v

UBIp;a] W Hedeg|

oo
usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U $)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNYINIHId HIAOHd

IVENLYN ONILYOD 'Nid
vivd nivd

0Z L VIVAS

L "1713S0dSMX3 vV1va Nivd TIvl3d

000+ d I I | I I 14 I I I
__,,_.,X_Z [ : I : ZZ I : [ ,_
| [ [ I I | il I I
T T X 1 T I I 1 I
I [ I | [ [ [ I I
I 1 | [ I B I I I
[ [ I I [ | [ [ I
I I | [ I | I I I
__,,_X_vn_ [ : I : Z_X I : [ ,_
__,ﬁ_vava | I I | Z_M 1 I I ,_
I [ I = [ I I [ I
I I D] [ I 4] I I I
[ [ [ I [ [ [x] I I
I I | 1 I | I 1 I
__,,_vA_Z : I ) I ZZ | I : ,_
| [ | I I [ il I I
I I IX 1 I I I 1 I
I [ I I [ I il I I
I I | I I | I I I
I [ I I [ [ [ I [
I I | 1 I | I 1 I
I [ I i I | I I I
I I | [ I I I [ I
__,ﬁ_vava 1 I I | ZZ I I 1 ,_
g I I I X[ [ I I I I
=3 I I I I I 4] I I I
[ [ I Il [ [ [ I I
I I | 1 I | I 1 I
__,,_X_vn_ : I . I Z_X . I : ,_
I I I I I I il I I
I I I 1 I I I 1 I
I [ I I [ I Il I I
I I | [ I B I I I
__,,._X_Z T [ T [ XZ T I T ,_
I [ I Bl I | I I I
I I | [ I Il I [ I
__,,_X_Z : I : I ZZ | I : ,_
[ [ I X [ I I I I
I I I [ I I I I I
I [ I I [ [ [ I I
I T I [ I I I I I
| [ | X I | I I [
I I I [ I I I [ I
__,,_.X_Z [ : I : ZZ I : I ,_
I [ I il [ I i1 I [
I I | [ I I I I I
I [ I I [ [ [ I I
I I | [ I i) I [ |
I I I I I I I I [
__ I | [ I Dl I [ I

00+ d

1 o_._!owp,!owg_lcw#”__!owlﬁcwlm!owg_u! cwl_ﬁowl,ﬁow

]

62



SV | "5

siaPiN

3OS

ZIVINY

33048¥3 v1vd NLY8 TIv130
HVENYD YINVN

siy S “H BUBLGSA Awws |

sy 'S “H BuBLIGBA AWws | |

5 o
Py
VI "L'S ‘Jeuei 1pay
ol
1dpud

ue|pia4 wieH yedeg
Ll

!

12323 L1LI1IHDHV

NVIWHVAGNV
v

UBIp;a] WIH Hedeg|

o
usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U §)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 wiaH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

IVHNLYN ONILYOD 'NId
v1iva niva

0¢ L VIvXS

¢ '173s0dS¥3 vivd Nivd 1ivl3d

orEEd’ I I I I I | | I |
,__A,ZZ I : I : ZZ [ : I ,_
I | | | I [ I
I I e I G I I
[ [ [ X [ [ [ [ [
[ [ I | [ 4 | I |
I [ [ I [ [ <L [ [
I I X I I X | 1 I
,__,,ZZ I : [ : ZZ [ : I ,_
e e B s ™ B e e
T I I I I I = I T
[ [ I [ I 4 [ I [
[ [ [ I [ [ I [ [
I I X I I X I 1 I
,__,,ZZ I : I : ZZ [ : I ,_
I [ I < | I T [ I
I I i I I I I I I
[ [ [ X [ [ [ [ [
[ [ I [ [ I | [ [
[ [ [ [ [ [ X [ I
I I X I I X [ 1 |
,__,,ZZ I : [ : ZZ [ : I ,_
I | I JE4 [ I S [ I
n
8 e e e e D e T
I I DI | I 14 [ I [
[ [ [ [ [ I 4 [ [
I | X I | X [ 1 I
,__g,z_va I : I : ZZ [ : I ,_
e e L B B S B At B B
[ [ I
[ [ S_M [ : [ : Z_M [ : [ ,_
e S S B B S s
T I I iz I I i I I
I [ ] I [ | [ I [
,__A,ZZ [ _ I : ZZ [ _ I ,_
[ [ [
I I ZM [ : I : X_N [ ! I ,_
[ [ [ [ [ [ [ [ [
T T 1) | T B [ I |
I I I 5 I I I I I
I I I I I | [ [ [
,__A,ZZ | ! I ! ZZ | ! I ,_
[ [ [
I I ZM [ : I ! X@ [ . [ ﬁ_
[ [ [ [ [ [ X [ [
e e B B S S B S
009+ dt
*D_???f?%i&?f.mt?

t 00g

63



SV | "%

siaan
ERl ol

€ IVINYT IONVIA HYINYY NYd30
VivE H3L500d7IV130

HYENYO YINYN

siy S “H BUBLGSA Awws |

sy 'S “H BUBLIGBA AWwa | |

|~

12323 L1LI1IHDHV

NVIWHVAGNV
v

UBIp;a] WaH Hedeg

£
usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U §)0I8 [IH CJEWIG UBBWINIAH

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYONIHId HIAOHd

00¢ N "xa
Q3AIHSINIANN
NIW3S HSINI4

IYHNLYN ONILVYOD "NId
Y.1vE 4315004

00g N "xa
Q3IHSINIANN
NIW3S HSINI4

0Z L VIVAS

¢ 1T IaNVIN VNV NVd3d VL1vEa ¥31S00Y 1Iv.Ll3d

0le+d

06g

LMTDZTOZTOZTDZTOZTUZTDZTOZTOZTOZTOZTOZTDZ *‘I 6

mm, I

00'g+d

Ic_mlﬂln.ml@lamlﬁlowl.ﬂlawlﬂlomlﬁlowl

ok
J

64



m N NVAVIVH

SYV "%

HEEIT
ERLeS)

L IVLNYT HYNIO
MVEWYD YWYN

siy S “H BUBLGSA Awwa |

Jageia

sy 'S “H BuBLgaA Awwa ) |

G
pooy
VI "L'S “Jeuei 1pay

BB,
edaunig

ue|pia4 wiaH yedeg

123 L1LIHDHV

NVIWHVIAGNV
v

UBIp;a] W Hedeg

onsulion perencena

Joung
usjueg ‘uejees Guessbue)
‘D1 "0U $)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

00k : 4 VIVAIS
L LT IVINYT V10d YNVYONIH

00z
|

©90 00900900

00L N —~
HINIAHYH HOOTd A
FAY

004 N
HANIAHYH OO0

CHCNC)

0021

0OY30V YNILNIW3SP
W2 09X09 "N LINVEO NYWOH

?.999

9

P

4

WD 0BXSL MN
NYWOY X3 ALINVEO ONIMO3a

290.229 TWOIHVYHO VHINIA
W3 0ZX0Z N HIWNVHIN NYINOY

v @ ©© ©

290.229 TWOOHVHO YHaNIA
wa 0ZX0Z N AIWYEIH NYINOY

CIRCHICING

=

——

|

Lndwny

Lndwny

QY30V YNILNIWISP
W2 09%09 AN LINVHO NYWOY

290229 TWOOHYHD YHINIA
Wa OZX0Z N HIWYHIH NYIWOH

QY30V YNILNIWISP
W2 09%09 N LINVHO NYWOY

¥2078 SSVHO

AMH3N NLYS

65



9Z |rmrm

SYV "%

HEEIT
ERLeS)

L IVLNYT HYNIO

MVEWYD VIWVN

siy S “H BUBLGSA Awwa |

Jagea

sy 'S “H BUBLIGBA Awwa | |

G
popy

I¥1 "L'S "Jeueiy Ipay|
BB,
edsaunig

ue|piad waH yedeg

konsullen perencena

12323 L1LIHDHV

NVIWHVUAONV

N 4

UBIp;a] WH Hedeg|

180y

‘D1 "0 S0/ [IH CJEIIE UBYBLINIA

usjueg ‘uejejss Guessbue)

ueipia4 wiaH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

004 ‘NN
HANIAHYH OO0

THIEIH NLVE

2904229 TWOIHVHI YHINIA

wo 0ZX0Z N AIWYEIH NYINOY

2904229 TWOIHVHI YHINIA
wa 0ZX0Z N AIWYEIH NVINOY

004 NN
HIANIAYYH HOO014

00k : 4 VIVAS
¢ 1LTIVLINY1 V10d YNVON3H

o

CHONC)

QY30V YNILNIWISP
W2 09%09 N LINVHO NYWOY

0021

?L999

O¥3DV YNILLNIWISP

N WO 0gX0g 4N LINVHE NYWOY

P

004 NN
HINIAYYH HOOT4

‘0Y3DV YNILLNIWISP

wa 0g%09 N LINVHO NYIWOH

@e ® © ® ®

CHONONG

e e =
OO @000 O

66



N N NVYAVIVH
SYV | "=

BEEIT
ERLeS)

L IVLNYTHYNIO
MVEWYD YWYN

siy S “H BUBLGSA Awwa |

Jageia

siy 'S “H BuBLgeaA Awwa )

G
popy
VI "1'S “JeuBi 1pay

BREN,
edsaunig

ue|pia4 wieH yedeg

12323 L1LI1IHDHV

NVIWHVEAGNV
v

UBIpa] W Hedeg

Konadion percrcors

Joumg
usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U $)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 wiaH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

WD ¥XZ ONIENS WL3W
NOHYId WIONYH

WO ¥XZ ONENG VL3N
NOJYId WAONYY

W3 ¥XZ ONIENS VL3N
NOJY1d YMONYY

00k : 4 VIVAIS
L "1 NO4V1d VXONVH YNYONIY

CHONC)

@60 60 ® ®

990 99080
o S f f f _.,‘.‘,
47 77
A
@- ) |
@I 72 i
@\ h b5 z+d
E
@+ . et T
Z+d W
{
@ E‘.w&‘ 67+ %
® il
s . - szed | 7 3
@ % \“/ T\—
2 - <
@ 7 001 LN 00t _ 00 _ _ o*- _ 06 g
|

67



w N NYAVIVH
SYV | "=

HEEI
ERLeS)

L IVLNYT HYNIO
MVENYD YWYN

Siy g "H eueugap, Awws)

Jageia

51y 'S "H euegap Auway

ELTaT
e
VI "L'S ‘Jeuei pay

BB,
edsaunig

ue|pia4 uieH yedeg

123 L1LIHDHV

NVIWHVIAGNV
v

ueipsa 4 WeH yedeg)

Konadion percrcors

J0ung

usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U §)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 wiaH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

00t L VWIS

¢ 11 NO4V1d VMONVY YNVIONIA

®©
@ % -®@
- (&)
O RO
G8'Ged 68'Ged 636+
W3 ¥XZ DNIENS WL 5
NOJY1d YHONYY T
@~ G
WO ¥XZ ONIMINA L3N ©- e e —®
04 1d YHON
N ld VHONYY @ @
@ -®
w LERS1)
N o wion —— -®
g
or , m
]
o1 LN oo _ o0c _ _ o*. _ %

©GeO @000 0

68



m N NYAVIVH
SYV | "=

HEEI
ERLe)

b IVLNYTHYNIO
MVEWYD YWYN

(SIV 'S "H BUBLGOA Aiwa

ﬁ Tageid|

siy S “H eueugap Awwa |

G
e
VI "1'S “Jeuei 1pay

BB,
edsaunig

ue|pia4 waH yedeg
Eraddy’
o

123 L1LI1IHDHV

NVIWHVAGNV
v

UBIp;a] W Hedeg|

honsullen perencena

Joung
usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U $)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

00k : 4 VIVAIS
L "17T NOdV1d YNVON3H

999 99009900

00z
| | | 1

~ - SET+d 7
JLHM LNVITTIHE

ANIVd LNOddIN L¥D HSINIA
W 6 AYYOBWNSJAD NO4Yd

. i 7Es
A
® | ' ®
JLHM LNYITTIH8 @ \ ®
ANIVd LNOddIN L¥D HSINIJ §52+d -
WW 6 QYYO8WNSJAD NOJYId g
@ 1] : @
s5zrd B
JALUHM LNYITIHE @I Ml_v |@
LNIVd LNOddIN L¥D HSINI4 3
W 6 QYYOBWNSIAD NO4YId N I _ @
507+ EZ+d A
R M@
3
| ®
@

CRCNCING
7&4’7001

69



0E e

SYV "%

HEEIT
ERLeS)

L IVLNYTHYNIO
MVEWYD YWYN

siy S “H BUBLGSA Awws |

Jagea

sy 'S “H BuBLIgBA Awwa | |

BT
popy
VI "1'S ‘Jeuei 1pqy

BRE,
edsaunig

ue|pia4 wieH yedeg

123 L1LIHDHV

NVIWHVAGNV
v

UBIp;a] WsH Hedeg

honsullen perencena

18ung

usjueg ‘uejees Guessbue)
‘DL "0U $)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 wiaH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

JLHM LNVITTIHE
ANIYd LNOddIN L¥D HSINIA
WIW 6 A4VOBWNSJAD NOJYId

JLHM LNVITTIHE
LNIYd LNOddIN L¥D HSINId
W 6 QYY0BNNSAD NOJYId

FLHM LNVITTIHE
LNIYd LNOddIN L¥D HSINIH
W 6 QYY0BNNSAD NOJYId

00t L VIVAS

€ "LTNO4V1d YNVON3A

)

G8'5ed BGed

63 ed

B Ged

]
60Ghd

CHONC)

0021

[0 00—

001 _ 00l _
00z

00E

Fod o e tmt ™

@@ 0

@066 ®

@60 ® 60 ® ®

70



LE [

SHV "o

SI913N
3IIvos

L IVINYT HYNIA

MVEAVO VAVN

sly 'S “'H BuBLgOA Awwe]

7 e

sIy 'S “'H eueugap Awws ]

FED U
pay

PR
ledouig

uelpio uIaH Yedeg

TeAGIddy
ounQ

Konsulan porencara

Uelpia l1eH yedeg

8unQ

usjueg ‘ueje|ag Buesabue]
‘01 '0U § YOI [IiH OJejuIg UeyewnIdg

uelpie4 UlaH yedeg

TVOONIL HYNNY
NYVNVONIH3d MIA0Hd

00L - | VIVMS

L1 NNV MILIL VNVON3S

@
©

CNCNC

Y¥
2 2
|
o

00€

Fo94——oz1

@QJ‘@,@;@@@@
S R
© 600 6 O

01001 ——oo.

e Aasn pAR) | ———
yenq 1 xog jued/@ON |
yenq 1 NSl P ued |
yenq 9 2(qnog Jeples =
yenqg |eBbuny sepes L
yenq 1 Aoy dais | (]
yenq £ Yeyoy daxs +
yenq g 461 30d5 ¢
wenar | dwey Gubuey snpur | (@)
yenq z Buipuig 201 lleg w
yenqg MOGqINQ 346 umMog (-]
yenq s ‘Moguy 3461 umo &
yejwng uebuesaje)y | IseloN

71



ZE

SAHV "o

SI913N
3IIvos

L IVINVT HYNIA

MVEAYO VAVN

sly 'S “'H BuBLgOA Awwe]

=

sIy 'S “'H eueugap Awws]

FED U
pay

uelpio uIaH Yedeg

TERGIddy
ounQ

konsulan porercara

Uelpia4 l1eH yedeg

8unQ

usjueg ‘ueje|ag buesabue]
‘01 "0u §j0ig [IIH OJejulg ueyewniad

uelpie UiaH yedeg

TVOONIL HYANY
NYVNVONIH3d HIA0Hd

00L - | VIVMS

¢ 1T NdAVTMILIL VNVYONTY

@
©

CNCNC

=

J» i !

s @

——
©@ O 0 6 O

(-]

Ww
1B

PR

[ ]
*

® @6 ® ®

2990009 906

@
ot
&
@

VA Aasn pAR) | ———
yenq 1 o8 puBd/ON |
Hasiy 2w pued | Ll
yenq 2(qnog Jeples =
yenq ¢ |eBbuny sepjes L
ALequoy dois =]
yenq £ Yeyoy dars +
461 30ds ¢
duwen bupuey rewsnpur | (@)
yenq £ bupugories | w
yenqy Moqnowriuvea | @
yenq £ ‘Mogu] 3461 umog &
yejwng uebuesaje)y | IseloN

72



€E o

SHV "o

SI913N
3IIvos

L IVINVT HYNIA

MVEAYO VAVN

Sly 'S “'H BuBLgOA Awwe]

7 e

SIy 'S “'H eueugap Awwas]

FEp U
pay

uelpio uIaH Yedeg

U0

7 TERGIddy

TADIE VR FpUE
ISt vaM A B0t 1200

Konsultan perencana

Uelpia4 leH yedeg

sourg
usjueg ‘ueje|ag Buesabue]
‘01 "0u §j0ig [IIH 0Jejulg ueyewniad

uelpie4 UiaH yedeg

TVOONIL HYWNY
NYVNVONIH3d ¥IA0Hd

NVFNH ¥IV NVENTYS

NYPOH ¥IV NVENTYS

NYPNH ¥IV NVENTYS

NYPNH ¥IV NVENTYS

NVFNH ¥IV NVENTYS

VNG IVINYT 33 HISY38 ¥V

NVPNH ¥IV NVaNTYS

00L - | VIVMS

L "17TONIGINNTd VNVYON3YH

@

©

NVPOH ¥IV NVENTVS

PR RLIPO®

1

ONCNC

0z}

e u3

SYLV NOGNVL I¥vQ HISH38 ¥V

°le

®© ¢ |®

NVPOH ¥IV NVENTVS

NVPOH ¥IV NVENTVS

@

- e NVPH IV NVENTVS

uefnH a1y ueanjes
ueiq Jool3

v uRIRIRN
a1y edwog

210001 Seysedey
sejy uopue]

yemeg uopue)

uedesay anwng

ueyndas

10U eg
efug ay
1030 1y
yisieg Iy

seay uopueL
nnualy yiseg A1y

uebue.ld3a)

73



PE

SAHV "o

SI913N
3IIvos

L IVINVT HYNIA

MVEAVO VAVN

Sly 'S “'H BUBLgOA Awwe]

=

sIy 'S “'H eueugap Awwas]

TG 0
wagaN

PR
fedouig

uelpio uIaH Yedeg

1RO

7 TERGIddy

konsutan perencana

Uelpia4 leH yedeg

s8unQ

usjueg ‘ueje|ag Buesabue]
‘01 "ou §j0ig [IIH 0Jejulg ueyewniad

uelpie4 UiaH yedeg

TVOONIL HYNNY
NYVNVONIH3d HIA0Hd

00L - L VIVMS

¢ '17TONIgGNNTd VNVYON3YH

NVFNH ¥IV NN

NYPH ¥IV NVENTYS

NYPNH ¥IV NVaNTYS

NVFNH ¥IV NVENTYS

NLYS IVINYT 1¥VQ HISY38 ¥V
OX ¥IV NN

NVFNH ¥IV NVaNTYS

NYPOH ¥IV NVENTYS ‘ﬁl

©

@

psss—

ONCHC

@I

0z}

©
®-
@

@\ i
’ |

© e O

1 [®

NVPNH ¥IV NVENTVS

NVPNH ¥IV NVENTVS

NVPOH ¥IV NVENTVS

= s

uefnH a1y ueanjes
ueiq J0ol3

iy uRIRIRN
a1y edwog

210001 Seysedey
sejy uopue]

yemeg uopue]

Uedesay unwns

sueyndas

j0nu0Y eg
efug ay
1030 1y
yisieg Iy

sexy uopueL.
ninualy yisiog Iy

uebue.d3a)

74



GE e

SHV "o

HEEI
3IIvos

L IVINVT HYN3Q

MVEAVO VAVN

Sly 'S “'H BuBLgOA Awwe]

75«5

SV 'S “H euelgap Awwa]

FEH U
wagaN

PERY
[edioutig

uelpio uIaH Yedeg

1RO

7 TEAGIddy

konsutan perencana

Uelpia4 l1eH yedeg

8unQ

usjueg ‘ueje|ag buesabue]

‘01 "0U S 0Ig IIH OJeuIg UBYBWINIa]

uelpie4 UiaH yedeg

TYOONIL HYANY
NYVYNYONIHId HIAOHd

NVFNH IV NvaNT

00} © L VIVAS

dVv.1V ONIGNNTd VNYON3Y

@

002

NYPNH ¥IV NVENTYS

NYPOH ¥IV NVENTYS

NYFNH ¥IV NVaNTYS F

NVFNH ¥IY NVENTYS ———— S/

NVPNH ¥IV NVaNTYS

Q
Q L
OI

00z

OO0 0

00

00z}
00z

00z

c)ic el el

©;

NVPNH IV NY¥NTVS

NVPNH ¥IV NVENTVS

NVPOH ¥IV NVENTVS

NVPOH IV NY¥NTVS

uefnH a1y ueanjes
uelq Jool3

a1y uRIRIRN
a1y edwogd

210001 Seysedey
seyy uopue]

yemeg uopue]

Uedesay unwns

sueindas

|00 eg
efuil iy
10303 11y
uisieg ay

sexy uopueL.
ninualy yisiag Iy

uebue.ld3a)

75



GE e

SHV "o

HEEI
3IIvos

L IVINVT HYN3Q

MVEAVO VAVN

Sly 'S “'H BuBLgOA Awwe]

75«5

SV 'S “H euelgap Awwa]

FEH U
wagaN

PERY
[edioutig

uelpio uIaH Yedeg

1RO

7 TEAGIddy

konsutan perencana

Uelpia4 l1eH yedeg

8unQ

usjueg ‘ueje|ag buesabue]

‘01 "0U S 0Ig IIH OJeuIg UBYBWINIa]

uelpie4 UiaH yedeg

TYOONIL HYANY
NYVYNYONIHId HIAOHd

NVFNH IV NvaNT

00} © L VIVAS

dVv.1V ONIGNNTd VNYON3Y

@

002

NYPNH ¥IV NVENTYS

NYPOH ¥IV NVENTYS

NYFNH ¥IV NVaNTYS F

NVFNH ¥IY NVENTYS ———— S/

NVPNH ¥IV NVaNTYS

Q
Q L
OI

00z

OO0 0

00

00z}
00z

00z

c)ic el el

©;

NVPNH IV NY¥NTVS

NVPNH ¥IV NVENTVS

NVPOH ¥IV NVENTVS

NVPOH IV NY¥NTVS

uefnH a1y ueanjes
uelq Jool3

a1y uRIRIRN
a1y edwogd

210001 Seysedey
seyy uopue]

yemeg uopue]

Uedesay unwns

sueindas

|00 eg
efuil iy
10303 11y
uisieg ay

sexy uopueL.
ninualy yisiag Iy

uebue.ld3a)

76



N m NYAVIVH

SYV "%

HEEI
ERLeS)

¢ LTNISN NYXVLI13d HYNID
MVEWYD YWYN

siy S “H BUBLGSA Awwa |

Jageia

sy 'S “H BuBLIgBA AWwa | |

G
popy
VI "L'S “Jeuei 1pay

BB,
edsaunig

ue|pia4 uieH yedeg

12323 L1LI1IHDHV

NVIWHVAGNV
v

UBIpa] W Hedeg

Konedion percrcors

Joumg
usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U §)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 WaH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNYINIHId ¥IAOHd

00t L VIVAS

¢ "LTNISNM NYXYVY13T3d YNVYONIY

P

?.999

290 0900900

A4

CHONC)

0021

~ ®
@.I o P I@
® Ya¥ ®
ol T s ( ®
o @ ©
oL - _g ek _ @

00z

@ @0

77



SV | "

siald
3vos
L iviad
HYENYO YNYN
Sy 'S “'H BueLgap Awwa] |

siy S “H eueugap Awwa |

Lo k]
Py

V1 "L'S ‘Jeuei 1pay

ue|pia4 weH yede:

[}

123 L1 HDHdV

NVIWHVUAONV

N 4

Uipia] ey yedeg

b
usjueq ‘uejeeg fuessbiue |
‘D1 "0 S0/ [IH CJEIUIG UBYBLINIaY

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

0z ‘L VIvMS
ld V-V '10d
3aISNI JaisLno
n
w
SSIINIVLS 31aNYH o
4400 HILNd 02NA ONIHSINIA L/
wug 3 TILIW NLNIG NAYO
HILNd ONILYOD s !
H3AMOd DONIHSINI a
WNININTY N3SNY

02 - | VIVMS
ld HYN3d
Y- 3aIsNI
HILNd DNILYOD ﬁ
H3AMOd ONIHSINIA d
WNINIANTY N3SNY 06
301S1n0
/
/
4400 HILNd CONA ONIHSINIA \
LW HATHLLINA NN NNYa
1}

02 L YIVNS
Ld MVdAVL

TRO00¥ 4

SSITNIVLS ITANVH

/
4400 HILNd O2Nad ONIHSINIA /
WWE ¥ITHILTINW NLNId NNYa

HILNd ONILYOD ,
HIAMOd ONIHSINIA —
WNININNTY NISNX 06

]
W
o

78



SYUV | "

siaapn
3voS

¢d iviad

HYESNYO YINYN

sy 'S “H Bueugap Awwa] |
7 g

siy S “H eueugap Awwa |

oL

pompry

V1 "L'S ‘Jeuei 1pay

ol

o

ue|pia4 weH yedeg

sy

L]

i i R
e e 1 i
05 g ccodnd s 1y 361 K

o pronpoues 0 ‘podesbeeg
PUcR1 90 PU NS § [

123 L1 HDHdV

NVIWHVUAONV

N 4

Ueipia] Wy yedeg

Sung
usjueg ‘uejeeg fuessbue)

‘D1 "0 S0/ [IH CJEIUIG UBYBLINIAY

ueipia4 wiaH yedeg

TYOONIL HYWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

0z ‘L VIveS
¢d V-V '10d
3aISNI JaisLno
a]
SSIINIVLS 3TONVYH :
n
w
o
4400 HILNG 00N ONIHSINIA A
WWE M3 TdILTINW NLNId NNYa
HILNG ONILYOD e

H3AMOd DONIHSINI
WNINIWNTY N3SNA

02 ° | VIS
¢d HYN3A
Y- 3a1S1N0
HILNd DNILYOD ﬁ
H3AMOd ONIHSINIA d
WNINIANTY N3SNY 06
3aISNI
4400 HILNd 02N ONIHSINIA \
wwg YL NLNID NNV
mu_ -
-
V=
0Z L YVIVHS
¢d MVdINVL

WO L LYN ————

HILNd ONILYOD ,
¥3AMOd ONIHSINIA —
WNINIWNTY NISNX

/
4400 HILNd O2Nad ONIHSINIA /
WWE ¥ITHILTINW NLNId NNYa

TRO00F 4

06

]
W
o

SSITINIVLS FTaNVH

TURGETE S

79



°¢ NVAVIVH
0Z: L VIVS
mm< ¢<mmumm €d HYN3A

Y —
0L

OaNIOX3
E y—— HILNd YNYVM ONIHSINIA

[

3ais1no
WNININNTY N3SNY

s12v
308 3AISNI

HILNd 023a
M3TdILTINAN NLNI NNVYa

0c L VIVAS 0c - L VIVAS

€d V-V '10d €d MVdAVL

£d 130
HYENVYO YAYN 3aisLno

SIY 'S “"H BUBHGaA Awws ]
7 sayeiq

000%d i} *000¥d

t S S
|

3AJSNI

WNININATY

I
J
\\
N <
| £ WNININNTY ISIYISIN

—gg—

Siy 'S “H eueugap Awwal |

EL
pappN
VI “L'S JeUBp 1PqY
Rl
ledound
uelpia4 WieH yedeg 1 ko
7 eraxddy SSIINIVLS ITANVH ———— SSIINIVLS FTANVH

i
£
H
0z
o€z

i
i
!
i
:

PO 60 100 PINOYS 3 BN HILNd 003a
MIdILINW NLNId NNYa

HILNd 003a
MITdILTINA NLNID NNYa

1L D23 1LI1IHDOYHYV

NVIWHVJAGNV
Y 4
v

Uelpa l1eH yedeg

OQaNIOX3 OAaNIOX3
HILNd YNYVM ONIHSINIH — HILNd YNYVYM ONIHSINIH ——
WNININNTY NISNH WNININNTY N3sNX

Konsultan

e Jouk Seeyd
uajueg ‘uejejeg Buesabue | oL
‘01 "0u §j0ig [IIH 0Jejulg ueyewniad

uelpie4 UisH yedeg

TVOONIL HYANY
NYVYNVONIH3d HIA0Hd

80




F * NVAVIVH

SAUV | "

SI9PN
I7VOS
¥d V130
NVENVYO VINYN
S1Y 'S “H eueugaA Awws ]

=

SIy 'S “H eueugap Awwal |

TR
papy
VI "L'S ‘Jeuep 1pqy

VAP
fedousd

uelpiod uIaH Yedeg

10U

DO 60 100 PINOYS § 1IN

L D23 1LI1IHDOYV

NVIWHVJAGNV
{ N
v

Uelpia4 LeH Yedeg

o0
uajueg ‘uejejeg Buelabue |
‘01 "0u §j0ig [IIH OJejulg ueyewniad

uelpie4 UisH yedeg

TVOONIL HYANY

NYVYNVONIH3d HIA0Hd

4400 HILNd OONA ONIHSINI4

02 | VIVYS
¥d HVYN3d

wwg ¥37dILTINN IVINIS ,vq ==

SSIINIVLS ITANVH

0 L VIVAS
¥d V-V "10d
i
[ 000% d
3aisino | 3aisNi
OONIOX3
HILN YNNVM ONIHSINIA
INININNTY ISIHISIN NAINIAATY IS - IS
4400 HLLNd 00N ONIHSINIA
wwe SITILINN HYIITS
SSITINIVLS J1ANVH
N
R
4400 HILNd 0ONA ONIHSINIS 2
wwe HI LN HYNITS ‘
N OQNIOX3
HILN YNNYM ONIHSINIA
WAININNTY ISDHISI
WOINIANY 1S ———
4400 HLLNd 0ONA ONIHSINIZ
wwe SN HYINITS
Segerd

-

NTNML#

0Z: L VIVIS
d MVdNVL

T
o

0T

r

81



SV | "

siaapn
ERl ol

5d iviad

HYENYO YINYN

siy S “H BUBLGSA Awwa |

siy 'S "H BUBLIgEaA Awwa )

L]
Py

VI "1'S ‘Jeuei 1pay
el

7 Iedtug

ue|pia4 weH yedeg
Ll

12323 L1LI1IHDHV

NVIWHVUAONV

N 4

usjueg ‘uejees Guessbue)
‘D1 "0U §)0I8 [IH CJEWIG UBBWINIAH

ueipia4 WiaH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNYINIHId ¥IAOHd

0Z L VIvrS

Sd V-V 'LOd

& [¥000Fd

ELTEN }aISLNO

.

SSIINIVLS F1aNVH

sez

W 8 DNINIE YOVA

3400 HILNd 02Na ONIHSINIA

Wwg ¥INILINA JvYNNS

HILNd ONILYOD
H3AMOd DNIHSINIA
WNININTY NISNY

SETvd

021 VIWIS
Gd HYN3d

SSIINIVLS FT1ANVH |\mn_ TD

3AISNI

il
HLLNd ONILYOD
H30MOd DNIHSINIF
I

WNINIWNATY N3SNXY

3a5Ln0
v

02 L VIV4S

Sd MVdANVL

SSIINIVLS FTANVH ————

SSIINIVLS FTIANYH

W 8 ONINIE YOVA

3400 HILNd 02NA ONIHSINIG

wws ¥INILINW HYWNS

HILNd ONILYOD

N

000+ d

H3AMOd ONIHSINIA |T\

WNINIWNTY NISNX

ST d

82



m “
YVENYD
3004
0Z © L VIVAIS
9d HYN3d
OONIOX3 v
SN HILNd YNYAL ONIHSINI ——, 3qI1N0
ERlzels WNINIANTY NISNX . 7 _ ~
—
4400 HILNd 03NA SNIHSINIA 7 )
Wwe HITILINW NLNIG NAYA 08 # 3aISNI
T I.I_ 06 1
A
0Z L VIVMS 0Z L VIvMS
9d V-V '10d 9d MVdNVL
=5 KOG d A L]
9d V130 30ISLNO 3dIsNI
siy °g “'H Bueugap Awwsa] |
o]
7 A\ | H 4400 HILNd 0ONA ONIHSINIA
siy 'S “H eueugap Awwa | Wwe HITHILTINW NLNIA NNYa
LT
Py
IVl “L'S Jeveiy (pay WYLIH ONILYOD /
o] WIO V/E @ SV9 Ydid 1S38 WYLIH ONILYOD
g WO v 1538 1vd
ue|pia4 waH yedeg I /\ B
sy ] =
7 peef
iaas i e 4400 HILNG 02NA SNIHSINIA ~ HILNd DNILYGD
Ty wwp ¥3dILINIW NLNIG NNYa WIA P/E @ SO Ydid 1S38
Pep—————
g“l!‘iﬂg
\ 0aNIoX3
L2323 L1 HDHV + HILNd YNHYM ONIHSINIS
NVIWHVUAONV WNINIAINTY N3SNM
pou U
QaNIOX3 i
e e HILNd YNYYM ONIHSINI ——————— sz d *GeEid
P HeH i WNINIANTY N3SN Am_‘am\?_,
0 T vor 1
usjueg ‘uejejeg fuessbue )
‘D1 "0U $)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH
uelpia4 wiaH yedeg
TYOONIL HYWNY
NYWYNYINIHId ¥IAQHd

83




SV | "

SIald
3vos
LrvLaa
HYENYD YINYN
Sy 'S “'H BuBLgap Awwa ] |

siy S “H eueugap Awwa |

Lo k]
Py

VI "L'S ‘Jeuei pay

o

ue|pia4 waH yedeg

123 L1 HDHV

NVIWHVIAGNV
v

Ueipia] ey yedeg

b
usjueg ‘uejeeg fuessbue)
‘01 "0 S0/ [IH JEIUIG UBYBLINIAY

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

3aisLno

WIW 8 DNINIE YOVH

HLLNd ONILY0D
HIAMOd ONIHSINIA —|
WNINIWNTY HYWNNS

HILNd ONILYOD
H3IAMOd ONIHSINIS
WNINIWATY N3SNXY

0Z © L VWS
LM Y-V 'LOd
FO00Fd
- OE'0+ d
3AISNI
OAaNIDX3
HILNd YNYYA ONIHSINI
WNININNTY 1S3
Mo
-]
B
WIN 8 ONINIS YOVY
1T
S g HILNd ONILYOD

H3IAMOd DNIHSINIA
WNININNTY N3SNM

02 L YTV
L[ HYN3A

JaIs1no mlf

02 L VIVNS
LI MVdINVL

000+ d

A

G 0€0+d

Wi,

oLe
0z

N

4 _ 05¢+d
S st 5
1] a

84



SV | "

siaan
3voS

<rviaa

HYESNYO YINYN

Sy 'S “'H BuBLgap Awws ] |
7 g

siy S “H eueugap Awwa |
LT
Py

VI "L'S “Jeuei 1pqy

S
k]

B

@

w

€

@
—T
=

®
a

-]

@

123 L1 HDHdV

NVIWHVUAONV

N 4

UBIpia] W yedeg)
om0

usjueg ‘uejeeg fuessbue )
‘01 "0 S0/ [IH CJEIUIE UBYBLINIAY

ueipia4 wiaH yedeg
TYOONIL HYNMY

NYYNYINIHId HIAOHd

0z ‘L VIvMS

cr Vv '10d

Ela[t3Tgle]

WIN 8 ONINIE YOWH—

4400 HILNd O3NA ONIHSINIA
Wwg ¥3NdILINW HYANS

HILNd ONILYOD
¥3AMOd ONIHSINIA %

WNINIWATY N3SOX

061
0%

erar)

0Z L VIWAS

¢r HYN3a

HILNd ONILYCD
H30MOd ONIHSINI
WNINIWNTY NSNA

02 L VIvAHS

ar MVdNVL

W 8 DNINIE YOVH

4400 HILNd O2NA DONIHSINIA
Wwe ¥ITHILINN BYINNS

HILNd ONILYOD

e

00'0% d

061
00z

HIAMO DNIHSINIS B
WNINIANTY N3SNY

GEevd

85



mm< Euﬁw 0Z - L VIvXS

€M HYN3A
Y-
s02

sIaaiN A‘J‘WV\\j‘mV\j‘mv\—‘m—‘mv\l
308 [T [t [ i .

= :

er \v-v '10d €M MVdAVY L

ERTIE S . o S

)

st 0

T'# 5 St 4
HVEAVOVAVN =% sova [ — _ Fls—*siova
Siy S "H Bueugap, Awws) _ \_J

|<|._I§A i T
3aisLno 3aIsNI e |
sy 'S “H BuBLIgBA Awwa | | —————|
oL | —
Pemay

IVl "L'S ‘Jeue

T

n

+

)

Iw
T

ue|pia4 wieH yedeg

L 23 L1 HDHYVW | — | —

NVIWHVUAGNY — | —

‘ ‘ W 8 ONINIEB YOV — _— | e—
v

UBIpa WH Hedeg

4400 HILNdG 02NA 9ONIHSINIA
Wig ¥31dILINN HYWIIS

13
iy
I
]
it
I
oie
0ze
T T Y SRS TR S—— _TE- -V TR YW
|" (1] ¥4
0ze
oLe
0ez

lel
.|

HILAd ONILYOD WL

220 HIAMOd ONIHSINIA
usjueg ‘uejess Guessbue) WNININNTY N3SNY

‘01 "0U § 40/ [IH QJEIR UByRWINIA

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNVYINIHId HIAOHd

86




LYy www
SV "
sz
Ivo8
R ME]

MVEAVO YAWVN

siy ‘S “H BUBLGSA Awwa |

siy 'S “H BUBLgeA Awwa )

|~

VI L'S Jeuep |

ue|pia4 weH yedeg

12323 L1LI1IHDHV

NVIWHVIAGNV
v

UBIpa] W Hedeg

£
usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U §)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 WaH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNYINIHId HIAOHd

z}

0Z ° L VI¥MS
LM'd HYN3d
4300 HILNd 0ONA ONIHSINIA /|
wwg HI TN NLNId NV
—g
oaNIox3a
HILNd YNEYM ONIHSINIZ
WNININNTY NISNA ﬁ,_‘? st 0L ———s| W 9 ONINIE VOV
r s9L 1
L -8
A
0¢ 'L VI¥AS 02 L VIVAS 0Z - L YI¥XS
lrd.g-g9 '10d Lhd V-V 'LOd Lrd MVdIAVL
] & [ *oo0+d 0007 d 0007 d
o s |
adisNl Fisino 3aIsLno aalsni
N o N
° & 5
WW 8 ONINIE YOVH
W 8 ONINIS YO +— 4400 HILNd 0INA ONIHSINIY
4400 HILN OONA ONIHSINIA Wwg HI1dILINW NLNId NNVYD 4400 HILNG 0ONA DNIHSINIA
WWE ¥I1AILINIW NLNIA NNV WwE HITILINN HYWINS
OaNIOX3 OaNIDX3
HLLNG YNeIA SNIHSINGS | HILNd YNV ONIHSINIA
WNINIANTY N3SNY WNININNTY N3SNY
OaNIoX3
HILNd YNHYA ONIHSINIA
WNININNTY N3SNY
=
H— 0anNIoxX3 e U R ) . I O O
YSEE D yiind yNeYAM ONIHSINIE —— S€vd G 08— G0l —————Gt e d
WAININNTY N3SNX | |

0L 1

87



02 L VIWMS
Zrd HYN3A
SUV "
3004 Y -
— A g-
| \\\ - 5ot |
73_ Il ::_4 | _
3aIsLn0 B——= 09k Sh onioxa
oaNIDXa LSV WN HLLNd YNYYM ONIHSINIA
m_._d.uw_s_ HILNd YNHYAL ONIHSINIA WAININATTY N2SA
WNININNTY N3SNY ONYN YOUN
3aIsNI a=
N
02 - L VIvHS 0Z | YVIVYS
2rd VY "10d TR
¢rd v-v '10d Zrd XVdINV.L
000+ 4 000+ 3t P
3aisNI saisino | ’
;
¢rd 1v.13a | | ;
HVENYD YWYN . _ _ s
0Z © L YVIVAS v &
A | |
SIS "H eueugep fuwal erd.g-g '1od | | P
o]
/
= _ | | /
sy S “H BuBLIgBA Awwa | | s
w5 [ | /
ey “temord ’ ® -
VI "L'S Jeuen pay, | | ’ v \\ 7
7 s/ =)
il | | /
oy 3aisLno 3aisu
ue|pIBS WaH sedeg | 8 " " g \ \
iy
B0 | // \
TR GBI R _ _ AY
B f _ _ \
me-uﬂslle-u_qula: z | | // @
fom, 8 | 4400 HILNd 0INA SNIHSINIA _ N g
| wwg HITHLLINA NN NNYa I N \ \ \
| \
NVINHVRIAGNY ! _ _ . Z.
OXVN VOV | | 0aNIox3 | N OMYN YOV
4 R UG VIBA NSNS ———] N :
ww§ Y3TdILINW NLNIA NNVa | | \
| N OONIOX3
v 0ONIOX3 | = _ _ \\ z. \\ 4 [—— HILNd VNSYM ONIHSINIZ
D S G —  —— —L L —L wniniwny nasn
HILNd YNHYM SNIHSINIS S+ d ML %.m_v.-_,__mn_wﬂ_w / toteed seerdt Aﬂ. o8 5t oL .Amﬁ
ueipia ] wa yedeg) WNINIANTY N3SNY AN Y N8N | 501 {

£
usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U $)OI8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNYINIHId HIAOHd

88




SV | "5

s12PN
Eblzels
20r Iv3a
Lo v13a

MVEAVO YAWVN
iy °g "'H Bueugap Awws|

siy 'S “H eueugap Awwa |
LT
PRy

VI "L'S ‘Jeuei 1pay

i
1edoud

ue|pia4 waH yedeg

123 L1 HDHdV

NVIWHVIAGNV
v

Uipia] ey yedeg

oung
usjueg ‘uejeeg fuessbue)
‘D1 "0 S0/ [IH CJEIUIG UBYBLINIAY

ueipia4 wiaH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

0Z ' L VIVMS
¢or \w-v '10d
oL
el S
&
WIN 8 DNINIS YOV B
HILNG ONILYOD =

H3AMOd ONIHSINI ——
WNINIANTY N3SNX

02 L VIVoS
LOr V-V "10d

ﬁo—n

@

3aISLNO lﬁ JAISNI

5
ONYN YOVA — M g

@
HILNd ONILYOD

H30OMOd DONIHSINIS
WNININATY NSO

—zz—

02 b VIVHS
COr MvdvL

\\
S_Em Oz_zmm«.0<v_|ﬂ M R
HILNd ONILYOD R

¥IAMOd ONIHSINE ——
WAINIANNTY N3SN3 2]

02 L VIVAS
LOrM MVdNVL
I B 1
7771
W 8 ONINI8 YOvA a
¢ & 8
HILNd ONILYOD
H30MOd ONIHSINIS 1
WNINIANTY N3SNY il

02 * 4 VIVHS
¢Or HYN3a

HILNd ONILYOD Y -
HIAMOd ONIHSINIA v

Y | =

WL =]

—r

WNININNTY NS 3
W 8 ONIN38 YOWA 3 Nm_.._m
<4

=

0Z: 1 VIYHS
LOr HYN3A

HILNd ONILYOD v
HIOMOd DNIHSINIS ———
WNININNTY NISMX

fout

OMVYN ¥IvM

89



SV | "%

siaja
Eblzels
yOr 1¥130
£0r Iv130
MVEAVO YWVN
Siy S "H eueugap, Awws)

siy 'S “H eueugap Awwa |
LT
Ll

V1 "L'S ‘Jeuei 1pay

S
k-]

B

@

w

€

@

—T

=

®

a

-]

@

123 L1 HDHdV

NVIWHVIAGNV
v

Ueipia] Wy yedeg

b
usjueg ‘uejejeg fuessbue )
01 "0U S0 [IH QJEYUIg UBYeWNIaq

ueipia4 wiaH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

0e L vIvrS

¥Or v-v '10d

_é—»

WIN 8 DNINIE YOWA

HILNd ONILYOD
H30MOd DNIHSINIZ
WNINIANTY YYWINS

s——or—1s
05

HILNd ONILYOD
H3AMOd ONIHSINIZ g
WNINIWNTY N3SNX

02 b YIS
€0r V-¥'10d

W 8 ONINIE VOV

HILNd DNILVOD
H3AMOd DONIHSINIS
WNINIANTY N3SNY

0z ‘L vIvMS

POr MVdNVL

WIN 8 ONINI8 YIWH

HILNd ONILYOD
HIAMOd ONIHSINIZ
WNINIWNTY dYWINS

HILNd ONILYOD
H3AMOd DNIHSINIA
WNININNTY N3SNA

02 1 VIVHS
€Or MVdWVL

WIN 8 ONINTE YOV

{eb——o0r——
08

HILNd ONILYOD ’
HIAMOd ONIHSINIS

WNINIANTY N3SN3 A'mTovLmT
05

0z | vIvMS

?Or HYN3d

HLLNd ONILVYOD v
HIAMOd DNIHSINIS
WNINIWATY N3SNXY

HIAMOd ONIHSINIA
WNININATY BYWITS < s

02 'L VIVAS

€0r HYN3d

HLLNd ONILY0D
H3AMOd ONIHSINIS
WNINIWATY N3SNH

i B

HILNd ONILYOD L —

90



LG o

SV | "5

siaan
3voSs

dISIS 4315004 1v130
HVENYD YIWYN

Sy 'S “'H BuBLgap Awwa] |
7 g

sy 'S "H BUBLIGAA AW
7 oL
pempHy

|

ue|pia4 waH yedeg

123 1L 1 HD2HV

NVIWHVUAGNV
\7 4
| v

i

Ueipia] Wy yedeg

oun)
usjueg ‘uejeeg fuessbue )
‘01 "0 S0/ [IH CJEIUIG UBYBWINIad

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

0L VWS 0L YIWHS
¥31S00d v-V '10d H31S00Yd ONIdWVYS AVdNV.L
foj
3aI1s1No 1

+ 0z

1
T

fol-

0L VIS
H3I1SO0H NVd3d MVdNYL

SIN VIVAS
¥31S00Y dILM3dSH3d

91



SV | "%

siaapn
3voS

WY LN HNAIL YYWYH
SYdIL ONINIVY V130

HYESNYO YINYN
siy S “H BUBLGSA Awwa |
g

siy 'S "H BUBLIgaA Awwa ]
LT

PRy

VI "L'S “JeuBi 1pay
el
doud

ue|pia4 wieH yedeg
Ll

!

123 L1LIHDHV

NVIWHVAGNV
v

UBIpa ] WaH Hedeg

]

usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U §)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 WaH yedeg
TYOONIL HYWNY

0€ L VIVNS
YAVLN YNAIL VWYX SYHE3L ONITIVY 1IV.L3d

0F L VIVHS
ONITIVY NVYd3d MvdNVYL

wEr
<FrH <R
b BN EE
&idelels SR
o P 0% %
H S
< XA KA
$ <
e 03004 SXLS
i <> P il
wer
+,_:=|x EL_,ﬂf.wlz,,EﬂwTE.a._Jwaslt _JT___:_LTE%TELN LLLN_|;|=|x|_.,T_~£m_é - P Y e
L Hr A 1t i
/ ] ] ‘ A i i
/ , \ ] \ ] ]
| \ \
\ ﬁ m . 5
1550 o SR | | 1538 145 | / 1550 o Hstd | 1558 140 1S IS8 LY NS |
WO x5 | WO §%§ WD %5 W2 5xg WD 5x5
MOTIOH 1538 3Wvad 1 MOTIOH 1S38 IWvdd \ MOTIOH 1S38 INvld MOTIOH 1S38 INVHS MOTIOH 1S38 IWvad
| [
| <¢.¢.EI<ZHM>M WY LIH (Z—.KM?N‘
k VI A3aNYdX3 \ TWL3N 030NYdX3
| |
| | _
e | WLk vNavm |
1530 L¥D HSINE | 1538 LYO HSINIA___|
WD XL
MOTIOH 1538 INVYd

WY LIH WNSYM

1539 L¥D HSINI4

WD X3

MOTIOH 1538 NV

WO X1
MOTIOH 1S38 3Wvdd

NYVYNYINIHId HIAOHd

92



SV | "%

siaapn
3voS

AYNY HNOIL HY Y
SYdIL NIV V130

HYESNYO YINYN

siy S “H BUBLGSA Awwa |

sy 'S “H BUBLIGBA AWwa | |

|~

VI "L'S “Jeuei pay

12323 L1LI1IHDHV

NVIWHVIAGNV
v

UEIp;a] W Hedeg|

£
usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U $)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

0€ L VIVNS
HVNY "4NAIL VYWY SYE3L ONITIVY 1Iv.L3d

08 L VIWS 08 L YTYHS
Yav.LN dVAvH ONINIVE Nvd3d MVdAVL HNWIL dVAVH ONITIVY NVd3a XVdINY.L

VIVLIH YNEVAL W d

1538 Y2 HSINI M b
W v

MOTIOH 1538 T

VYL VY

(=8
TYLIN QIANYEE

VI LI VYA 9

T i 13 QM
s

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYIWNY

NYYNYINIHId HIAOHd

1538 LvD HEIHIS W

—l u _ _ [ WO kXL
1o 0 e 1z VE—Fr 1L 101 MOTIOH 1538 3NV
2

Beckbackhololts bbbk b b kha b Jla Lo M ﬁ‘

m

VLM YN

MOTICH 1538 3RV

93



PG jomm
SV | "%

siaapn
3voS

140dHYD d¥LY Iv130

HYESAYO YINYN

siy S “H BUBLGaA Awwa |
g

BIy 'S “H BUBLGAA Awwe ]
7 oL
Py

ol
1edoud

ue|pia4 wieH yedeg

12323 L1LIHDHV

NVIWHVAGNV
v

UBIp;a] W Hedeg|

oo
usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U §)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

0€ - L VIVMS

1H0dYVO dV.LV ONIdINVYS HVdNVYL

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNYINIHId HIAOHd

WY
N o0z i v
QISINGNT NIWES HSINI
NOLIE NOI0M
PO NV
153 1¥3 HSINI4
WO 5%
MOTIOH 1538 3V
R 05LX05Z
T awvrvedowe
=1 J
wzid s —
—_ aaLsoNns
_ WD SSYT0 OTHIANIL YOWN dVLY
f‘l’l’l’l’l” WYTIH HIY ONYTYL
0E L ¥IVAHS
1H0dYVO dVLV NVd3a MYdNvYL
8k
WY
o0z N
Q3IHBINN KINGS HEINIS
NOL3H HOTON
WYLH YN
F538 1% HEINES
rases
MOTION 1538 Jivai
aaLsvIeNns
DL SSYTD T3SAWAL VOVN VLY
A wrva HoTva
oy o e T m e T o _
& 1 T SEE———G—_—_
o T T ] TR T L
gt {58l st 58 st B st et i
I 082 t t 052 {

94



SV | "%

siaan

3vOS

1HOQHYD dv1y V130
MVENYD YIWYN

siy S “H BUBLGSA Awwa |

e —

Siy 'S "H BUBLGBA Awwae]

Lo k]
Py

|

ue|pia4 wieH yedeg

12323 L1LIHDHV

NVIWHVAGNV
v

UBIpa ] W Hedeg

]

‘01 "0 S0/ [IH CJEIUIE UBYBLINIA

usjueg ‘uejees Guessbue)

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNYINIHId HIAOHd

0F - L YIWHS

HYMVE NVIOVE dNLNN3d

oss

X 505
e

%%
e

o

2,
o
ZS

e
X
o

OO
e
RS

SRR
PR

08 L ¥TWHS
SVL1V NVIOVE dN1NN3d

LI YNEY
1538 1% HEINIA

WD %G

MOTION 138 3Hvs

LI N
Woz
QERTERIE]

VLI WN VA
1538 1¥3 HSINIA

WD %G

MOTION 1538 3Hveid

aLsvIENS
WNDL SEVID OHIAINIL WOWH VLY

95



SV | "

s3]
ERl e
0€ L VIVAS 0€ L YIVAS
ISIM NVd3d AVdNVL 8-8 NYONOLOd 1IvL1l3d
v
mf[(‘ MO39 ONVTVL
"o 5%
MOTIOH 1538 3Wvai oS
MOTIOH 1S38 INvad
WO e
QI0A AYIH3A0 dvL¥ TV130 _—— > HomensIE no s
= : z : : MOTIOH 1538 JWivid
| J MOTIOH 1538 WO} SSY1D 0ZX3WIL
siy S “H BUBLGSA Awwa |
— nowz
MOTIOH 1838 813
SIY'S "H eUeGaj Awis] .
7 g 1538 DNV VL
il
7 o
ue|pia4 wieH yedeg
ey,
U0
LR R i
s Ui A pada .
o ey s A 1 26 o s
i popras 0 g
i"!.i-.!

123 L1LI1IHDHV

NVIWHVAGNV
v

UBIpa] W Hedeg

oo
usjueg ‘uejees Guessbue)
‘D1 "0U §)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNVYINIHId HIAOHd

96




LG wmew
SYUV | "

siaapn
3voS

QIOA AYTHIA0 dVLY V13D

HYENYO YINYN

siy S “H BUBLGSA Awwa) |
g

BIy 'S “H BUBLGAA Awwe ]
7 oL
Py
e

| =

ue|pia4 weH yedeg

123 L1LIHDHV

NVIWHVAGNV
v

UBIp;a] W Hedeg

o
usjueg ‘uejees Guessbue)
‘D1 "0U $)0I8 [IH CJEWIG UBYBWINIAH

ueipia4 wiaH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNYINIHId ¥IAOHd

0E - L VIVMS
SVYL1V AVTHIAO dVLV YMONVY 1Iv.L3a

(LTI

T

[T, I

&A / 1S38 ONVTIVL

™ caisenns

WL SSYTID O3H3dWIL VIV dV1Y

‘w

f
kY

‘w

WY LIH YNEYM
™ Is38 1v0 HSINIS

WD 5%5

MOTIOH 1S38 I

o

0€ - L VIVMS

HYMVYE AVTHIAO dVLV YMONVYYH 1IvV.L3ad

AT

ri

f

e

WIVLIH YNEYM
1S38 1¥D HSINI4

WD Gxe

MOTIOH IS38 3NV

e

[~—— 1538 onv VL

T Q3LSYIENNS
WNOL SSYTID O3H3IdWIL WOV dVLY

WIVLIH YNV
- 1S38 LVD HSINI3

WD 6X6

MOTIOH 1538 3NV

WVLIH YNSYAM
T~ IS38 VD HEINI3
WO SxE

MOTIOH 1S38 3NvHS
Wn-{f?{&rmuu
oL

97



SV | "

siaan
3voS

NYWYNYL YIO3n
AONYH TI¥130

HYESNYO YINYN

siy S “H BUBLGSA Awws |
g

BIy 'S “H BUBLGAA Awwe ]

7 oL

PR

ol
o

ue|piad waH yedeg

12323 L1LIHDHV

NVIWHVIAGNV
v

UBIpa] W Hedeg

oo
usjueg ‘uejejes Guessbue)
‘D1 "0U §)0I8 [IH CJEWIG UBBWINIAH

ueipia4 waH yedeg

TYOONIL HYWNY
NYYNYINIHId HIAOHd

0E ' L YIVAS

¢ IVINVT NYIWVYNVL VIAIW YHONVY TIv.L3d

W w_,v
( WYLIH YNHYM
Wz
WLIN O3ANYXI
WYLIH YNHVM
™~ I1s381v2 HSINI4
W2 65
MOTIOH 1S38 F1vH4
] 9%
%
55
<k
%
505
o
H /’ VLI YNHYM
1538 1¥D HSINIA
WO 575
1 MOTIOH 1538 JWH4
e

OE L VIVMS

L IVANVT NVINVNYL VI3 YAONVYY 1Ivi3d

WS

K WV LIH WNEVM
Wz

WLIN OIONVXT

WY LIH YNEYM
~. 1538 1¥2 HSINIZ
WD 5%
MOTIOH IS38 IWved

W LIH WNEWM
1S38 1¥D HEINIS

WO 536

MOTIOH 1538 INvyd

wevd

98



NVAVIVH

6G

SV | "

s
IV0S

VIAVLN IONYIN HYINYY TIY130

HVENVYO YIWVN

sly 'S “'H BUBLGOA Awwe]

=

sIy 'S “'H eueugap Awwas ]
7 SRy Uy

AN

VAR
Iedousd

uelpio uIsH Yedeg
TRy
7 oo

DO 60 10U PINOYS § 1IN

1 D523 1LI1IHDOYHYV

NVWHVIAONV

m4<~

Uelpia L1eH yedeg

Joung

usjueg ‘ueje|ag buesabue]
‘01 "0u §0ig [IH OJejulg ueyewniad

uelpie4 UiaH yedeg

TVOONIL HYANY
NYVYNVONIH3d ¥IA0Hd

0€ L VIVAS

VAIVLN IANVIN JVINVY V-V NVONOLOd

orEa

AHIN NLvE —

2904229 TYOOHVHO VH3NIA _|
WO 0ZX0Z N HINVHIH NYWOX

W9 0ZX0Z NVANXIN _|
dISIS V1vE ¥31S00Y

2he+d

oreTa

/

—9d

—— V.vE ONIONIQ

0€ - L VIVMS

VAVLN IONVIN IVIAVY HYN3A

—~VY

RTRLTS

>

>

<

AN NLvE ——|

( ,W)ﬂ“/ Wwo 0ZX0Z NVHNYN

nmw dISIS V1v8 ¥31S00Y

2904229 TYOOUVHO VY¥3N3A __|

WO 0ZX0Z SN HINVHI® NYWOH

I~ vLvE ONIONIG

i

99



09

SV | "

s
I1V0S

SIAY3S YYIAVY TIV13a

HVENVYO YWVN

Sly 'S “'H BuBLgOA Awwe]

=

sIy 'S “'H eueugap Awws ]

TR
pay

VAP
Iedousd

uelpio uIaH Yedeg

feAaxddy’
oun

DO 60 10U PINOYS § 1IN

1 D523 1LIHDOYYV

| z<ﬁ,ﬁz<
| v

Uelpia4 LLeH Yedeg

Joung

usjueg ‘ueje|ag Buesabue]
‘01 "0u §j0ig [IIH OJejulg ueyewniad

uelpie4 UiaH yedeg

IVOONIL HYWNY

NYVNVONIH3d HIA0Hd

0€ L VIVAS

SIANG3S IANVIN dVYINVM .8-9 NVONOLOd

WO

2902229 TYOOHVHO VHINIA g
wo 0ZX0Z N MIWVY3X NVINOY

V.1ve ONIGNIa g

VN .
80°0d

<
>
ol

0€ L VIVAS

SIAY3S IANVIN VIV V-V NVONOLOd

WO

2904229 TYOOUVHO VH3N3A e
o 0ZX0Z i MIWVY3X NVINOY

V1vE ONIONIG 7

E——

-_
80°0-d

2904229 IWOOHVHO VH3N3A __|
WO 0ZX0Z N HINYHIN NYWOX

2904229 IWOOUVHO VH¥3N3A __ |
WO 0ZX0Z SN HINVHIM NYWOH

06 L VIVAS
SIAY3S IANVIN dVINVY HYN3A

2904229 IYOOUVHO YH¥INIA
W9 0ZX0Z "N MIWVHIN NYIOH

il
I

100



b. Render 3D

101



102



103



-
o

104



105



,_ e
- W

106



107



BAB 4

RAB DAN RKS

4.1. Perancangan Green-course Rungkut

4.1.1. Rencana Anggaran Biaya (RAB)

NO URAIAN VOLUME | SAT H§§$A JUMLAH SUB JUMLAH
| PEKERJAAN
PENDAHULUAN
Pembersihan lokasi
] awal dan akhir 240,00 m? 20.000 4.800.000
2 Uitzet lapangan 240,00 2 15.000 3.600.000
3 | Bouplank 4400 | m' | 70000 3.960.000
12.360.000
1l PEKERJAAN TANAH
1 Gali Titik Beton 20,00 Titik 150.000 3.000.000
2 Galli strous dalam 80,00 m’ 50.000 4.000.000
3 Gali pondasi batu kali 134.50 2 90.000 12.105.000
4 Uruk tanah sirtu 40,00 3 250.000 10.000.000
29.105.000
]l PEKERJAAN PONDASI
Pondasi Plat PC
" | 120x120 besi @ 10 576 | me | 000000 28.800.000
strous dalam besi db
2 | 12-5 begel & 8 720 | m | 000000 36,000,000
PondasiTB 1 20 X 30
3 | besi@ 12-6 @6.5-15 942 | me | 000000 47.075.000
4 Pondasi batu kali 28,25 e 800.000 22.596.000
134.471.000
1\ PEKERJAAN BETON
Lantai 1
Kolom 20 x 40 besi @
" | 12-8 bagel @ 6-15cm | 640 | me | 3000000 32.000.000
Kolom kp 15 x 20 besi
2 | @12-4 bagel @ 6.5 - 5.000.000
20cm 2,40 m3 12.000.000
Balok gantung 15/ besi
3 | @10-4bagel @ 6 - 20 150 | me | 2000000 7.500.000
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cm
Balok 20 x 35 besi @
4 | 12-8bagel @8- 11 cm 6,68 e | 5000000 33.407.500
5 Cor deck lantai 2 9,79 m? 5.000.000 48.960.000
6 | Corcanopy 150 | e | 5000000 7.500.000
141.367.500
Vv PEKERJAAN BETON
Lantai 2
Kolom 20 x 40 besi &
" [12-8 bagel@ - 15cm | 532 | me | >1900% 27.132.000
Kolom kp 15 x 20 besi
2 | @12-4 bagel @ 6.5- 5.100.000
20 cm 2,21 m® 11.245.500
Balok gantung 15/ besi
3 | @10-4bagel @ 6-20 5.100.000
om 200 me 10.200.000
Balok 25x 15 besi @
4 112-8bagel@8-11cm | 358 me | 5100000 18.254.813
5 Cor deck lantai atap 3,35 m? 5.100.000 17.074.800
6 | Corcanopy 120 | e | 5100000 6.120.000
7 | cortangga 360 | me | °-100.000 18.360.000
108.387.113
VI PEKERJAAN PASANGAN
DAN PLESTERAN
lantai 1
1 Pasang bata ringan 267.80 m? 155.000 41.509.000
2 | Plesteran 53560 | me | 65000 34.814.000
3 Acian semen MU 535,60 m? 50.000 26.780.000
4 | Benangan 15000 | m- | 25000 3.750.000
Benangan aksen
5 | gepan 1.00 1s | 10-000.000 10.000.000
6 Benangan kolom 60,00 m2 250.000 15.000.000
131.853.000
lantai 2
1 Pasang bata ringan 215,36 m? 160.000 34.457 .600
2 Plesteran 430,30 m? 70.000 30.121.000
3 Acian semen MU 430,30 m?2 55.000 23.666.500
4 | Benangan 100,00 m’ 25.000 2.500.000
5 | Rooster sirip polos 30,00 m? | 500.000
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15.000.000
Benangan aksen
¢ | depan 1,00 15 | 8500000 8.500.000
114.245.100
Vil PEKERJAAN PNTU DAN
JENDELA
1 Kusen P11t 1&2
Kusen Pinfu alumunium
4"warna putih 11,20 m’ 95.000 1.064.000
Daun pintu  (rangka
aluminium) 2,00 m? 900.000 1.800.000
Engsel pintu 3,00 bh 200.000 400.000
kunci besar 2 x putaran
ex solid 2,00 bh 200.000 400.000
Benangan 1120 m’ 120.000 1.344.000
5.208.000
2 Kusen P21t 182
Kusen Pintu alumunium
4"warna putih 16,80 m’ 95.000 1.596.000
Daun pintu  (multiplek) 3.00 bh 900.000 2 700.000
Engsel pintu 3.00 bh 200.000 400.000
kunci besar 2 x putaran
ex solid 3.00 bh 325.000 975.000
Finist pintu deco putih 3.00 bh 800.000 5 400.000
Benangan 16,80 m’ 120.000 2.016.000
10.287.000
3 Kusen P31t1
Kusen Pintu alumunium 95.000
4"warna putih excindo 5.40 m’ ) 513.000
Daun pintu  (multiplek) 100 bh 900.000 900.000
Engsel pintu 200 bh 200.000 400.000
kunci besar 2 x putaran
ex solid 100 | pn | 32500 325.000
Finist pintu deco putih 1.00 bh 800.000 800.000
Benangan 540 m’ 120.000 648.000
3.586.000
4 Kusen P41t 1
Kusen Pintu alumunium 95.000
4"warna putih excindo 5,70 m’ ) 541.500
Daun pintu  (rangka
alumunium Kisi kisi 1.500.000
alumunium) 1,00 bh 1.500.000
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Engsel pintu 200 bh 200.000 400.000
kunci besar 2 x putaran
ex solid 100 | pn | 32500 325.000
Benangan 5.40 m’ 120.000 648.000
3.414.500
Kusen P51t 1
Kusen Pintu alumunium 95,000
4"warna putih excindo 7.20 m’ ) 684.000
Daun pintu  (rangka
alumunium ) kaca 10 1.500.000
mm 4,00 bh 6.000.000
Engsel pintu seleding
ex dekson 100 | bh | 2°00000 2.500.000
kunci besar 2 x putaran
ex solid 100 | bh | 325000 325.000
Gerendel tanam 200 bh 250.000 500.000
Benangan 720 m’ 120.000 864.000
10.873.000
Kusen Pé1t2
Kusen Pintu alumunium 95.000
4"warna putih excindo 11,20 m’ ) 1.064.000
Daun pintu  (multiplek) 200 bh 900.000 1.800.000
Engsel pintu 300 bh 200.000 400.000
kunci besar 2 x putaran
ex solid 2,00 bh 200.000 400.000
handel pipa gas 3/4 500 bh 250.000 500.000
Finist pintu deco putih 200 bh 800.000 1.600.000
Benangan 1120 m’ 120.000 1.344.000
7.308.000
Kusen PJ11t2
Kusen Pintfu dan
jendela alumunium 95.000
putih excindo 9.45 m? 897.750
Daun pintu (multiplek ) 100 bh 900.000 900.000
Daun jendela (rangka
alumunium) kaca 6 mm 1,00 bh 1.200.000 1.200.000
Engsel pintu 200 bh 200.000 400.000
kunci besar 2 x putaran
ex solid 1,00 bh 325.000 325.000
Engsel jendela ex solid 1.00 bh 180.000 180.000
Lamskar 100 bh 180.000 180.000
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grendel 100 bh 180.000 180.000
Finist pintu deco putih 100 bh 800.000 800.000
Benangan 710 m’ 120.000 852.000
5.914.750
8 Kusen PJ21t1
Kusen Pintu dan
jendela alumunium 95.000
putih excindo 6,90 m? 655.500
Daun pintu
(alumunium ) 1,00 bh #00.000 900.000
Daun jendela kaca
nako 6 mm 1,00 | ph | °°0:000 550.000
Engsel pintu 200 bh 200.000 400.000
kunci besar 2 x putaran
ex solid 1,00 bh 325.000 325.000
Finist pintu deco putih 1.00 bh 800.000 800.000
Benangan 540 m’ 120.000 648.000
4.278.500
9 Kusen J 1Lt 2&1
Kusen jendela
alumunium 4"warna 95.000
putih excindo 8.25 m’ 783.750
Kaca mati 6 mm 121 2 550.000 665.500
Benangan 5.80 m’ 120.000 696.000
2.145.250
10 Kusen J21t1
Kusen jendela
alumunium 4"warna 95.000
putih excindo 25,50 m’ 2.422.500
Daun jendela (rangka
alumuniv) kaca 6 mm 6,00 bh 950.000 5.700.000
Engsel jendela ex solid 6,00 bh 180.000 1.080.000
Lamskar 6,00 bh 180.000 1.080.000
grendel 600 | pn | 180000 1.080.000
Benangan 1950 | m' | 120000 2.340.000
13.702.500
1 Kusen J31t2
Kusen jendela
alumunium 4"warna 95.000
putih excindo 16,50 m’ 1.567.500
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Kaca mati 6 mm 6,05 2 550.000 3.327 500
Benangan 9.90 m’ 120.000 1.188.000
6.083.000
12 | Kusen JC 11t
Kusen jendela
alumunium 4"warna 95.000
putih excindo 4,00 m’ 380.000
Kaca Nako 6 mm 200 bh 150.000 300.000
Benangan 400 m’ 120.000 480.000
1.160.000
13 | Kusen JC2
Kusen jendela
alumunium 4"warna 95.000
putih excindo 2,64 m’ 250.800
Daun jendela (rangka
alumuniv) kaca 6 mm 3.00 bh 150.000 450.000
Engsel jendela ex solid 300 bh 180.000 540.000
Lamskar 3,00 bh 180.000 540.000
grendel 3,00 bh 180.000 540.000
Benangan 264 m’ 120.000 316.800
2.637.600
14 | Kusen JC3
Kusen jendela
alumunium 4"warna 95.000
putih excindo 2,00 m’ 190.000
kaca salip 6 mm 100 bh 180.000 180.000
Benangan 200 m’ 120.000 540.000
610.000
15 Kusen JC4
Kusen jendela
alumunium 4"warna 95.000
putih excindo 4,00 m’ 380.000
Daun jendela (rangka
alumuniv) kaca 6 mm 2,00 bh 200.000 400.000
Engsel jendela ex solid 200 bh 180.000 360.000
Lamskar 200 bh 180.000 360.000
grendel 200 bh 180.000 360.000
Benangan 400 m’ 120.000 480.000
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2.340.000
VIl PEKERJAAN
PENGECATAN
lantai 1
Cat dinding interior ex.
' | Jotun 53560 | me | 9000 34.814.000
Cat plafond ex. JOTUN
2 | 71/ coating 6500 | me | 69000 4.225.000
39.039.000
lantai 2
Cat dinding interior ex.
] jotun 430,30 m? 65.000 27.969.500
Caft plafond ex. JOTUN
2 LT 1/ coating 75,00 m? 65.000 4.875.000
3 sreeding atap 2790 2 120.000 3.348.000
36.192.500
IX PEKERJAAN LANTAI
LANTAI 1
1 Rabatan 80.00 2 60.000 4.800.000
Roman granit
2 dsementia acero uk 310.000
60X60 47,40 m? 14.694.000
Roman Keramik venera
3 | charcoal 20x20 500 | me | 160000 800.000
4 Gress block 270 2 135.000 364.500
5 Keramik tangga 30 x60 39.00 2 300.000 11.700.000
6 List tali air 2 mm 60,00 m’ 70.000 4.200.000
Keramik kamar mandi
7| ex milan habitat 400 | me | 200000 10.500.000
8 floor hardener MU 700 31.50 2 150.000 4.725.000
51.783.500
LANTAI 2
Roman granit
1 dsementia acero uk 320.000
60X60 41,80 m? 13.376.000
Roman Keramik venera
2 charcoal 20x20 10,38 m? 160.000 1.660.000
3 List tali air 2 mm 50.00 m’ 70.000 3.500.000
Keramik kamar mandi
4 ex milan habitat 30,00 m? 250.000 7.500.000
5 floor hardener MU 700 18.00 2 200.000 3 400.000
29.636.000
X PEKERJAAN ATAP
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! Rangka galvalum atap 95.000
galvalum ex kencana 67,08 m? ) 6.372.600
2 Atap Genteng beton 90,00 2 90.000 8.100.000
3 Wuwungan 8,00 m’ 75.000 400.000
4 Lisplank 34.00 m’ 30.000 1.020.000
rangka besi hollow 4X8
5 | Penutup 500.000
polycarbonate ex twn
lite 15,00 m? 7.500.000
Rangka besi hollow 4x8
6 | pengisi kaca tempered 900.000
12 mm 31,50 m? 28.350.000
51.942.600
Xl PEKERJAAN PLAFOND
lantai 1&2
! Plafond rangka hollow 90.000
gipsum boad Lantai 1 40,60 m? ) 3.654.000
Plafond rangka hollow
2 gipsum boad Lantai 2 50,20 m? #0.000 4.518.000
3 List uhet galvalum 90,00 2 35.000 3.150.000
11.322.000
Xl | PEKERJAAN LISTRIK LT 1
Instalasi titik lampu
] kabel NYA 2.5 20,00 ttk 150.000 3.000.000
2 stop kontak philips 8.00 Hi 220.000 1.760.000
3 Down light LED 14,00 bh 200.000 2.800.000
Lampu industrial
4 hanging lamp 2,00 bh 300.000 600.000
5 Ballice 400 bh 200.000 800.000
6 Lampu spotlight LED 500 bh 150.000 750.000
7 Box MCB 100 bh 500.000 500.000
8 MCB 8.00 bh 250.000 2.000.000
9 instalasi TV 1.00 Hi 250.000 550.000
12.460.000
Xill | PEKERJAAN LISTRIK LT 2
Instalasi titik lampu
" | kabel NYA 2.5 2300 | t | 1°0000 3.450.000
2 stop kontak philips 10,00 Hk 220.000 5 900.000
3 Down light LED 16.00 bh 200.000 3.900.000
Lampu industrial
4 hanging lamp 2,00 bh 300.000 600.000
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5 | Ballice 200 | bh | 200:000 400.000
6 Lampu spotlight LED 6,00 bh 150.000 900.000
7 Box MCB 100 bh 250.000 250.000
9 | mcs 1600 | bh | 220000 4.000.000
15.000.000
XIV | PEKERJAAN PLUMBING
1 Closet duduk toto 3.00 bh 2.000.000 6.000.000
2 Afoor lantai 3,00 bh 50.000 150.000
3 | Kran biasa toto 3,00 bh | 120.000 360.000
4 | Sower 3,00 ph | 200000 4.500.000
5 Instalasi air bersin 100,00 m’ 30.000 3.000.000
6 Saluran kotoran 3" 7200 m’ 65.000 4.680.000
7 Saluran air hujan 3" 9700 m’ 65.000 6.305.000
8 | Saluran kotoran 6" 25.00 m’ | 125000 3.125.000
9 ]T;Jorz)don atas tenk profil 00 on 3.500.000 3.500.000
10 | Sepfitank 1.00 bh 3.500.000 3.500.000
11 | Resapan 100 | bh | 1-250:000 1.250.000
12 | Tandon bawah 1.00 bh 4.000.000 4.000.000
13 | pompa air 100 | bn | 800000 800.000
41.170.000
XV BPEESITER.IAAN PAGAR
Railing tangga rangka
1 | besi hollow 4x4 pengi 500.000
besi Hollow 2x4 18,00 m 9.000.000
Railing balkon rangka
2 | besi hollow 4x4 pengisi 500.000
besi hollow 2X4 24,50 m 12.250.000
21.250.000
1.061.132.413 | 1.061.132.413
Dibulatkan 1.061.100.000

Terbilang : Satu Miliar Enam Puluh Satu Juta Seratus Ribu Rupiah
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4.1.2. Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS)
PEKERJAAN ARSITEKTUR

PASAL 1 : PEKERJAAN PAS. DINDING BATA
1.1 Lingkup Pekerjaan
Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan,
peralatan dan alat-alat bantu yang dibutuhkan dalam terlaksananya
pekerjaan ini untuk mendapatkan hasil yang baik.
Pekerjaan pasangan bata ringan celkone ini meliputi seluruh detail
yang disebutkan / ditunjukkan dalam gambar .
Lingkup Pekerjaan termasuk Pekerjaan Adukan dan Pasangan.
1.2. Persyaratan
Batu bata ringan yang digunakan bata celkone ex. lokal dengan
kualitas terbaik yang disetujui Perencana/Konsultan Management
Konstruksi, siku dan sama ukurannya 8x20x60.
Plasteran dinding menggunakan MU-301,PM-200 dengan acian
dinding MU-200,PM-300
Batu bata harus memenuhi NI-10 Semen Portland harus memenuhi
NI-8.
Pasir harus memenuhi NI-3 Pasal 14 ayat 2. Air harus memenuhi
PVBI-1982 Pasal 9.
1.3. Pelaksanaan pekerjaan
1. Pasangan batu bata ringan / bata celkone, dengan menggunakan
aduk MU-300,PM-100.
2. Setelah bata terpasang dengan aduk, nad/siar-siar harus dikerok rata
dan dibersihkan dengan sapu lidi dan kemudian disiram air.
3. Pasangan dinding bata ringan sebelum diplester dengan MU-
301,PM-200 harus dibasahi dengan air terlebih dahulu dan siar-siar
telah dikerok serta dibersihkan.
4. Setelah pekerjaan plesteran selesai tidak diperkenankan untuk
langsung diaci atau di pasang keramik dinding, tunggu 48 jam setelah

kelembaban air keluar dalam dinding/berkeringat kering, dapat
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dilakukan pekerjaan acian dengan MU-200,PM-300 atau pemasangan
keramik dinding.

5. Pemasangan dinding bata dilakukan bertahap, setiap tahap terdiri
maksimum 8-10 lapis setiap harinya, diikuti dengan cor kolom praktis.
6. Bidang dinding 1/2 batu yang luasnya lebih besar dari

12 m2 ditambahkan kolom dan balok penguat (kolom praktis) dengan
ukuran 12 x 12 cm, dengan tulangan pokok 4 diameter 10 mm, beugel
diameter 6 mm jarak 20 cm.

7. Pembuatan lubang pada pasangan untuk perancah/steiger sama
sekali tidak diperkenankan.

8. Pembuatan lubang pada pasangan bata ringan yang berhubungan
dengan setiap bagian pekerjaan beton (kolom) harus diberi penguat
stek-stek besi beton diameter 6 mm jarak 75 cm, yang terlebih dahulu
ditanam dengan baik pada

bagian pekerjaan beton dan bagian yang ditanam dalam pasangan bata
ringan sekurang- kurangnya 30 cm kecuali ditentukan lain.

9. Tidak diperkenankan memasang bata ringan yang patah 2 (dua)
melebihi dari 2 %. Bata yang patah lebih dari 2 tidak boleh digunakan.
1.4. Perlindungan

Sesuai jam kerja, seluruh lajur pasangan batu bata yang belum selesai,
harus ditutup (dilindungi) dengan kertas semen, atau dengan cara-cara
lain yang disetujui oleh Direksl. Untuk dinding-dinding yang sudah
kering (berumur 6 jam keatas) harus disiram dengan air bersih setiap
pagi, atau sesuai dengan persyaratan.

1.5. Perbaikan

0 Semua perbaikan menjadi tanggung jawab kontraktor dengan alasan
apapun kecuali kerusakan diakibatkan oleh pemilik.

o0 Jika Hasil pemasangan tidak lurus tepat pada sudut sikunya serta
tegak lurus terhadap lantai yang ada di sekitarnya, maka kontraktor
harus memperbaiki sampai diterima konsultan pengawas.

0 Dalam pelaksanaan perbaikan harus seijin Pengawas dan apabila
diperlukan maka pengawas berhak meminta metode kerja perbaikan
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PASAL 2 : PEKERJAAN KERAMIK DINDING

2.1. Lingkup Pekerjaan

Penggunaan pada dinding toilet atau ruang lain sesuai dengan gambar
rancangan.

2.2. Persyaratan

Syarat Kualitas Bahan

o Keramik yang digunakan untuk dinding dari jenis keramik HT
(Homogenious Tile) buatan dalam negeri yang bermutu baik dan
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

0 Tebal minimum 7 mm dengan permukaan diglasuur hingga
menghasilkan warna dan kilap permukaan yang rata dan seragam,
mutu tingkat 1 dan kekuatan lentur 250 Kg/Cm2 . Memenuhi
persyaratan peraturan SI1 0023-81, PUBI 1982, NI-19 dan ASTM.

0 Ukuran 60 x 60 cm / 40 x 40 cm atau ukuran lain sesuai gambar
rancangan.

o Kualitas : ex Indogress atau setara

0 Warna dan motif akan ditentukan kemudian.

Syarat Kualitas Bahan pengisi siar

o Grout semen berwarna

0 Warna akan disesuaikan dengan keramik terpasang.

0 Bahan adukan memenuhi persyaratan Semen Portland memenuhi
PBI 1971, PB 1988, NI-8 ; pasir dan air memenuhi PUBI 1982.
Contoh Bahan

0 Contoh-contoh material harus mendapat persetujuan Konsultan
Pengawas. Apabila diperlukan oleh Konsultan Pengawas, harus ditest
di Laboratorium dan biaya pengujian di Laboratorium ini menjadi
tanggungan Kontraktor.

0 Material yang tidak disetujui harus diganti tanpa biaya tambahan.
Keputusan pilihan keramik akan dilaksanakan Konsultan Pengawas
selambatnya 7 (tujuh) hari kalender kepada Kontraktor.

Syarat Tenaga dan Peralatan
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0 Pemasangan harus dilaksanakan oleh tenaga Kkerja yang
berpengalaman dan terampil dalam pekerjaan ini, dan dengan
menunjukkan Surat Keterangan mengenai proyek sejenis yang pernah
dikerjakan.

o0 Kontraktor wajib mengadakan peralatan dan alat bantu yang
diperlukan untuk terlaksananya pekerjaan ini sehingga dihasilkan
pekerjaan bermutu baik.

Syarat Penerimaan

o Kontraktor memenuhi ketentuan dan persyaratan mutu dan
pelaksanaan sesuai dengan pengarahan dan persetujuan Konsultan
Pengawas.

0 Pelaksanaan pekerjaan dinding keramik harus dipasang rata pada
seluruh permukaan tidak bergelombang, warnanya seragam serta tidak
cacat atau tidak bernoda. Toleransi rata permukaan yang dapat
diterima adalah 1 mm/m2

0 Kontraktor wajib menyerahkan keramik Tile sejumlah 0.1 % dari
jumlah yang terpasang kepada Pemberi Tugas

2.3. Pelaksanaan Pekerjaan

0 Kontraktor wajib membuat Shop Drawing dari pola keramik untuk
mendapat persetujuan Konsultan Pengawas. Pola jalur keramik yang
terjadi pada dinding harus merupakan kesatuan kerjasama dengan pola
lantai keramik yang ada di ruangan tersebut.

0 Sebelum mulai pemasangan Kontraktor terlebih dahulu harus
memeriksa semua pekerjaan yang nantinya akan ditutup oleh
pasangan ubin keramik ini. Pekerjaan yang harus diperiksa (untuk
dikoordinasikan) diantaranya adalah :

0 Pekerjaan pemasangan intalasi-instalasi didalam dinding misalnya
pipa-pipa, stop kontak, kran (dan lain sebagainya).

0 Sebelum pemasangan keramik, dasar permukaan dinding kerja harus
dibuat rata dan rapi terlebih dahulu.

0 Sebelum pemasangan keramik, terlebih dahulu unit-unit keramik

direndam dalam air sampai kondisi jenuh.
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0 Adukan pengikat terdiri dari 1 (satu) bagian PC dan 3 (tiga) bagian
pasir dengan air secukupnya, digunakan sebagai adukan untuk alas
pemasangan ubin dan ditambahkan bahan perekat (plaster adhesive
polymer emulsion) Ketebalan rata-rata adukan ini maksimal setebal 2
cm.

o Keramik yang terpasang harus dalam kondisi baik, tidak cacat, retak
dan tidak bernoda.

0 Pemotongan unit-unit keramik mempergunakan alat pemotong
keramik khusus (sesuai persyaratan pabrik yang bersangkutan)

0 Setiap sambungan nat (lebar siar) unit keramik harus dibuat selebar
maksimum 3 mm kedalaman maksimum 2 mm ; masing-masing
membentuk garis lurus yang lebarnya sama dan sama dalamnya.
Untuk siar-siar yang berpotongan harus membentuk sudut siku dan
berpotongan tegak lurus sesamanya. Setiap sambungan unit keramik
harus diisi dengan bahan pengisi (Grouting) mendekati warna keramik
terpasang. Sebelum dilaksanakan pemasangan grouting, nat-nat harus
dalam keadaan bersih, dan pasangan keramik telah mencapai kondisi
kering (minimal 7 x 24 jam).

o0 Pinggulan pasangan keramik harus dilakukan dengan Gurinda, agar
diperoleh hasil yang rapi, siku & pengakhiran yang sempurna.

o Keramik yang sudah terpasang harus dibersihkan dari segala noda
pada permukaan keramik sehingga dihasilkan permukaan yang bersih
tidak cacat.

2.4. Perlindungan

0 Kontraktor wajib mengadakan perlindungan terhadap pekerjaan
yang telah dilaksanakan terhadap kerusakan-kerusakan. Selama 7 x 24
jam sesudah pekerjaan dinding keramik selesai terpasang,
permukaannya dihindarkan dari pengaruh pekerjaan lain dan
dilindungi terhadap kemungkinan cacat pada permukaannya.

0 Untuk pemeliharaan, Kontraktor harus menyediakan bahan keramik

yang sama sebanyak 0.1 % dari jumlah terpasang untuk diserahkan
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kepada Pemberi Tugas. Biaya pengadaan sudah termasuk dalam
penawaran.

2.5. Perbaikan

o Kontraktor wajib memperbaiki pekerjaan dinding keramik yang
rusak. Perbaikan harus dilaksanakan sedemikian rupa hingga tidak
mengganggu pekerjaan lainnya.

0 Kerusakan yang bukan disebabkan oleh tindakan pemilik pada
waktu pekerjaan dilaksanakan, maka Kontraktor wajib memperbaiki
sampai dinyatakan dapat diterima oleh Konsultan Pengawas. Biaya
yang timbul untuk pekerjaan perbaikan menjadi tanggung jawab
Kontraktor.

PASAL 3 : PEKERJAAN PLESTERAN

3.1. Lingkup pekerjaan

meliputi pekerjaan plesteran dan acian pada dinding bangunan (yang
terdiri dari pasangan batu bata dan Beton), yang dinyatakan dalam
gambar.

3.2. Persyaratan

0 Semen dan pasir sesuai ketentuan dipersyaratan semen dan Pasir

0 Bahan dari Air

[1 Air yang digunakan harus bersih dan bebas dari segala macam
campuran atau larutan minyak, asam garam/basa dan bahan organis
lainnya.

[1 Air yang digunakan tersebut harus sesuai persyaratan yang sudah
ditentukan.

0 Daerah Plesteran

Daerah plesteran antara lain pada bata trasram 1 : 2 , Batu bata 1 : 4,
kolom beton 1 : 3 diatas elevasi

0.00 dan pada daerah yang disesuaikan dengan gambar.

0 Tebal plesteran harus berkisar setebal 1 s/d 2 cm, tebal pasangan
bata jadi max. 15 cm.

3.3. Pelaksanaan Pekerjaan
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0 Sebelum pekerjaan plesteran dimulai terlebih dahulu permukaan
pasangan batu bata dan beton dibasahi atau disiram air terlebih
dahulu.

0 Semua siar permukaan dinding batu bata hendaknya dikerok
sedalam kira-kira 1 cm agar plesteran dapat lebih merata.

0 Semua jenis bahan plesteran harus diaduk sesuai persyaratan jenis
campuran yang disetujul Direksi.

o0 Plesteran harus rata vertikal dan horizontal.

0 Ketebalan plesteran merupakan lapisan dengan permukaan kasar
untuk mencapai bidang rata dan lebih teliti setelah itu baru pengacian.
0 Sebelum Pemborong melanjutkan pekerjaan plesteran, maka
Pemborong diwajibkan membuat contoh bidang plesteran.

0 Setelah diplester selanjutnya permukaan plesteran tersebut diaci
(semen dan air) hingga halus.

3.4. Perlindungan

Kontraktor wajib mengadakan perlindungan dan pengamanan
terhadap yang telah dilaksanakan. Biaya yang ditimbulkan untuk
melindungi/pengamanan  pekerjaan  sudah termasuk didalam
penawaran Kontraktor.

3.5. Perbaikan

3.1.1. Semua perbaikan menjadi tanggung jawab kontraktor dengan
alasan apapun kecuali kerusakan diakibatkan oleh pemilik.

3.1.2. Dalam pelaksanaan perbaikan harus seijin Pengawas dan
apabila diperlukan maka pengawas berhak meminta metode kerja
perbaikan

PASAL 4 : PEKERJAAN KUSEN ALUMINIUM

4.1. Lingkup pekerjaan

Yang termasuk dalam pekerjaan Kusen Aluminium adalah semua
Kusen pintu dan jendela yang bahannya ditentukan Aluminium dalam
gambar.

4.2. Persyaratan
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0 Jenis : kusen aluminium produksi ALKASA/ SUPEREX atau yang
setara

0 Bahan : Aluminium profil dengan Billet utama (primary) standar
A.6063 T5. Memenuhi ketentuan aluminium extrusi Sl : 0649-82,
0695-82 dan Alloy 1100 atau 5005 serta tidak terbuat dari Scrapt
(bahan —bahan sisa).

o Profil : Anodizing sistem Analog ; ukuran memenuhi persyaratan
perhitungan teknis (misalnya beban angin, kebocoran udara,
kebocoran angin dll).

[] Ketebalan minimal 1.8 mm.

[J Penawaran minimal 22 micron.

0 Persyaratan spesifikasi teknis yang harus dipenuhi profil adalah
sebagai berikut :

[1 Type Shop Front : Beban angin minimum 100 kg/m2 ; Jenis Fixed
Glass.

[1 Type Window Wall : Beban angin minimum 120 kg/m2 |,
Ketahanan Kebocoran air 25 kg/m2, Ketahanan Kebocoran udara 12
m3./hr.m pada 15 mm H20 atau 15 Kg/ m2.

0 Daya serap terhadap udara 32 dB dalam kaca 8 mm.

o Nilai Deformasi :

1 Horizontal = maximum 1/150 x bentangan.

[1 Vertical = maximum 1/200 x bentangan.

0 Warna Anodizing : Ditentukan kemudian

0 Persyaratan teknis kualitas material lainnya yang harus dipenuhi :

[1 Joint backer: dari polyetilene dengan kepadatan 65-96 kg/m3 , tidak
menyerap air.

1 Neoprane : Dari jenis extrusion dengan kekerasan 60-80 durometer,
tahan terhadap matahari dan oksidasi.

[1 Setting Block: EPDM dengan kekerasan 70 durometer (untuk kaca).
[1 Sealant : Untuk bagian luar : Wather Sealant Ex. Silicone GE,
Untuk bagian dalam (khusus back mullion type) : structure glassing
sealant ex. Ultra Graze GE, Down Corning.
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[1 Joint Sealar : Butyl Sheet.

] Lapisan Galvanised: 25 micron.

] Lapisan Anti Karat: Zinc Chromate, type Alkyd.

[J Screw : Stainless Steel.

Persyaratan-persyaratan material ini dan material lainnya yang
diperlukan untuk terlaksananya pekerjaan, memenuhi persyaratan
akan faktor keamanan minimal 1.5 x Nilai Maksimum tekanan angin
yang diisyaratkan.

4.3. Pelaksanaan pekerjaan

0 Pekerjaan pembuatan/penyetelan dan pemasangan kusen aluminium
beserta kaca harus dilaksanakan oleh pemborong alumunium yang ahli
dalam bidangnya.

0 Untuk mendapat ukuran yang tepat, pemborong aluminium harus
datang ke lapangan dan melakukan pengukuran

o Untuk mendapat hasil yang baik, pembuatan/penyetelan kusen
alumunium harus dilakukan di pabrik secara masimal dan dilapangan
tinggal pasang

0 Antara tembok/kolom/beton dan kusen aluminium harus diisi
dengan “sealen" yang elastis

0 Pemasangan kaca pada kusen aluminium harus diisi karet gasket

0 Semua detail pertemuan harus halus, rata dan bersih dari goresan
serta cacat yang mempengaruhi permukaan aluminium

0 Sambungan-sambungan vertical maupun horizontal, sambungan
sudut maupun silang, demikian juga pengkombinasian profil-profil
alumimum harus dipasang sempurna

o0 Fixing accessoris seperti skrup assembling dan engsel-engsel harus
terbuat dari bahan-bahan tahan karat.

o0 Kaca tidak boleh bergetar dan diberi tanda setelah terpasang.

0 Hubungan Dengan Material Lain ; Apabila aluminium berhubungan
dengan besi, maka besi harus dilapis dengan zinc chromate + bitumen.
0 Pengetesan

Pengetesan terdiri dari hal-hal sebagal berikut :
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[1 Performance Test (Test terhadap kebocoran air, udara, beban angin,
kekedapan suara dan lain-lain harus dilaksanakan di Australia, atau
laboratorium lain yang disetujul Direksi)

[1 Material Test (Test terhadap bahan, powder coating, test koros,
berat dan lain-lain) dilaksanakan di dalam negeri yang disetujui
Direksi.

[] Hasil test harus diserahkan secara lengkap kepada Direksi. Apabila
hasil pengetesan gagal, pemborong wajib melakukan pengetesan ulang
hingga mencapai standar test yang disyaratkan.

[1 Biaya pengetesan dan lain-lain menjadi tanggungjawab pemborong.
4.4. Perlindungan

0 Pemborong wajib memberkan proteksi pada hasil pekerjaan

0 Garansi bahan sebagai perlindungan kemungkinan terjadinya cacat
pewarnaan akibat dari proses powder coating yang tidak sempurna
dan lain-lain, sedang garansi pemasangan sebagai perlindungan
kemungkinan terjadinya kebocoran udara & air akibat dari aplikasi
yang tidak sempurna.

4.5. Perbaikan

o0 Kontraktor wajib memperbaiki pekerjaan pintu  yang
rusak/cacat/kena noda. Perbaikan dilaksanakan sesuai pengarahan
Konsultan Pengawas dan tidak mengganggu pekerjaan lainnya.

0 Bila kerusakan pekerjaan ini bukan oleh tindakan Pemilik pada
waktu pekerjaan dilaksanakan maka Kontraktor wajib memperbaiki
pekerjaan tersebut sampai dinyatakan dapat diterima oleh Konsultan
Pengawas. Biaya yang ditimbulkan untuk pekerjaan perbaikan ini
menjadi tanggungan Kontraktor.

PASAL 5 : PEKERJAAN KACA PINTU DAN JENDELA

5.1. Lingkup Pekerjaan

Yang termasuk dalam pekerjaan Kaca Pintu dan Jendela adalah semua
Kaca yang terdapat pada pintu dan jendela atau sesuai gambar.

5.2. Persyaratan

Jenis Bahan dan Penggunaan

126



0 Jenis: Pintu Kaca Frame Aluminium

o Digunakan : Pada Entrance dan ruang lain sesuai gambar rancangan.
Syarat Kualitas Pintu Kaca

0 Ukuran atau lebar sesuai gambar rancangan.

0 Ketebalan kaca minimum 5 mm.

0 Bahan : Float Clear Glass; Tempered Mutu Kaca :

0 Kaca yang digunakan dari mutu AA

0 Memenuhi persyaratan PUBI 1982, SIl 0189-78

Syarat Pemasangan

a. Contoh Bahan :

0 Sebelum memulai pekerjaan, Kontraktor harus menyerahkan
contoh-contoh bahan yang akan digunakan pada pekerjaan ini kepada
Konsultan Pengawas untuk mendapat persetujuan. Contoh bahan
tersebut harus disertai brosur dan sertifikat (dari Produsen) yang berisi
keterangan tentang kualitas bahan.

o Kontraktor wajib mengadakan mock up (skala 1:1) untuk
mendapatkan persetujuan Konsultan Pengawas sebelum pekerjaan
dimulai. Biaya pengadaan mock up ini sudah termasuk dalam
penawaran Kontraktor. Mock Up yang telah disetujui Konsultan
Pengawas serta memenuhi persyaratan bahan dan teknis, akan
dijadikan sebagai bahan patokan pemeriksaan, dan penerimaan hasil
pekerjaan.

b. Tenaga dan Peralatan

0 Pemasangan harus dilaksanakan oleh Kontraktor yang mempunyai
pengalaman spesialis dibidang pekerjaan ini dan mempunyai tenaga
ahli berpengalaman (minimal 10 tahun). Khusus pekerjaan tersebut
disertai surat referensi pengalaman untuk pekerjaan sejenis pada
proyek-proyek yang telah dilaksanakan.

0 Kontraktor harus mempunyai work shop lengkap dengan peralatan
atau mesin khusus untuk pekerjaan ini sehingga dapat menghasilkan
pekerjaan bermutu baik. Bila diperlukan work shop dapat ditinjau oleh
Perencana/Konsultan Pengawas.
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Syarat Penerimaan

Penerimaan pekerjaan ini dapat dilaksanakan dengan memenuhi
ketentuan sebagai berikut :

a. Jaminan pekerjaan dan kualitas bahan.

Kontraktor wajib memberikan sertifikat jaminan pemasangan hasil
pekerjaan dan mutu bahan untuk waktu 10 tahun.

b. Hasil pelaksanaan memenuhi persyaratan standar toleransi pabrikasi

0 Bergesernya pemasangan kunci atau engsel dan hard ware lain dari
tempat yang ditentukan, toleransi [] 1 mm.

0o Sambungan las pada rangka stainless steel harus dilaksanakan
sedemikian rupa sehingga tidak terlihat langsung.

c. Hasil pekerjaan pintu yang dipasang harus tepat pada posisinya
rapat satu sama lain, terjamin kerapiannya dan tidak cacat. Kaca yang
terpasang harus dalam kondisi utuh dan baik (tidak cacat, retak,
tergores).

d. Semua kegiatan pelaksanaan telah memenuhi persyaratan gambar
rancangan, shop drawing dan pengarahan yang diterbitkan oleh
Konsultan Pengawas. Semua perlengkapan yang terdapat pada pintu
harus berfungsi dengan baik.

5.3. Pelaksanaan Pekerjaan

Persiapan

0 Sebelum dimulainya pelaksanaan pekerjaan, Kontraktor terlebih
dahulu wajib membuat shop drawing untuk mendapat persetujuan
Konsultan Pengawas sebelum pelaksanaan dimulai. Shop Drawing
dilengkapi antara lain :

[] Type dari tampak untuk masing-masing jenis pintu kaca.

[ Detail-detail sambungan.

1 Pemasangan Sealant, Gasket, kaca.

[ Detail pertemuan kusen dengan komponen pada pekerjaan lainnya.

[1 Ukuran-ukuran dan lain sebagainya.
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o Kontraktor agar membuat tabel daftar kegiatan tahapan pelaksanaan
pemasangan pintu kaca. Pada tabel tersebut diterakan : Type pintu,
lokasi perletakan, jumlah yang dipasang, jadual
pemasangan/pelaksanaan dan lain sebagainya. Tabel tersebut
berfungsi untuk kemudahan koordinasi pengawasan, pelaksanaan di
lapangan dan dibuat dengan persetujuan Konsultan Pengawas.
Pekerjaan pemasangan

0 Semua pekerjaan harus dirakit dan dipasang sesuai dengan gambar
rencana dan shop drawing yang sudah disetujui Konsultan Pengawas
dan dilaksanakan oleh Kontraktor yang mempunyai tenaga ahli
dibidang pekerjaan ini.

0o Pada kegiatan pabrikasi, pemotongan bahan dan pelaksanaan
pembuatan profil pintu hendaknya dilaksanakan dengan mesin-mesin
khusus (mesin bending, mesin potong, alat las dan lain sebagainya).

0 Untuk pekerjaan khusus pengelasan Stainless Steel menggunakan
TIG Welding berikut Argon Gas Shelding dilaksanakan dari arah
bagian dalam agar sambungannya tidak tampak oleh mata. Pengelasan
harus rapi untuk memperoleh kualitas dan bentuk yang sesuai dengan
gambar, serta tidak menyebabkan deformasi material.

0 Bagian kusen disambung dengan kuat dan teliti dengan sekrup, rivet
dan angkur harus cocok.

0 Penyekrupan dipasang tidak terlihat dari luar dengan sekrup
stainless steel.

0 Sambungan harus kedap air dan memenuhi syarat kekuatan terhadap
angin.

o0 Detail-detail pada setiap pertemuan harus rapi, halus dan rata, bersih
dari goresan—goresan/cacat.

0 Komponen pintu harus dipasang dalam struktur yang kaku sesuai
dengan petunjuk pemasangan dari pabriknya. Untuk mendapatkan
hasil yang baik, pembuatan/penyetelan pintu harus dilakukan di pabrik
secara maksimal. Dan keberadaan di lapangan dipergunakan untuk

pemasangan serta penyetelan pada kusen (sesuai gambar rancangan).
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0 Sebelum memasang kaca, semua kotoran dan bekas-bekas minyak
harus dibersihkan hingga tidak mengganggu perletakan. Kaca-kaca
dan rangka-rangka harus dipasang rata dan tegak lurus pada kusen-
kusennya. Celah antara kaca dan jalur stainless steel dipasang/ditutup
dengan sealant. Dalam keadaan tertutup atau dibuka, kaca-kaca tidak
boleh bergetar, yang menandakan kurang sempurnanya pemasangan
seal keliling. Pemasangan seal harus dapat dijamin tidak akan terjadi
kebocoran diakibatkan air hujan maupun udara luar.

0 Untuk mendapatkan kekedapan terhadap kebocoran udara pada
ruang yang dikondisikan, dilaksanakan dengan pengadaan mohair atau
syntetic rubber/bahan dari syntetic resin.

0 Pemasangan pintu kaca termasuk juga didalamnya pekerjaan
pemasangan atau penyetelan kunci, engsel dan handle serta segala
perlengkapan pintu kaca yang disyaratkan. Penyetelan dan
pemasangan pintu kaca harus terpasang dengan baik, memenuhi
persyaratan presisi/ ketepatan dan tidak menimbulkan bunyi atau
gangguan.

5.4. Perlindungan

o0 Kontraktor wajib mengadakan perlindungan terhadap permukaan
rangka pintu, kaca dan asesoris yang sudah terpasang. Biaya yang
diperlukan untuk pengamanan ini menjadi tanggung jawab Kontraktor
sampai hasil pekerjaan diterima dengan baik.

0 Bahan-bahan perlindungan dilaksanakan sesuai ketentuan yang
ditetapkan pada persyaratan bahan dan persyaratan lain.

5.5. Perbaikan

5.5.1. Semua perbaikan menjadi tanggung jawab kontraktor dengan
alasan apapun kecuali kerusakan diakibatkan oleh pemilik.

5.5.2. Dalam pelaksanaan perbaikan harus seijin Pengawas dan
apabila diperlukan maka pengawas berhak meminta metode kerja
perbaikan

PASAL 6 : PEKERJAAN PLAFOND

6.1. Lingkup pekerjaan
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Meliputi penyediaan bahan plafond gypsum board tanpa naad dan
konstruksi penggantungnya, penyiapan tempat serta pemasangan pada
tempat-tempat yang tercantum pada gambar untuk itu. Yang

dimaksud dengan pekerjaan plafond adalah sebuah pekerjaan di atas
ruangan yang berfungsi sebagal berikut:

0 Pembatas ketinggian;

0 Penutup segala macam bentuk yang berada di bawah atap atau plat
beton,

0 Peredam hawa panas.

Pekerjaan ini meliputi pemasangan rangka penutup plafond dan
penempatan lubang-lubang untuk titik lampu yang diperlukan.

6.2. Persyaratan

Bahan:

Pengendalian seluruh pekerjaan ini harus memenuhi persyaratan pada
NI-5 dan memenuhi SI1-0404/81. Peralatan penunjang

Perlu disiapkan alat untuk pelaksanaan pekerjaan plafon antara lain :

0 Alat Bantu steger;

0 Waterpas;

0 Benang;

0 Meteran.

Syarat pelaksanaan

© © N o g bk~ w DR

Jenis Bahan :
Ketebalan :
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Mutu Bahan :

Pola Ukuran :

Penggantung :

Rangka :

Lis pinggir :

Finish :

Kelembaban rangka :

Gypsum Tile

9 mm

Buatan dalam negeri merek Jayaboard atau yang setara

Sesuai gambar dan ruangan Galvanized wired rod M5 drat + U clamp
channel K4-TB.C

Main tee, cross tee, wall trim 40 x 40 mm, rangka pembagi besi
hollow 40 x 40 cm/ sesuai gambar

LG 2020 meni

Flat Joint Compound + textile tape Pelindung rangka dari bahan
menie/cat

0 Rangka langit-langit hollow dengan penggantung galvanized wire
rod diameter 4,5 mm. yang dilengkapi dengan mur dan klem,
penggantung-penggantung terikat kuat pada beton, dinding atau
rangka baja yang ada.

0 Rangka langit-langit dipasang setelah sisi bagian bawah diratakan,
pemasangan sesuai dengan pola yang ditunjukkan/disebutkan dalam
gambar dengan memperlihatkan modul pemasangan penutup langit-
langit yang dipasangnya.

0 Bidang pemasangan bagian rangka langit-langit harus rata, tidak
cembung, kaku dan kuat, kecuali bila dinyatakan lain, misal
permukaan merupakan bidang miring/tegak sesuai dengan yang
ditunjukkan dalam gambar.

0 Bahan penutup langit-langit adalah gypsum dengan mutu bahan
seperti yang telah dipersyaratkan dengan pola pemasangan sesuai
dengan yang ditunjukkan dalam gambar.
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0 Jarak pemasangan antara unit-unit penutup langit-langit harus presisi
dan tidak kelihatan atau sesuai yang ditunjukkan dalam gambar.

0 Hasil pemasangan penutup, langit-langit harus rata, tidak melendut.
0 Seluruh pertemuan antara permukaan langit-langit dan dinding
dipasang list profil dari gypsum dengan bentuk dan ukuran sesuai
gambar.

6.3. Pelaksanaan pekerjaan

o0 Tentukan peil plafond pada dinding atau lisplank;

0 Waterpaskan ketinggian tersebut pada seluruh batas pasangan
plafond.

o Pasang rangka plafond pada dinding atau lisplank dengan
menggunakan baut.

0 Tentukan arah tulangan pokok dan pasang tulangan pokok tiap 120
cm dengan rangka hollow

0 Selanjutnya pasangan tulangan pembagi, yang terbuat dari rangka
hollow dengan jarak tiap 60 cm;

0 Rangka plafond yang sudah siap ditutup, digantung dengan root atau
hollow dalam kondisi lurus dan waterpas;

0 Gypsum yang sudah terpasang di compon dan dicat.

6.4. Perlindungan

o Kontraktor wajib mengadakan perlindungan terhadap Plafond yang
sudah terpasang. Biaya yang diperlukan untuk pengamanan ini
menjadi tanggung jawab Kontraktor sampai hasil pekerjaan diterima
dengan baik.

0 Bahan-bahan perlindungan dilaksanakan sesuai ketentuan yang
ditetapkan pada persyaratan bahan dan persyaratan lain.

6.5. Perbaikan

0 Semua perbaikan menjadi tanggung jawab kontraktor dengan alasan
apapun kecuali kerusakan diakibatkan oleh pemilik.

o Dalam pelaksanaan perbaikan harus seijin Pengawas dan apabila

diperlukan maka pengawas berhak meminta metode kerja perbaikan
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PASAL 7 : PEKERJAAN FINISHING LANTAI

7.1. Lingkup pekerjaan

meliputi semua tenaga Kkerja, penyediaan bahan, persiapan
pemasangan, pembersihan lantai yang akan dikerjakan dan
pelaksanaan pemasangan.

7.2. Persyaratan

Syarat Bahan

Bahan penutup lantai yang digunakan adalah bahan dengan jenis
Homogenious Tile yang memenuhi standar dengan kualitas baik.
Adapun bahan lain yang digunakan untuk masing-masing ruang
berdasarkan karakteristiknya yaitu disesuaikan dengan gambar
rencana.

Syarat Pelaksanaan

0 Lantai keramik yang dipasang harus, sesual dengan contoh yang
sudah disetujui Direksi.

0 Permukaan lantai harus rata dan tidak bergelombang.

0 Garis-garis siar harus lurus dan saling tegak lurus.

o0 Direksi berhak untuk menolak bidang keramik yang telah terpasang
apabila tidak memenuhi persyaratan di atas dan resiko penolakan
adalah menjadi tanggung jawab Pemborong.

7.3. Pelaksanaan pekerjaan

0 Sebelum pekerjaan finishing lantai dilakukan, Pemborong wajib
mengadakan pengecekan kembali peil lantal dan kemiringannya
disesuaikan dengan gambar kerja dan persyaratan teknis yang sudah
ditentukan.

0 Pekerjaan pemasangan keramik lantal 30/30 di pasang pada semua
ruang pada lembaga bimbingan belajar ini dan yang telah ditentukan
pada gambar

rancangan, plint keramik 10/40, dan Plint keramik 10/30 dipasang
pada dinding sesual ukuran keramik lantai, harus dikerjakan secara
presisi, rata, rapih, kuat, dan mempunyai permukaan yang tidak
bergelombang, serta didapatkan Nat-Nat yang lurus dan tegak lurus.
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0 Khusus sebelum dipasang finishing lantai harus difloor terlebih
dahulu dengan adukan 1 : 3: 5 tebal 5 cm.

o Didalam pemasangan harus menggunakan rentangan benang yang
diukur dengan water pass dan dipindahkan pada setiap keramik.

o0 Peil lantai yang diinginkan harus diperiksa betul-betul bila terdapat
hal-hal yang berbeda dengan rencana yang disetujui, maka
pelaksanaan pekerjaan ini harus segera dilaporkan kepada Direksi
untuk dicarikan jalan keluarnya.

0 Pelaksanaan pemasangan keramik dilaksanakan dengan adukan I ps
- Spsr.

0 Pekerjaan finishing lantai baru dapat dimulai setelah seluruh
pekerjaan

o plafond dan dinding selesai dikerjakan.

0 Pola pemasangan keramik bila tidak jelas terdapat pada gambar
keria harusditanyakan kepada Direksi untuk mendapat penjelasan.

o Nat antara keramik dibuat sekecil mungkin dan diisi dengan semen
berwarna sama dengan dasar keramik yang dipakai.

0 Keramik sebelum dipasang harus direndam dalam air hingga tidak
muncul gelembung-gelembung udara kemudian ditiriskan sampai
tidak ada lagi air yang menetes.

0 Selesai pemasangan ruangan harus bebas dari beban berat serta
kegiatan lain.

0 Sedapat mungkin pemotongan dihindarkan jangan terjadi potongan
lebih kecil dari setengah ukuran, kecuali tercantum dalam gambar
Potongan dilakukan tanpa bergerigi.

0 Pemasangan keramik wajib memperhatikan nilai estetikanya. Tidak
diharuskan untuk membasahi lantai dengan air secara terus menerus
selama satu minggu dan lantai ditutup dengan lembaran plastik untuk
mendapatkan hasil yang sempurna.

7.4. Perlindungan

0 Kontraktor wajib mengadakan perlindungan terhadap Lantai yang

sudah terpasang. Biaya yang diperlukan untuk perlindungan ini
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menjadi tanggung jawab Kontraktor sampai hasil pekerjaan diterima
dengan baik.

0 Bahan-bahan perlindungan dilaksanakan sesuai ketentuan yang
ditetapkan pada persyaratan bahan dan persyaratan lain.

7.5. Perbaikan

0 Semua perbaikan menjadi tanggung jawab kontraktor dengan alasan
apapun kecuali kerusakan diakibatkan oleh pemilik.

o Dalam pelaksanaan perbaikan harus seijin Pengawas dan apabila
diperlukan maka pengawas berhak meminta metode kerja perbaikan
PASAL 8 : PEKERJAAN SANITASI

8.1. Lingkup Pekerjaan

Meliputi semua pekerja, peralatan dan bahan-bahan yang digunakan
dan berhubungan untuk pekerjaan sanitasi sesuai dengan gambar kerja
dan RKS

o Khusus untuk fitting-fitting, stop kran dan perlengkapan sanitasi
fixture lainnya, pemborong harus memberikan contoh sesuai yang
ditentukan dalam RKS untuk disetujui Pemilik Proyek / pengawas

0 Pekerjaan perlengkapan sanitasi tidak dapat terlepas, dari pekerjaan
mekanikal plumbing

8.2. Persyaratan

0 Sanitasi fixture harus, dilengkapi fitting-fitting, stop kran dan
perlengkapannya

0 Barang yang dipakal adalah dari produksi American Standard atau
setara dan mempunyai permukaan yang halus, licin dan mengkilap
dari bahan keramik

o0 Perlengkapan sanitasi seperti floor Drain, CO dari bahan Stainless.
8.3. Pelaksanaan pekerjaan

0 Pada saat pekerjaan plesteran dilaksanakan, pemborong harus
menentukan letak kelos-kelos kayu untuk pemasangan kloset
jongkok/duduk

0 Pernborong wajib memeriksa tempat-tempat yang akan dipasang
perlengkapan sanitasi dan memasang kelos-kelos kayu yang belum
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terpasang, memeriksa instalasi air yang akan dihubungkan dengan
perlengkapan saniitasi.

o0 Perlengkapan sanitasi yang ditanam kelantai harus dengan cara yang
baik sambungan- sambungannya kokoh

0 Sambungan harus dilaksanakan dengan baik tanpa kebocoran

0 Pemasangan perlengkapan sanitasi harus rapih, tidak miring

0 Selesai pemasangan. perlengkapan sanitasi wajib dilaksanakan final
test dan disaksikan pengawas/Manager Konstruksi

0 Biaya pengujian, pemeriksaan dan kerusakan material adalah
tanggung jawab pemborong

8.4. Perlindungan

o0 Kontraktor wajib mengadakan perlindungan terhadap pekerjaan
sanitasi yang sudah terpasang. Biaya yang diperlukan untuk
perlindungan ini menjadi tanggung jawab Kontraktor sampai hasil
pekerjaan diterima dengan baik.

0 Bahan-bahan perlindungan dilaksanakan sesuai ketentuan yang
ditetapkan pada persyaratan bahan dan persyaratan lain.

8.5. Perbaikan

0 Semua perbaikan menjadi tanggung jawab kontraktor dengan alasan
apapun kecuali kerusakan diakibatkan oleh pemilik.

0 Dalam pelaksanaan perbaikan harus seijin Pengawas dan apabila
diperlukan maka pengawas berhak meminta metode kerja perbaikan
PASAL 9 : PEKERJAAN LOGAM ARSITEKTUR

9.1. Lingkup Pekerjaan

Pada bagian ini meliputi pengadaan dan pemasangan bahan dan
logam-logam arsitektur seperti yang dijelaskan dalam gambar dan atas
petunjuk pengawas.

9.2. Persyaratan

0 standar

[1NI-3-1970

1 SH-0161 - 77

[ SI1-0193 - 78
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[1 BS - 1387 - Steel tubes

0 Bahan-bahan

Pemborong harus menyerahkan contoh-contoh bahan yang akan
digunakan, untuk mendapat persetujuan dari Direksi.

9.3. Pelaksanaan pekerjaan

Pengerjaan harus bertaraf kelas satu Semua bahan yang akan tampak
bila memakai las, harus diratakan dan difinish sehingga sama dengan
permukaan sekitamya. Semua pengikat-pengikat lain seperti clip
keeling dan lain-lain yang tampak, harus sama dalam finish dan wama
dengan bahan yang diikatnya.Lubang-lubang untuk baut dan sekrup
harus dibor atau dipuch.

9.4. Perlindungan

0 Kontraktor wajib mengadakan perlindungan terhadap pekerjaan
sanitasi yang sudah terpasang. Biaya yang diperlukan untuk
perlindungan ini menjadi tanggung jawab Kontraktor sampai hasil
pekerjaan diterima dengan baik.

0 Bahan-bahan perlindungan dilaksanakan sesuai ketentuan yang
ditetapkan pada persyaratan bahan dan persyaratan lain.

9.5. Perbaikan

0 Semua perbaikan menjadi tanggung jawab kontraktor dengan alasan
apapun kecuali kerusakan diakibatkan oleh pemilik.

o Dalam pelaksanaan perbaikan harus seijin Pengawas dan apabila
diperlukan maka pengawas berhak meminta metode kerja perbaikan
PASAL 10 : PEKERJAAN PENGGANTUNG DAN PENGUNCI
10.1. Lingkup Pekerjaan

Meliputi semua pekerjaan, peralatan dan bahan yang diperlukan untuk
pekerjaan kunci dan alat penggantung lengkap dengan accessoriesnya
seperti tercantum di dalam gambar.

10.2. Persyaratan

Bahan-bahan

o Kunci 2 (dua) slag harus berkotak baja dengan finish akan
ditentukan kemudian, baut-baut dan ungkitnya harus dari kuningan.
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Tiap kunci harus mempunyai 3 anak kunci yang berselaput nikel
dijadikan satu dengan ring dari kawat baja.

0 Type-type kunci harus sesual dengan fungsi ruangannya

0 Engsel dipasang sekurang-kurangnya 3 buah untuk setiap daun pintu
dengan menggunakan sekrup kembang dengan warna yang sama
dengan engselnya, jumlah engsel yang dipasang harus diperhitungkan
menurut beban berat daun pintu. Tiap engsel memikul beban
maksimum 20 Kkg.

10.3. Pelaksanaan pekerjaan

0 semua kunci, engsel harus dilindungi dan dibungkus plastik atau
tempat aslinya setelah dicoba. Pemasangan dilakukan setelah
bangunan selesai dicat.

0 Sekrup-sekrup harus cocok dengan barang yang dipasang, jangan
memukul sekrup, cara. pengokohan hanya diputar sampai ujung.
Sekrup yang rusak waktu dipasang harus dicabut kembali dan diganti
0 Engsel untuk pintu kayu dipasang 30 cm dari tepi atas dan bawah,
sedangkan engsel ketiga dipasang di tengah-tengah

0 Semua kunci tanam harus terpasang dengan kuat pada rangka daun
pintu dipasang setinggi 90 cm dari lantal atau sesuai gambar.

10.4. Perlindungan

0 Kontraktor wajib mengadakan perlindungan terhadap pekerjaan
yang sudah terpasang. Biaya yang diperlukan untuk perlindungan ini
menjadi tanggung jawab Kontraktor sampai hasil pekerjaan diterima
dengan baik.

0 Bahan-bahan perlindungan dilaksanakan sesuai ketentuan yang
ditetapkan pada persyaratan bahan dan persyaratan lain.

10.5. Perbaikan

0 Semua perbaikan menjadi tanggung jawab kontraktor dengan alasan
apapun kecuali kerusakan diakibatkan oleh pemilik.

o Dalam pelaksanaan perbaikan harus seijin Pengawas dan apabila

diperlukan maka pengawas berhak meminta metode kerja perbaikan
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PASAL 11 : PEKERJAAN PENGECATAN

11.1. Lingkup pekerjaan

Pengecatan dinding dilakukan pada bagian luar dan dalam serta pada
seluruh detail yang disebutkan/ ditunjukkan dalam gambar.

11.2. Persyaratan

1. Bahan bahan

Semua bahan cat yang digunakan adalah : Produk Lokal Merek
Vinilex atau setara.

Cat dinding luar/ exterior Vinilex :

- Primer : 1 lapis Vinilex Primer, A 931 - 1050 interval 2 jam

- Undercoat : 1 lapis Acrylic Wall Filler A 931-49001 interval 2 jam

- Cat akhir exterior : 2 lapis Vinilex A 918 setebal 2x30 micron,
interval 2 jam, semua lapis sehingga. dicapai permukaan yang merata
& sama tebal

Sifat-sifat umum

o Tahan terhadap pengaruh cuaca

0 Tahan terhadap gesekan dan mudah diberslhkan

0 Mengurangi Pori-Pori dan tembus uap air

o Tidak berbau

o0 Daya tutup tinggi

o Cat yang digunakan berada dalam kaleng yang masih disegel dalam
kemasan 5 kg: atau 25 kg, tidak pecah atau bocor dan mendapat
persetujuan Pemilik Proyek atau Manager Konstruksi. Pengiriman cat
harus disertakan sertifikat dan agen/distributor yang menyatakan
bahwa cat yang dikirim dijamin keasliannya. Pemborong bertanggung
jawab, babwa warna dan bahan cat adalah tidak palsu dan sesual
dengan RKS.

Warna

0 Selambat-lambatnya 2 (dua) minggu sebelum pekerjaan pengecatan,
pemborong mengajukan daftar bahan pengecatan kepada Manager

Konstruksi.
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0 Pemborong menyiapkan bahan dan bidang pengecatan untuk
dijadikan contoh, atas biaya pemborong. Pencampuran wama atau
pemesanan dan pembuatan warna khusus harus disiapkan dari pabrik
dan memiliki sertifikat laboratorium untuk pembuatan dan
pencampurannya.

Pekerjaan Persiapan

Sebelum pekerjaan pengecatan dilaksanakan, pekerjaan langit-langit
dan lantai telah selesai dikerjakan.

Selanjutnya diadakan persiapan sebagai berikut

o Dinding atau bagian yang akan dicat telah selesai dan disetujui oleh
Manager Konstruksi

0 Bagian yang retak-retak, pecah atau kotoran-kotoran yang
menempel dibersihkan

0 Menunggu keringnya dinding atau baglan yang akan dicat karena
masih basah dan lembab

0 Menyiapkan dan mengadakan pengecatan untuk contoh warna
Pemborong harus mengatur waktu sedemikian rupa sehingga. terdapat
urutan-urutan yang tepat mulai dari pekerjaan dasar sampai dengan
pengecatan akhir.

Semua pekerjaan pengecatan harus mengikuti petunjuk dari pabrik
pembuat cat tersebut.

11.3. Pelaksanaan pekerjaan

a. Pengecatan tembok luar atau tembok dalam

[1 Tembok yang akan dicat harus mempunyai cukup waktu untuk
mengering, setelah permukaan tembok kering maka persiapan
dilakukan dengan membersihkan permukaan tembok tersebut terhadap
pengkristalan/pengapuran (efflorescene) yang biasanya terdapat pada
tembok baru, dengan amplas kemudian dengan lap sampai benar-
benar bersih.

[] Selanjutnya dilapis tipis dengan plamur

[1 Pada bagian-bagian dimana banyak reaksi dengan alkali dan

rembesan air harus diberi lapisan wall sealer
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[1 Setelah kering permukaan tersebut diamplas lagi sampai halus

[1 Kemudian dicat dengan lapisan pertama

[1 Bagian-bagian yang masih kurang baik, diberi plamur lagi dan
diamplas halus setelah kering

b. Pengecatan logam dan baja

] Bersihkan debu, minyak, gemuk dan kotoran lainnya dengan white
spirit atau solvent

[1 Untuk baja galvanise, amplas dengan kertas amplas ukuran 360
sebelum diprimer

[1 Oleskan 1 (satu) lapis Metal Primer Chromate A540 -49020
produksi Vinilex atau setaraf

[] Setelah primer kering (kurang lebih 6 jam), bersihkan dari debu dan
kotoran lainnya, kemudian dimulal dengan cat dasar A543 -101
produksi Vinilex atau setaraf

[] Setelah cat dasar kering (kurang lebih 6 jam), teruskan dengan cat
akhir A 365 produksi Vinilex atau setaraf

[ Bahan-bahan logam yang tertanam di dalam pasangan atau beton
tidak diijinkan untuk dimeni.

c. Pengecatan kayu

0 Semua permukaan kayu yang berhubungan dengan plesteran diberi
Dasar meni

0 Permukaan kayu yang akan dicat harus diamplas kemudian diplamur
bila. terdapat retak, celah atau lobang. Kemudian permukaan kayu
yang telah diplamur diratakan

0 Permukaan kayu yang kecil harus diberi 2 lapisan plamur yang tipis

0 Pekerjaan pengecatan dengan kwas untuk bidang kecil dan semprot
untuk bidang luas

0 Hasil pengecatan harus mulus, tidak menggelembung atau cacat-
cacat lainnya

11.4. Perlindungan

o Kontraktor wajib mengadakan perlindungan terhadap pekerjaan
yang sudah dilaksanakan . Biaya yang diperlukan untuk perlindungan
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ini menjadi tanggung jawab Kontraktor sampai hasil pekerjaan
diterima dengan baik.

0 Bahan-bahan perlindungan dilaksanakan sesuai ketentuan yang
ditetapkan pada persyaratan bahan dan persyaratan lain.

11.5. Perbaikan

0 Semua perbaikan menjadi tanggung jawab kontraktor dengan alasan
apapun kecuali kerusakan diakibatkan oleh pemilik.

o Dalam pelaksanaan perbaikan harus seijin Pengawas dan apabila
diperlukan maka pengawas berhak meminta metode kerja perbaikan
PASAL 12 : PEKERJAAN WATERPROOFING

12.1. Lingkup Pekerjaan

Yang termasuk pekerjaan ini adalah penyediaan tenaga kerja, bahan-
bahan, peralatan dan alat- alat Bantu lainnya termasuk
pengangkutannya yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan ini
sesuai dengan yang dinyatakan dalam Gambar dan memenuhi uraian
syarat dibawah ini.

12.2. Persyaratan

Persyaratan Mutu Bahan

0 Bahan harus sesuai dengan standar yang ditentukan seperti NJ-3,
ASTM-828, ATME, TAPP-1-083 dan 407.

o Memiliki karakteristik fisik, kimiawi dan kepadatan yang merata
serta konstan. Kedap air dan uap termasuk pada bagian yang overlap.
Perlindungan  terhadap  waterproofing  menggunakan  screed
(perbandingan |1 PC:3 PSR).

0 Persyaratan Mutu Bahan-Bahan

Kontraktor wajib mengajukan contoh dari semua bahan, brosur
lengkap dan jaminan dari Pabrik, kecuali bahan yang disediakan oleh
Owner.

o Contoh bahan yang digunakan harus diserahkan kepada
Direksi/Konsultan sebanyak minimal 2 (dua) produk yang setara dari
berbagai merek pembuatan atau kecuali ditentukan lain oleh
Direksi/Konsultan Pengawas/Direksi.
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0 Keputusan bahan jenis, warna, texture dan merek yang memenuhi
Spesifikasi akan diambil oleh Direksi/ Konsultan Pengawas/ Direksi
dan akan diinformasikan kepada Kontraktor selama tidak lebih dari 7
(tujuh) hari kalender setelah penyerahan contohcontoh bahan tersebut.
Persyaratan Pengiriman Bahan

0 Bahan harus didatangkan ketempat pekerjaan dalam keadaan baik
dan tidak bercacat.

0 Beberapa bahan tertentu harus masih tersegel dan berlabel
pabriknya. Bahan harus disimpan ditempat yang terlindung, tidak
lembab, kering dan bersih, sesuai dengan persyaratan yang telah
ditetukan.

0 Tempat penyimpanan harus cukup, bahan ditempatkan dan
dilindungi sesuai dengan jenisnya.

o0 Kontraktor bertanggung jawab atas kerusakan bahan-bahan yang
disimpan, baik sebelum atau selama pelaksanaan, kalau terdapat
kerusakan yang bukan karena tindakan pemilik.

Pengujian Bahan dan Hasil Pekerjaan

0 Bila diperlukan, wajib mengadakan test bahan tersebut pada
laboratorium yang Independent, baik mengfenai Komposisi,
konsentrasi, dan hasil yang ditimbulkannya. Untuk ini Kontraktor/
Supplier harus menunjuk syarat rekomendasi dari lembaga resmi yang
ditunjuk tersebut sebelum memulai pekerjaan.

0 Pada waktu penyerahan, Kontraktor harus memberikan jaminan atas
produk yang digunakan terhadap kemungkinan bocor, pecah dan cacat
lainnya, selama minimal 10 (sepuluh) tahun termasuk pengganti dan
memperbaiki segala jenis kerusakan yang terjadi. Jaminan yang
diminta adalah jamian dari pihak pabrik untuk mutu material serta
jaminan dari pihak pemasang (applicator) untuk mutu pemasangan.

o Kontraktor diwajibkan melakukan percobaan-percobaan dengan cara
memberi air diatas permukaan yang diberi lapisan kedap air dan
pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan
dari Direksi/ Konsultan Pengawas/Direksi.
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Syarat pelaksanaan

0 Semua bahan sebelum dikerjakan harus ditunjukkan kepada Pemilik
Proyek. Untuk mendapatkan persetujuan, lengkap dengan
ketentuan/persyaratan Pabrik yang bersangkutan.

0 Material yang disetujui harus diganti tanpa biaya tambahan.

o0 Jika dipandang perlu diadakan penukaran/penggantian maka bahan-
bahan pengganti harus yang disetujui Pemimpin Proyek, berdasarkan
contoh yang diajukan oleh Kontraktor.

0 Sebelum pekerjaan pemasangan water proofing ini dimulai,
permukaaan bagian yang akan diberi lapisan ini harus disetujui oleh
Direksi/Konsultan Pengawas/Direksi. Peil dan ukuran harus sesuai
gambar.

0 Cara-cara pelaksanaan pekerjaan harus mengikuti petunjuk dan
ketentuan dari Pabrik yang bersangkutan, dan atas petunjuk Direksi/
Konsultan Pengawas/ Direksi.

o0 Bila ada perbedaan dalam hal apapun antar Gambar, Spesifikasi dan
lainnya, Kontraktor harus segera melaporkan kepada Direksi/
Konsultan Pengawas/ Direksi sebelum pekerjaan dimulai.

o Kontraktor tidak dibenarkan memulai pekerjaan disuatu tempat
dalam hal ada kelainan/perbedaan ditempat itu, sebelum kelainan
tersebut diselesaikan.

12.3. Pelaksanaan pekerjaan

Persiapan Permukaan

[ Permukaan plat beton yang akan diberi lapisan waterproofing harus
benar-benar bersih, bebas dari minyak, debu serta tonjolan-tonjolan
tajam yang permanen dari tumpahan atau cipratan aduk dan dalam
kondisi kering (baik dalam arti kata kering leveling screed maupun
kering permukaan).

[1 Semua pertemuan 90 derajat atau sudut yang lebih tajam harus
dibuat tumpul, yaitu menutup sepanjang sudut tersebut dengan aduk

kedap air | PC:3 PSR atau seperti tercantum dalam gambar kerja.
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[1 Dalam leveling screed digunakan campuran kedap air I PC:3PSR
dibentuk menggunakan benang waterpas. arah kemiringannya (Arah
kemiringan menuju ke lubang-lubang talang dan floordrain sebesar 1
derajat)

[1 Khusus lapisan screed pada bagian atap dan talang beton harus
menggunakan tulangan susut finemesh yang terpasang di tengah
ketebalan screed dan dipasang harus didatarkan terlebih dahulu
sehingga tidak melengkung.

[1 Screed dipasang mengikuti pola-pola yang sudah tertentu dan
diratakan permukaannya (dihaluskan) dengan menggunakan roskam,
digosok sedemikian rupa dengan roskam tadi sehingga gelembung-
gelembung udara yang terperangkap di dalam adukan screed dapat
keluar.

[1 Dalam kondisi setengah kering, screed tadi langsung ditaburi semen
sambil digosok lagi dengan roskam besi sehingga merata. Setelah
lapisan screed kering, tidak boleh diaci.

[1 Setelah kering udara kurang lebih 24 jam, screed baru ini harus
dilindungi dari kemungkinan pecah-pecah rambut dengan jalan
menutupi permukaan atasnya dengan goni-goni rami yang sudah
dibasahi air terlebih dahulu dan dijaga kondisi basahnya.

[1 Waktu yang diperlukan untuk keringnya screed ini minimal tujuh
(7) hari dalam kondisi cuaca cerah. Untuk cuaca buruk (hujan tidak
termasuk dalam perhitungan waktu pengeringan screed),

Pelaksanaan pemasangan

harus dikerjakan oleh ahli yang berpengalaman (ahli dari pihak
pemberi garansi pemasangan) dan terlebih dahulu harus mengajukan
metode pelaksanaan sesuai dengan Spesifikasi pabrik untuk mendapat
persetujuan dari Pemimpin Proyek.

Lapisan Waterproofing

[1 Pekerjaan primer coating dilakukan dengan system kuas/Roll.

[1 Setelah primer/coating mengering 1 jam (bila keadaan cuaca cerah),

mulai pemasangan ituthene
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Waterproofing Membrane.

[ Pemasangan waterproofing dimulai dari titik terendah. Pelaksanaan
waterproofing pada daerah talang (Roof Drain), masuk kedalam
lubang Talang 10 cm.

[1 Pada pelaksanaan Waterproofing ini harus dilindungi dari sengatan
matahari dengan menggunakan tenda-tenda.

[1 Waterproofing yang sudah terpasang tidak boleh terinjak-injak
apalagi oleh sepatu atau alas kaki yang tajam. Kontraktor harus
melindungi dan melokalisir daerah yang sudah terpasang
waterproofing ini.

[1 Pada daerah canopy beton, waterproofing harus dipasang mengikuti
bentuk Canopy.

[1 Kontraktor harus menghentikan pekerjaan apabila terjadi hujan dan
melanjutkan kembali setelah lokasi benar-benar kering.

12.4. Perlindungan

Kontraktor wajib melakukan Perlindungan terhadap pemasangan yang
telah dilakukan, terhadap kemungkinan pergeseran, lecet permukaan
atau kerusakan lainnya.

Jika terdapat kerusakan yang bukan disebabkan oleh tindakan pemilik
atau pemakai pada waktu pekerjaan ini dilakukan/dilaksanakan, maka
Kontraktor harus memperbaiki/ mengganti sampai dinyatakan dapat
diterima oleh Direksi/Perencana.

Biaya yang timbul untuk pekerjaan perbaikan ini adalah tanggung
jawab Kontraktor Lapisan Pelindung

o0 Setelah waterproofing terpasang, maka diatas permukaannya
diberikan perlindungan screed (perbandingan 1PC : 3PSR) setebal 3
cm dengan menggunakan tulangan susut finemesh yang terletak di
tengah-tengah adukan screed.

0 Untuk mengatur jarak/ketebalan screed harus digunakan Beton

Decking setebal 1,5 cm setiap 0,5 M .
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0 Permukaan screed ini dihaluskan dengan Roskam pada saat kondisi
Screed setengah kering dengan jalan menaburkan semen dan
menggosoknya sehingga licin.

0 Setelah semua pemasangan lapisan waterproofing dan sebelum
pelaksanaan lapisan pelindung, Kontraktor harus melakukan
pengujian kebocoran terutama untuk permukaan horizontal Plat Atap.
o Cara pengujian adalah dengan menuangkan air ke area yang tertutup
lapisan waterproofing hingga ketinggian air minimum 50 mm dan
dibiarkan selama 3 x 24 jam.

0 Kontraktor wajib mengadakan pengamanan dan perlindungan
terhadap pemasangan yang telah dilakukan, terhadap kemungkinan
pergeseran, lecet permukaan atau kerusakan lainnya.

0 Apabila terdapat kerusakan yang disebabkan oleh kelalaian
Kontraktor baik pada waktu pekerjaan ini dilakukan/dilaksanakan
maupun pada saat pekerjaan telah selesai, maka Kontraktor harus
memperbaiki/mengganti  bagian yang rusak tersebut sampai
dinyatakan dapat diterima oleh Direksi (Pimpinan Proyek, PMS,
Konsultan Pengawas/Direksi). Biaya yang timbul untuk pekerjaan
perbaikan ini adalah tanggung jawab Kontraktor.

12.5. Perbaikan

[1 Bagian darl lapisan waterproofing di atas kebocoran disobek
secukupnya. Lekatnya potongan lapisan waterproofing baru. sejauh
minimal 150 mm ke segala arah dihitung dari celah/ sobekan.

[] Pekerjaan ini dilaksanakan setelah pengujian, dan permukaan harus

kering betul.
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4.2. Perancangan Rumah Tinggal di Bintaro Hill
4.2.1. Rencana Anggaran Biaya (RAB)

NO URAIAN VOLUME | SAT H?RA(;:A JUMLAH SUB JUMLAH
| PEKERJAAN
PENDAHULUAN
Pembersihan lokasi
] awal dan akhir 240,00 m? 20.000 4.800.000
2 Uitzet lapangan 240,00 2 15.000 3.600.000
3 Bouplank 44,00 m’ 90.000 3.960.000
12.360.000
] PEKERJAAN TANAH
1 Gali Titik Beton 20,00 Titik 150.000 3.000.000
2 Gali strous dalam 80.00 m’ 50.000 4.000.000
3 Gali pondasi batu kali 134,50 2 90.000 12.105.000
4 Uruk tanah sirtu 40,00 3 250.000 10.000.000
29.105.000
[} PEKERJAAN PONDASI
Pondasi Plat PC
" | 120x120 besi @ 10 576 | me | 000000 28.800.000
strous dalam besi
2 | 12-5begel b 8 720 | m | ©000000 36.000.000
PondasiTB 1 20 X 30
3 besi @ 12- 6 @6.5-15 9.42 m?3 5.000.000 47.075.000
4 Pondasi batu kali 28.25 m? 800.000 22 596.000
134.471.000
v PEKERJAAN BETON
Lantai 1
Kolom 20 x 40 besi @
] 12-8 bagel @ 6-15cm 6,40 m?® 5-000.000 32.000.000
Kolom kp 15 x 20 besi
2 | @12-4 bagel @ 6.5- 5.000.000
20cm 2,40 m?® 12.000.000
Balok gantung 15/ besi
3 | @10-4bagel @ 6-20 5.000.000
cm 1,50 m?® 7.500.000
Balok 20 x 35 besi @
4 12-8bagel@8-11cm 6,68 m?® 5-000.000 33.407.500
5 Cor deck lantai 2 9.79 e 5.000.000 48.960.000
6 Cor canopy 1,50 e 5.000.000 7 500.000
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141.367.500
Vv PEKERJAAN BETON
Lantai 2
Kolom 20 x 40 besi @
" 112-8 bagel @ 6-15¢cm | 532 e | 5100000 27.132.000
Kolom kp 15 x 20 besi
2 | @12-4 bagel @ 6.5 - 5.100.000
20 cm 2,21 m® 11.245.500
Balok ganfung 15/ besi
3 | @10-4bagel @ 6-20 5.100.000
cm 200 me 10.200.000
Balok 25x 15 besi @
4 |12-8bagel@8-11cm | 358 e | ©-100-000 18.254.813
5 Cor deck lantai atap 3,35 m? 5.100.000 17.074.800
6 | Corcanopy 120 | e | 5:100.000 6.120.000
7 | cortangga 360 | me | 2100000 18.360.000
108.387.113
VI PEKERJAAN PASANGAN
DAN PLESTERAN
lantai 1
1| Pasang bata ringan 267,80 | me | 195000 41.509.000
2 | Plesteran 53560 | me | ©°:000 34.814.000
3 Acian semen MU 535,60 mz2 50.000 26.780.000
4 | Benangan 15000 | m" | 25000 3.750.000
Benangan aksen
5 | dopan 1.00 Ls | 10.000.000 10.000.000
6 Benangan kolom 60,00 m2 250.000 15.000.000
131.853.000
lantai 2
1 Pasang bata ringan 215,36 m? 160.000 34.457 .600
2 Plesteran 430,30 m? 70.000 30.121.000
3 Acian semen MU 430,30 m2 55.000 23.666.500
4 | Benangan 10000 | m- | 25000 2.500.000
5 Rooster sirip polos 30,00 m? 500.000 15.000.000
Benangan aksen
5 | Geman 1.00 Ls | 8©500.000 8.500.000
114.245.100
Vil PEKERJAAN PNTU DAN
JENDELA
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Kusen P11t 1&2

Kusen Pintu alumunium

4"warna putih 11,20 m’ 95.000 1.064.000

Daun pintu  (rangka

aluminium) 2,00 m? 900.000 1.800.000

Engsel pintu 3,00 bh 200.000 $00.000

kunci besar 2 x putaran

ex solid 2,00 bh 200.000 400.000

Benangan 1120 | mo | 120000 1 344.000
5.208.000

Kusen P21t 1&2

Kusen Pintu alumunium

4"warna putih 16,80 m’ 95.000 1.596.000

Daun pintu  (multiplek) 3,00 bh 900.000 5 700.000

Engsel pintu 3,00 bh 200.000 400.000

kunci besar 2 x putaran

ex solid 300 | ph | 32000 975.000

Finist pintu deco putih 3,00 bh 800.000 5 400.000

Benangan 16,80 m’ 120.000 2.016.000

10.287.000

Kusen P31t1

Kusen Pintu alumunium 95.000

4"warna putih excindo 5.40 m’ ) 513.000

Daun pintu  (multiplek) 100 bh 900.000 900.000

Engsel pintu 200 bh 200.000 400.000

kunci besar 2 x putaran

ex solid 1,00 bh 325.000 325.000

Finist pintu deco putih 1.00 bh 800.000 800.000

Benangan 540 m’ 120.000 648.000
3.586.000

Kusen P41t1

Kusen Pintu alumunium 95000

4"warna putih excindo 5,70 m’ ) 541.500

Daun pintu  (rangka

alumunium kisi kisi 1.500.000

alumunium) 1,00 bh 1.500.000

Engsel pintu 200 bh 200.000 400.000

kunci besar 2 x putaran

ex solid 1,00 bh 325.000 325.000

Benangan 5.40 m’ 120.000 648.000
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3.414.500

Kusen P51t 1
Kusen Pinfu alumunium 95.000
4"warna putih excindo 7.20 m’ ) 684.000
Daun pintu  (rangka
alumunium ) kaca 10 1.500.000
mm 4,00 bh 6.000.000
Engsel pintu seleding
ex dekson 1,00 | bh | 2°00000 2.500.000
kunci besar 2 x putaran
ex solid 100 | bh | 325000 325.000
Gerendel tfanam 200 bh 250.000 500.000
Benangan 720 m’ 120.000 864.000
10.873.000
Kusen P61t 2
Kusen Pintu alumunium 95.000
4"warna putih excindo 11,20 m’ ' 1.064.000
Daun pintu  (multiplek) 200 bh 900.000 1.800.000
Engsel pintu 3.00 bh 200.000 600.000
kunci besar 2 x putaran
ex solid 2,00 bh 200.000 400.000
handel pipa gas 3/4 200 bh 250.000 500.000
Finist pintu deco putih 200 bh 800.000 1.600.000
Benangan 11.20 m’ 120.000 1.344.000
7.308.000
Kusen PJ11t2
Kusen Pinfu dan
jendela alumunium 95.000
putih excindo 9.45 m? 897.750
Daun pintu (multiplek ) 1.00 bh 900.000 900.000
Daun jendela (rangka
alumunium) kaca 6 mm 1.00 bh 1200.000 1.200.000
Engsel pintu 200 bh 200.000 400.000
kunci besar 2 x putaran
ex solid 1,00 bh 325.000 325.000
Engsel jendela ex solid 100 bh 180.000 180.000
Lamskar 1.00 bh 180.000 180.000
grendel 1.00 bh 180.000 180.000
Finist pintu deco putih 100 bh 800.000 800.000
Benangan 710 m’ 120.000 852000
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5.914.750

8 Kusen PJ21t1
Kusen Pintu dan
jendela alumunium 95.000
putih excindo 6,90 m? 655.500
Daun pintu
(alumunium ) 1,00 bh #00.000 900.000
Daun jendela kaca
nako 6 mm 100 | bh | 000 550.000
Engsel pintu 200 bh 200.000 400.000
kunci besar 2 x putaran
ex solid 100 | bh | 325000 325.000
Finist pintu deco putih 1.00 bh 800.000 800.000
Benangan 5.40 m’ 120.000 648.000
4.278.500
9 Kusen J 1Lt 2&1
Kusen jendela
alumunium 4"warna 95.000
putih excindo 8.25 m’ 783.750
Kaca mati 6 mm 121 2 550.000 665.500
Benangan 5.80 m’ 120.000 696.000
2.145.250
10 Kusen J 2111
Kusen jendela
alumunium 4"warna 95.000
putih excindo 25,50 m’ 2.422.500
Daun jendela (rangka
alumuniv) kaca 6 mm 6,00 bh 950.000 5.700.000
Engsel jendela ex solid 6,00 bh 180.000 1.080.000
Lamskar 6,00 bh 180.000 1.080.000
grendel 600 | pn | 180000 1.080.000
Benangan 1950 | m' | 120000 2.340.000
13.702.500
1 Kusen J31t2
Kusen jendela
alumunium 4"warna 95.000
putih excindo 16,50 m’ 1.567.500
Kaca mati 6 mm 6,05 2 550.000 3.327 500
Benangan 9.90 m’ 120.000 1.188.000
6.083.000
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12 Kusen JC 11t
Kusen jendela
alumunium 4"warna 95.000
putih excindo 4,00 m’ 380.000
Kaca Nako 6 mm 200 bh 150.000 300.000
Benangan 400 m’ 120.000 480.000
1.160.000
13 | Kusen JC2
Kusen jendela
alumunium 4"warna 95.000
putih excindo 2,64 m’ 250.800
Daun jendela (rangka
alumuniv) kaca 6 mm 3.00 bh 150.000 450.000
Engsel jendela ex solid 3.00 bh 180.000 540.000
Lamskar 3,00 bh 180.000 540.000
grendel 3,00 bh 180.000 540.000
Benangan 264 m’ 120.000 316.800
2.637.600
14 | Kusen JC3
Kusen jendela
alumunium 4"warna 95.000
putih excindo 2,00 m’ 190.000
kaca salip 6 mm 100 bh 180.000 180.000
Benangan 200 m’ 120.000 240.000
610.000
15 | Kusen JC4
Kusen jendela
alumunium 4"warna 95.000
putih excindo 4,00 m’ 380.000
Daun jendela (rangka
alumuniv) kaca 6 mm 2,00 bh 200.000 400.000
Engsel jendela ex solid 200 bh 180.000 360.000
Lamskar 200 bh 180.000 360.000
grendel 200 bh 180.000 360.000
Benangan 400 m’ 120.000 480.000
2.340.000
VIl PEKERJAAN
PENGECATAN
lantai 1
1 Cat dinding interior ex. 535,60 m2 65.000
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Jotun 34.814.000
Cat plafond ex. JOTUN
2 | LT1/ coating 6500 | me | 69000 4.225.000
39.039.000
lantai 2
Cat dinding interior ex.
' |iotun 43030 | me | 69000 27.969.500
Cat plafond ex. JOTUN
2 | 171/ coating 7500 | mez | 69000 4.875.000
3 sreeding atap 2790 2 120.000 3.348.000
36.192.500
IX PEKERJAAN LANTAI
LANTAI 1
1 Rabatan 80.00 2 60.000 4.800.000
Roman granit
2 dsementia acero uk 310.000
60X60 47,40 m? 14.694.000
Roman Keramik venera
3 charcoal 20x20 5,00 m? 160.000 800.000
4 Gress block 270 2 135.000 364.500
5 Keramik tangga 30 x60 39.00 2 300.000 11.700.000
6 List tali air 2 mm 60,00 m’ 70.000 4.200.000
Keramik kamar mandi
7| exmilan habitat 4200 | me | 20000 10.500.000
8 floor hardener MU 700 31.50 2 150.000 4.725.000
51.783.500
LANTAI 2
Roman granit
1 dsementia acero uk 320.000
60X60 41,80 m? 13.376.000
Roman Keramik venera
2 charcoal 20x20 10,38 m? 160.000 1.660.000
3 List tali air 2 mm 50.00 m’ 70.000 3.500.000
Keramik kamar mandi
4 ex milan habitat 30,00 m? 250.000 7.500.000
5 floor hardener MU 700 18,00 2 200.000 3.600.000
29.636.000
X PEKERJAAN ATAP
! Rangka galvalum atap 95.000
galvalum ex kencana 67,08 m? ) 6.372.600
2 Atap Genteng beton 90.00 2 90.000 8.100.000
3 Wuwungan 8,00 m’ 75.000 600.000
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4 Lisplank 34.00 m’ 30.000 1.020.000
rangka besi hollow 4X8
5 | Penutup 500.000
polycarbonate ex twn
lite 15,00 m? 7.500.000
Rangka besi hollow 4x8
6 | pengisi kaca tempered 900.000
12 mm 31,50 m? 28.350.000
51.942.600
Xl PEKERJAAN PLAFOND
lantai 1&2
! Elofond rangka ho]low 90.000
gipsum boad Lantai 1 40,60 m? 3.654.000
Plafond rangka hollow
2 gipsum boad Lantai 2 50,20 m? #0.000 4.518.000
3 List uhet galvalum 90.00 2 35.000 3.150.000
11.322.000
Xill | PEKERJAAN LISTRIK LT 1
Instalasi titik lampu
] kabel NYA 2.5 20,00 ttk 150.000 3.000.000
2 stop kontak philips 8.00 Hi 220.000 1.760.000
3 Down light LED 14,00 bh 200.000 2.800.000
Lampu industrial
4 hanging lamp 2,00 bh 300.000 600.000
5 Ballice 400 bh 200.000 800.000
6 Lampu spotlight LED 500 bh 150.000 750.000
7 Box MCB 100 bh 500.000 500.000
8 MCB 8.00 bh 250000 2.000.000
9 instalasi TV 1.00 Hi 250.000 550.000
12.460.000
Xill | PEKERJAAN LISTRIK LT 2
Instalasi titik lampu
" | kabel NYA 2.5 2300 | ti | 1°0000 3.450.000
2 stop kontak philips 10,00 Hi 220.000 2200.000
3 Down light LED 16.00 bh 200.000 3.200.000
Lampu industrial
4 hanging lamp 2,00 bh 300.000 600.000
5 Ballice 200 bh 200.000 400.000
6 Lampu spotlight LED 6,00 bh 150.000 900.000
7 Box MCB 1.00 bh 250.000 250.000
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7| McB 1600 | ph | 200000 4.000.000
15.000.000
XIV | PEKERJAAN PLUMBING
1 Closet duduk toto 3,00 bh 2.000.000 6.000.000
2 Afoor lantai 3,00 bh 50.000 150.000
3 Kran biasa toto 3,00 bh 120.000 360.000
4 | Sower 300 | bp | 00000 4.500.000
5 Instalasi air bersih 100,00 m’ 30.000 3.000.000
6 Saluran kotoran 3" 72,00 m’ 65.000 4.680.000
7 Saluran air hujan 3 97.00 m’ 65.000 6.305.000
8 | Saluran kotoran 6 25.00 mo | 125000 3.125.000
Tandon atas tenk profil
? 1200 1,00 bh 3.500.000 3.500.000
10 | Sepfitank 1.00 bh 3.500.000 3.500.000
11 | Resapan 100 | pn | 1250000 1.250.000
12 | Tandon bawah 1.00 bh 4.000.000 4.000.000
13 | pompa air 100 | bh | 800000 800.000
41.170.000
PEKERJAAN PAGAR
XV BESI
Railing tangga rangka
1 besi hollow 4x4 pengi 500.000
besi Hollow 2x4 18,00 m 9.000.000
Railing balkon rangka
2 | besi hollow 4x4 pengisi 500.000
besi hollow 2X4 24,50 m 12.250.000
21.250.000
1.061.132.413 | 1.061.132.413
Dibulatkan 1.061.100.000

Terbilang : Satu Miliar Enam Puluh Satu Juta Seratus Ribu Rupiah
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4.2.2. Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS)
PEKERJAAN ARSITEKTUR

PASAL 1 : PEKERJAAN PAS. DINDING BATA
1.1 Lingkup Pekerjaan
Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan,
peralatan dan alat-alat bantu yang dibutuhkan dalam terlaksananya
pekerjaan ini untuk mendapatkan hasil yang baik.
Pekerjaan pasangan bata ringan celkone ini meliputi seluruh detail
yang disebutkan / ditunjukkan dalam gambar .
Lingkup Pekerjaan termasuk Pekerjaan Adukan dan Pasangan.
1.2. Persyaratan
Batu bata ringan yang digunakan bata celkone ex. lokal dengan
kualitas terbaik yang disetujui Perencana/Konsultan Management
Konstruksi, siku dan sama ukurannya 8x20x60.
Plasteran dinding menggunakan MU-301,PM-200 dengan acian
dinding MU-200,PM-300
Batu bata harus memenuhi NI-10 Semen Portland harus memenuhi
NI-8.
Pasir harus memenuhi NI-3 Pasal 14 ayat 2. Air harus memenuhi
PVBI-1982 Pasal 9.
1.3. Pelaksanaan pekerjaan
1. Pasangan batu bata ringan / bata celkone, dengan menggunakan
aduk MU-300,PM-100.
2. Setelah bata terpasang dengan aduk, nad/siar-siar harus dikerok rata
dan dibersihkan dengan sapu lidi dan kemudian disiram air.
3. Pasangan dinding bata ringan sebelum diplester dengan MU-
301,PM-200 harus dibasahi dengan air terlebih dahulu dan siar-siar
telah dikerok serta dibersihkan.
4. Setelah pekerjaan plesteran selesai tidak diperkenankan untuk
langsung diaci atau di pasang keramik dinding, tunggu 48 jam setelah

kelembaban air keluar dalam dinding/berkeringat kering, dapat
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dilakukan pekerjaan acian dengan MU-200,PM-300 atau pemasangan
keramik dinding.

5. Pemasangan dinding bata dilakukan bertahap, setiap tahap terdiri
maksimum 8-10 lapis setiap harinya, diikuti dengan cor kolom praktis.
6. Bidang dinding 1/2 batu yang luasnya lebih besar dari

12 m2 ditambahkan kolom dan balok penguat (kolom praktis) dengan
ukuran 12 x 12 cm, dengan tulangan pokok 4 diameter 10 mm, beugel
diameter 6 mm jarak 20 cm.

7. Pembuatan lubang pada pasangan untuk perancah/steiger sama
sekali tidak diperkenankan.

8. Pembuatan lubang pada pasangan bata ringan yang berhubungan
dengan setiap bagian pekerjaan beton (kolom) harus diberi penguat
stek-stek besi beton diameter 6 mm jarak 75 cm, yang terlebih dahulu
ditanam dengan baik pada

bagian pekerjaan beton dan bagian yang ditanam dalam pasangan bata
ringan sekurang- kurangnya 30 cm kecuali ditentukan lain.

9. Tidak diperkenankan memasang bata ringan yang patah 2 (dua)
melebihi dari 2 %. Bata yang patah lebih dari 2 tidak boleh digunakan.
1.4. Perlindungan

Sesuai jam kerja, seluruh lajur pasangan batu bata yang belum selesai,
harus ditutup (dilindungi) dengan kertas semen, atau dengan cara-cara
lain yang disetujui oleh Direksl. Untuk dinding-dinding yang sudah
kering (berumur 6 jam keatas) harus disiram dengan air bersih setiap
pagi, atau sesuai dengan persyaratan.

1.5. Perbaikan

0 Semua perbaikan menjadi tanggung jawab kontraktor dengan alasan
apapun kecuali kerusakan diakibatkan oleh pemilik.

o0 Jika Hasil pemasangan tidak lurus tepat pada sudut sikunya serta
tegak lurus terhadap lantai yang ada di sekitarnya, maka kontraktor
harus memperbaiki sampai diterima konsultan pengawas.

o0 Dalam pelaksanaan perbaikan harus seijin Pengawas dan apabila
diperlukan maka pengawas berhak meminta metode kerja perbaikan
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PASAL 2 : PEKERJAAN KERAMIK DINDING

2.1. Lingkup Pekerjaan

Penggunaan pada dinding toilet atau ruang lain sesuai dengan gambar
rancangan.

2.2. Persyaratan

Syarat Kualitas Bahan

o Keramik yang digunakan untuk dinding dari jenis keramik HT
(Homogenious Tile) buatan dalam negeri yang bermutu baik dan
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

0 Tebal minimum 7 mm dengan permukaan diglasuur hingga
menghasilkan warna dan kilap permukaan yang rata dan seragam,
mutu tingkat 1 dan kekuatan lentur 250 Kg/Cm2 . Memenuhi
persyaratan peraturan SI1 0023-81, PUBI 1982, NI-19 dan ASTM.

0 Ukuran 60 x 60 cm / 40 x 40 cm atau ukuran lain sesuai gambar
rancangan.

o Kualitas : ex Indogress atau setara

0 Warna dan motif akan ditentukan kemudian.

Syarat Kualitas Bahan pengisi siar

o Grout semen berwarna

0 Warna akan disesuaikan dengan keramik terpasang.

0 Bahan adukan memenuhi persyaratan Semen Portland memenuhi
PBI 1971, PB 1988, NI-8 ; pasir dan air memenuhi PUBI 1982.
Contoh Bahan

0 Contoh-contoh material harus mendapat persetujuan Konsultan
Pengawas. Apabila diperlukan oleh Konsultan Pengawas, harus ditest
di Laboratorium dan biaya pengujian di Laboratorium ini menjadi
tanggungan Kontraktor.

0 Material yang tidak disetujui harus diganti tanpa biaya tambahan.
Keputusan pilihan keramik akan dilaksanakan Konsultan Pengawas
selambatnya 7 (tujuh) hari kalender kepada Kontraktor.

Syarat Tenaga dan Peralatan
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0 Pemasangan harus dilaksanakan oleh tenaga kerja yang
berpengalaman dan terampil dalam pekerjaan ini, dan dengan
menunjukkan Surat Keterangan mengenai proyek sejenis yang pernah
dikerjakan.

o0 Kontraktor wajib mengadakan peralatan dan alat bantu yang
diperlukan untuk terlaksananya pekerjaan ini sehingga dihasilkan
pekerjaan bermutu baik.

Syarat Penerimaan

o Kontraktor memenuhi ketentuan dan persyaratan mutu dan
pelaksanaan sesuai dengan pengarahan dan persetujuan Konsultan
Pengawas.

0 Pelaksanaan pekerjaan dinding keramik harus dipasang rata pada
seluruh permukaan tidak bergelombang, warnanya seragam serta tidak
cacat atau tidak bernoda. Toleransi rata permukaan yang dapat
diterima adalah 1 mm/m2

0 Kontraktor wajib menyerahkan keramik Tile sejumlah 0.1 % dari
jumlah yang terpasang kepada Pemberi Tugas

2.3. Pelaksanaan Pekerjaan

0 Kontraktor wajib membuat Shop Drawing dari pola keramik untuk
mendapat persetujuan Konsultan Pengawas. Pola jalur keramik yang
terjadi pada dinding harus merupakan kesatuan kerjasama dengan pola
lantai keramik yang ada di ruangan tersebut.

0 Sebelum mulai pemasangan Kontraktor terlebih dahulu harus
memeriksa semua pekerjaan yang nantinya akan ditutup oleh
pasangan ubin keramik ini. Pekerjaan yang harus diperiksa (untuk
dikoordinasikan) diantaranya adalah :

0 Pekerjaan pemasangan intalasi-instalasi didalam dinding misalnya
pipa-pipa, stop kontak, kran (dan lain sebagainya).

0 Sebelum pemasangan keramik, dasar permukaan dinding kerja harus
dibuat rata dan rapi terlebih dahulu.

0 Sebelum pemasangan keramik, terlebih dahulu unit-unit keramik

direndam dalam air sampai kondisi jenuh.

161



0 Adukan pengikat terdiri dari 1 (satu) bagian PC dan 3 (tiga) bagian
pasir dengan air secukupnya, digunakan sebagai adukan untuk alas
pemasangan ubin dan ditambahkan bahan perekat (plaster adhesive
polymer emulsion) Ketebalan rata-rata adukan ini maksimal setebal 2
cm.

o Keramik yang terpasang harus dalam kondisi baik, tidak cacat, retak
dan tidak bernoda.

0 Pemotongan unit-unit keramik mempergunakan alat pemotong
keramik khusus (sesuai persyaratan pabrik yang bersangkutan)

0 Setiap sambungan nat (lebar siar) unit keramik harus dibuat selebar
maksimum 3 mm kedalaman maksimum 2 mm ; masing-masing
membentuk garis lurus yang lebarnya sama dan sama dalamnya.
Untuk siar-siar yang berpotongan harus membentuk sudut siku dan
berpotongan tegak lurus sesamanya. Setiap sambungan unit keramik
harus diisi dengan bahan pengisi (Grouting) mendekati warna keramik
terpasang. Sebelum dilaksanakan pemasangan grouting, nat-nat harus
dalam keadaan bersih, dan pasangan keramik telah mencapai kondisi
kering (minimal 7 x 24 jam).

o0 Pinggulan pasangan keramik harus dilakukan dengan Gurinda, agar
diperoleh hasil yang rapi, siku & pengakhiran yang sempurna.

0 Keramik yang sudah terpasang harus dibersihkan dari segala noda
pada permukaan keramik sehingga dihasilkan permukaan yang bersih
tidak cacat.

2.4. Perlindungan

0 Kontraktor wajib mengadakan perlindungan terhadap pekerjaan
yang telah dilaksanakan terhadap kerusakan-kerusakan. Selama 7 x 24
jam sesudah pekerjaan dinding keramik selesai terpasang,
permukaannya dihindarkan dari pengaruh pekerjaan lain dan
dilindungi terhadap kemungkinan cacat pada permukaannya.

0 Untuk pemeliharaan, Kontraktor harus menyediakan bahan keramik

yang sama sebanyak 0.1 % dari jumlah terpasang untuk diserahkan
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kepada Pemberi Tugas. Biaya pengadaan sudah termasuk dalam
penawaran.

2.5. Perbaikan

o Kontraktor wajib memperbaiki pekerjaan dinding keramik yang
rusak. Perbaikan harus dilaksanakan sedemikian rupa hingga tidak
mengganggu pekerjaan lainnya.

0 Kerusakan yang bukan disebabkan oleh tindakan pemilik pada
waktu pekerjaan dilaksanakan, maka Kontraktor wajib memperbaiki
sampai dinyatakan dapat diterima oleh Konsultan Pengawas. Biaya
yang timbul untuk pekerjaan perbaikan menjadi tanggung jawab
Kontraktor.

PASAL 3 : PEKERJAAN PLESTERAN

3.1. Lingkup pekerjaan

meliputi pekerjaan plesteran dan acian pada dinding bangunan (yang
terdiri dari pasangan batu bata dan Beton), yang dinyatakan dalam
gambar.

3.2. Persyaratan

0 Semen dan pasir sesuai ketentuan dipersyaratan semen dan Pasir

0 Bahan dari Air

[1 Air yang digunakan harus bersih dan bebas dari segala macam
campuran atau larutan minyak, asam garam/basa dan bahan organis
lainnya.

[1 Air yang digunakan tersebut harus sesuai persyaratan yang sudah
ditentukan.

0 Daerah Plesteran

Daerah plesteran antara lain pada bata trasram 1 : 2 , Batu bata 1 : 4,
kolom beton 1 : 3 diatas elevasi

0.00 dan pada daerah yang disesuaikan dengan gambar.

0 Tebal plesteran harus berkisar setebal 1 s/d 2 cm, tebal pasangan
bata jadi max. 15 cm.

3.3. Pelaksanaan Pekerjaan

163



0 Sebelum pekerjaan plesteran dimulai terlebih dahulu permukaan
pasangan batu bata dan beton dibasahi atau disiram air terlebih
dahulu.

0 Semua siar permukaan dinding batu bata hendaknya dikerok
sedalam kira-kira 1 cm agar plesteran dapat lebih merata.

0 Semua jenis bahan plesteran harus diaduk sesuai persyaratan jenis
campuran yang disetujul Direksi.

o0 Plesteran harus rata vertikal dan horizontal.

0 Ketebalan plesteran merupakan lapisan dengan permukaan kasar
untuk mencapai bidang rata dan lebih teliti setelah itu baru pengacian.
0 Sebelum Pemborong melanjutkan pekerjaan plesteran, maka
Pemborong diwajibkan membuat contoh bidang plesteran.

0 Setelah diplester selanjutnya permukaan plesteran tersebut diaci
(semen dan air) hingga halus.

3.4. Perlindungan

Kontraktor wajib mengadakan perlindungan dan pengamanan
terhadap yang telah dilaksanakan. Biaya yang ditimbulkan untuk
melindungi/pengamanan  pekerjaan  sudah termasuk didalam
penawaran Kontraktor.

3.5. Perbaikan

3.1.1. Semua perbaikan menjadi tanggung jawab kontraktor dengan
alasan apapun kecuali kerusakan diakibatkan oleh pemilik.

3.1.2. Dalam pelaksanaan perbaikan harus seijin Pengawas dan
apabila diperlukan maka pengawas berhak meminta metode kerja
perbaikan

PASAL 4 : PEKERJAAN KUSEN ALUMINIUM

4.1. Lingkup pekerjaan

Yang termasuk dalam pekerjaan Kusen Aluminium adalah semua
Kusen pintu dan jendela yang bahannya ditentukan Aluminium dalam
gambar.

4.2. Persyaratan
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0 Jenis : kusen aluminium produksi ALKASA/ SUPEREX atau yang
setara

0 Bahan : Aluminium profil dengan Billet utama (primary) standar
A.6063 T5. Memenuhi ketentuan aluminium extrusi Sl : 0649-82,
0695-82 dan Alloy 1100 atau 5005 serta tidak terbuat dari Scrapt
(bahan —bahan sisa).

o Profil : Anodizing sistem Analog ; ukuran memenuhi persyaratan
perhitungan teknis (misalnya beban angin, kebocoran udara,
kebocoran angin dll).

» Ketebalan minimal 1.8 mm.

* Penawaran minimal 22 micron.

0 Persyaratan spesifikasi teknis yang harus dipenuhi profil adalah
sebagai berikut :

* Type Shop Front : Beban angin minimum 100 kg/m2 ; Jenis Fixed
Glass.

* Type Window Wall : Beban angin minimum 120 kg/m2 , Ketahanan
Kebocoran air 25 kg/m2, Ketahanan Kebocoran udara 12 m3./hr.m
pada 15 mm H20 atau 15 Kg/ m2.

0 Daya serap terhadap udara 32 dB dalam kaca 8 mm.

o Nilai Deformasi :

* Horizontal = maximum 1/150 x bentangan.

* Vertical = maximum 1/200 x bentangan.

0 Warna Anodizing : Ditentukan kemudian

0 Persyaratan teknis kualitas material lainnya yang harus dipenuhi :

« Joint backer: dari polyetilene dengan kepadatan 65-96 kg/m3 , tidak
menyerap air.

* Neoprane : Dari jenis extrusion dengan kekerasan 60-80 durometer,
tahan terhadap matahari dan oksidasi.

* Setting Block: EPDM dengan kekerasan 70 durometer (untuk kaca).
* Sealant : Untuk bagian luar : Wather Sealant Ex. Silicone GE, Untuk
bagian dalam (khusus back mullion type) : structure glassing sealant
ex. Ultra Graze GE, Down Corning.
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« Joint Sealar : Butyl Sheet.

* Lapisan Galvanised: 25 micron.

* Lapisan Anti Karat: Zinc Chromate, type Alkyd.

* Screw : Stainless Steel.

Persyaratan-persyaratan material ini dan material lainnya yang
diperlukan untuk terlaksananya pekerjaan, memenuhi persyaratan
akan faktor keamanan minimal 1.5 x Nilai Maksimum tekanan angin
yang diisyaratkan.

4.3. Pelaksanaan pekerjaan

0 Pekerjaan pembuatan/penyetelan dan pemasangan kusen aluminium
beserta kaca harus dilaksanakan oleh pemborong alumunium yang ahli
dalam bidangnya.

0 Untuk mendapat ukuran yang tepat, pemborong aluminium harus
datang ke lapangan dan melakukan pengukuran

o Untuk mendapat hasil yang baik, pembuatan/penyetelan kusen
alumunium harus dilakukan di pabrik secara masimal dan dilapangan
tinggal pasang

0 Antara tembok/kolom/beton dan kusen aluminium harus diisi
dengan “sealen" yang elastis

0 Pemasangan kaca pada kusen aluminium harus diisi karet gasket

0 Semua detail pertemuan harus halus, rata dan bersih dari goresan
serta cacat yang mempengaruhi permukaan aluminium

0 Sambungan-sambungan vertical maupun horizontal, sambungan
sudut maupun silang, demikian juga pengkombinasian profil-profil
alumimum harus dipasang sempurna

o0 Fixing accessoris seperti skrup assembling dan engsel-engsel harus
terbuat dari bahan-bahan tahan karat.

o0 Kaca tidak boleh bergetar dan diberi tanda setelah terpasang.

0 Hubungan Dengan Material Lain ; Apabila aluminium berhubungan
dengan besi, maka besi harus dilapis dengan zinc chromate + bitumen.
0 Pengetesan

Pengetesan terdiri dari hal-hal sebagal berikut :
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* Performance Test (Test terhadap kebocoran air, udara, beban angin,
kekedapan suara dan lain-lain harus dilaksanakan di Australia, atau
laboratorium lain yang disetujul Direksi)

* Material Test (Test terhadap bahan, powder coating, test koros, berat
dan lain-lain) dilaksanakan di dalam negeri yang disetujui Direksi.

* Hasil test harus diserahkan secara lengkap kepada Direksi. Apabila
hasil pengetesan gagal, pemborong wajib melakukan pengetesan ulang
hingga mencapai standar test yang disyaratkan.

* Biaya pengetesan dan lain-lain menjadi tanggungjawab pemborong.
4.4. Perlindungan

0 Pemborong wajib memberkan proteksi pada hasil pekerjaan

0 Garansi bahan sebagai perlindungan kemungkinan terjadinya cacat
pewarnaan akibat dari proses powder coating yang tidak sempurna
dan lain-lain, sedang garansi pemasangan sebagai perlindungan
kemungkinan terjadinya kebocoran udara & air akibat dari aplikasi
yang tidak sempurna.

4.5. Perbaikan

0 Kontraktor wajib  memperbaiki pekerjaan pintu  yang
rusak/cacat/kena noda. Perbaikan dilaksanakan sesuai pengarahan
Konsultan Pengawas dan tidak mengganggu pekerjaan lainnya.

0 Bila kerusakan pekerjaan ini bukan oleh tindakan Pemilik pada
waktu pekerjaan dilaksanakan maka Kontraktor wajib memperbaiki
pekerjaan tersebut sampai dinyatakan dapat diterima oleh Konsultan
Pengawas. Biaya yang ditimbulkan untuk pekerjaan perbaikan ini
menjadi tanggungan Kontraktor.

PASAL 5 : PEKERJAAN KACA PINTU DAN JENDELA

5.1. Lingkup Pekerjaan

Yang termasuk dalam pekerjaan Kaca Pintu dan Jendela adalah semua
Kaca yang terdapat pada pintu dan jendela atau sesuai gambar.

5.2. Persyaratan

Jenis Bahan dan Penggunaan

o0 Jenis: Pintu Kaca Frame Aluminium
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o Digunakan : Pada Entrance dan ruang lain sesuai gambar rancangan.
Syarat Kualitas Pintu Kaca

0 Ukuran atau lebar sesuai gambar rancangan.

0 Ketebalan kaca minimum 5 mm.

0 Bahan : Float Clear Glass; Tempered Mutu Kaca :

0 Kaca yang digunakan dari mutu AA

0 Memenuhi persyaratan PUBI 1982, SIl 0189-78

Syarat Pemasangan

a. Contoh Bahan :

0 Sebelum memulai pekerjaan, Kontraktor harus menyerahkan
contoh-contoh bahan yang akan digunakan pada pekerjaan ini kepada
Konsultan Pengawas untuk mendapat persetujuan. Contoh bahan
tersebut harus disertai brosur dan sertifikat (dari Produsen) yang berisi
keterangan tentang kualitas bahan.

o Kontraktor wajib mengadakan mock up (skala 1:1) untuk
mendapatkan persetujuan Konsultan Pengawas sebelum pekerjaan
dimulai. Biaya pengadaan mock up ini sudah termasuk dalam
penawaran Kontraktor. Mock Up yang telah disetujui Konsultan
Pengawas serta memenuhi persyaratan bahan dan teknis, akan
dijadikan sebagai bahan patokan pemeriksaan, dan penerimaan hasil
pekerjaan.

b. Tenaga dan Peralatan

0 Pemasangan harus dilaksanakan oleh Kontraktor yang mempunyai
pengalaman spesialis dibidang pekerjaan ini dan mempunyai tenaga
ahli berpengalaman (minimal 10 tahun). Khusus pekerjaan tersebut
disertai surat referensi pengalaman untuk pekerjaan sejenis pada
proyek-proyek yang telah dilaksanakan.

0 Kontraktor harus mempunyai work shop lengkap dengan peralatan
atau mesin khusus untuk pekerjaan ini sehingga dapat menghasilkan
pekerjaan bermutu baik. Bila diperlukan work shop dapat ditinjau oleh
Perencana/Konsultan Pengawas.

Syarat Penerimaan
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Penerimaan pekerjaan ini dapat dilaksanakan dengan memenuhi
ketentuan sebagai berikut :

a. Jaminan pekerjaan dan kualitas bahan.

Kontraktor wajib memberikan sertifikat jaminan pemasangan hasil
pekerjaan dan mutu bahan untuk waktu 10 tahun.

b. Hasil pelaksanaan memenuhi persyaratan standar toleransi pabrikasi

0 Bergesernya pemasangan kunci atau engsel dan hard ware lain dari
tempat yang ditentukan, toleransi [J 1 mm.

0 Sambungan las pada rangka stainless steel harus dilaksanakan
sedemikian rupa sehingga tidak terlihat langsung.

c. Hasil pekerjaan pintu yang dipasang harus tepat pada posisinya
rapat satu sama lain, terjamin kerapiannya dan tidak cacat. Kaca yang
terpasang harus dalam kondisi utuh dan baik (tidak cacat, retak,
tergores).

d. Semua kegiatan pelaksanaan telah memenuhi persyaratan gambar
rancangan, shop drawing dan pengarahan yang diterbitkan oleh
Konsultan Pengawas. Semua perlengkapan yang terdapat pada pintu
harus berfungsi dengan baik.

5.3. Pelaksanaan Pekerjaan

Persiapan

0 Sebelum dimulainya pelaksanaan pekerjaan, Kontraktor terlebih
dahulu wajib membuat shop drawing untuk mendapat persetujuan
Konsultan Pengawas sebelum pelaksanaan dimulai. Shop Drawing
dilengkapi antara lain :

* Type dari tampak untuk masing-masing jenis pintu kaca.

* Detail-detail sambungan.

* Pemasangan Sealant, Gasket, kaca.

* Detail pertemuan kusen dengan komponen pada pekerjaan lainnya.

« Ukuran-ukuran dan lain sebagainya.

0 Kontraktor agar membuat tabel daftar kegiatan tahapan pelaksanaan
pemasangan pintu kaca. Pada tabel tersebut diterakan : Type pintu,
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lokasi perletakan, jumlah yang dipasang, jadual
pemasangan/pelaksanaan dan lain sebagainya. Tabel tersebut
berfungsi untuk kemudahan koordinasi pengawasan, pelaksanaan di
lapangan dan dibuat dengan persetujuan Konsultan Pengawas.
Pekerjaan pemasangan

0 Semua pekerjaan harus dirakit dan dipasang sesuai dengan gambar
rencana dan shop drawing yang sudah disetujui Konsultan Pengawas
dan dilaksanakan oleh Kontraktor yang mempunyai tenaga ahli
dibidang pekerjaan ini.

0 Pada kegiatan pabrikasi, pemotongan bahan dan pelaksanaan
pembuatan profil pintu hendaknya dilaksanakan dengan mesin-mesin
khusus (mesin bending, mesin potong, alat las dan lain sebagainya).

0 Untuk pekerjaan khusus pengelasan Stainless Steel menggunakan
TIG Welding berikut Argon Gas Shelding dilaksanakan dari arah
bagian dalam agar sambungannya tidak tampak oleh mata. Pengelasan
harus rapi untuk memperoleh kualitas dan bentuk yang sesuai dengan
gambar, serta tidak menyebabkan deformasi material.

0 Bagian kusen disambung dengan kuat dan teliti dengan sekrup, rivet
dan angkur harus cocok.

0 Penyekrupan dipasang tidak terlihat dari luar dengan sekrup
stainless steel.

0 Sambungan harus kedap air dan memenuhi syarat kekuatan terhadap
angin.

0 Detail-detail pada setiap pertemuan harus rapi, halus dan rata, bersih
dari goresan—goresan/cacat.

0 Komponen pintu harus dipasang dalam struktur yang kaku sesuai
dengan petunjuk pemasangan dari pabriknya. Untuk mendapatkan
hasil yang baik, pembuatan/penyetelan pintu harus dilakukan di pabrik
secara maksimal. Dan keberadaan di lapangan dipergunakan untuk
pemasangan serta penyetelan pada kusen (sesuai gambar rancangan).

0 Sebelum memasang kaca, semua kotoran dan bekas-bekas minyak
harus dibersihkan hingga tidak mengganggu perletakan. Kaca-kaca
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dan rangka-rangka harus dipasang rata dan tegak lurus pada kusen-
kusennya. Celah antara kaca dan jalur stainless steel dipasang/ditutup
dengan sealant. Dalam keadaan tertutup atau dibuka, kaca-kaca tidak
boleh bergetar, yang menandakan kurang sempurnanya pemasangan
seal keliling. Pemasangan seal harus dapat dijamin tidak akan terjadi
kebocoran diakibatkan air hujan maupun udara luar.

0 Untuk mendapatkan kekedapan terhadap kebocoran udara pada
ruang yang dikondisikan, dilaksanakan dengan pengadaan mohair atau
syntetic rubber/bahan dari syntetic resin.

0 Pemasangan pintu kaca termasuk juga didalamnya pekerjaan
pemasangan atau penyetelan kunci, engsel dan handle serta segala
perlengkapan pintu kaca yang disyaratkan. Penyetelan dan
pemasangan pintu kaca harus terpasang dengan baik, memenuhi
persyaratan presisi/ ketepatan dan tidak menimbulkan bunyi atau
gangguan.

5.4. Perlindungan

0 Kontraktor wajib mengadakan perlindungan terhadap permukaan
rangka pintu, kaca dan asesoris yang sudah terpasang. Biaya yang
diperlukan untuk pengamanan ini menjadi tanggung jawab Kontraktor
sampai hasil pekerjaan diterima dengan baik.

0 Bahan-bahan perlindungan dilaksanakan sesuai ketentuan yang
ditetapkan pada persyaratan bahan dan persyaratan lain.

5.5. Perbaikan

5.5.1. Semua perbaikan menjadi tanggung jawab kontraktor dengan
alasan apapun kecuali kerusakan diakibatkan oleh pemilik.

5.5.2. Dalam pelaksanaan perbaikan harus seijin Pengawas dan
apabila diperlukan maka pengawas berhak meminta metode kerja

perbaikan
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PASAL 6 : PEKERJAAN PLAFOND

6.1. Lingkup pekerjaan

Meliputi penyediaan bahan plafond gypsum board tanpa naad dan
konstruksi penggantungnya, penyiapan tempat serta pemasangan pada
tempat-tempat yang tercantum pada gambar untuk itu. Yang

dimaksud dengan pekerjaan plafond adalah sebuah pekerjaan di atas
ruangan yang berfungsi sebagal berikut:

0 Pembatas ketinggian;

0 Penutup segala macam bentuk yang berada di bawah atap atau plat
beton,

0 Peredam hawa panas.

Pekerjaan ini meliputi pemasangan rangka penutup plafond dan
penempatan lubang-lubang untuk titik lampu yang diperlukan.

6.2. Persyaratan

Bahan:

Pengendalian seluruh pekerjaan ini harus memenuhi persyaratan pada
NI-5 dan memenuhi SI1-0404/81. Peralatan penunjang

Perlu disiapkan alat untuk pelaksanaan pekerjaan plafon antara lain :

o0 Alat Bantu steger;

o Waterpas;

0 Benang;

0 Meteran.

Syarat pelaksanaan

© 0o N o O bk~ w0 DR
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Jenis Bahan :

Ketebalan :

Mutu Bahan :

Pola Ukuran :

Penggantung :

Rangka :

Lis pinggir :

Finish :

Kelembaban rangka :

Gypsum Tile

9 mm

Buatan dalam negeri merek Jayaboard atau yang setara

Sesuai gambar dan ruangan Galvanized wired rod M5 drat + U clamp
channel K4-TB.C

Main tee, cross tee, wall trim 40 x 40 mm, rangka pembagi besi
hollow 40 x 40 cm/ sesuai gambar

LG 2020 meni

Flat Joint Compound + textile tape Pelindung rangka dari bahan
menie/cat

0 Rangka langit-langit hollow dengan penggantung galvanized wire
rod diameter 4,5 mm. yang dilengkapi dengan mur dan klem,
penggantung-penggantung terikat kuat pada beton, dinding atau
rangka baja yang ada.

0 Rangka langit-langit dipasang setelah sisi bagian bawah diratakan,
pemasangan sesuai dengan pola yang ditunjukkan/disebutkan dalam
gambar dengan memperlihatkan modul pemasangan penutup langit-
langit yang dipasangnya.

0 Bidang pemasangan bagian rangka langit-langit harus rata, tidak
cembung, kaku dan kuat, kecuali bila dinyatakan lain, misal
permukaan merupakan bidang miring/tegak sesuai dengan yang

ditunjukkan dalam gambar.
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0 Bahan penutup langit-langit adalah gypsum dengan mutu bahan
seperti yang telah dipersyaratkan dengan pola pemasangan sesuai
dengan yang ditunjukkan dalam gambar.

0 Jarak pemasangan antara unit-unit penutup langit-langit harus presisi
dan tidak kelihatan atau sesuai yang ditunjukkan dalam gambar.

0 Hasil pemasangan penutup, langit-langit harus rata, tidak melendut.
0 Seluruh pertemuan antara permukaan langit-langit dan dinding
dipasang list profil dari gypsum dengan bentuk dan ukuran sesuai
gambar.

6.3. Pelaksanaan pekerjaan

o Tentukan peil plafond pada dinding atau lisplank;

0 Waterpaskan ketinggian tersebut pada seluruh batas pasangan
plafond.

0 Pasang rangka plafond pada dinding atau lisplank dengan
menggunakan baut.

o Tentukan arah tulangan pokok dan pasang tulangan pokok tiap 120
cm dengan rangka hollow

0 Selanjutnya pasangan tulangan pembagi, yang terbuat dari rangka
hollow dengan jarak tiap 60 cm;

0 Rangka plafond yang sudah siap ditutup, digantung dengan root atau
hollow dalam kondisi lurus dan waterpas;

0 Gypsum yang sudah terpasang di compon dan dicat.

6.4. Perlindungan

o Kontraktor wajib mengadakan perlindungan terhadap Plafond yang
sudah terpasang. Biaya yang diperlukan untuk pengamanan ini
menjadi tanggung jawab Kontraktor sampai hasil pekerjaan diterima
dengan baik.

0 Bahan-bahan perlindungan dilaksanakan sesuai ketentuan yang
ditetapkan pada persyaratan bahan dan persyaratan lain.

6.5. Perbaikan

0 Semua perbaikan menjadi tanggung jawab kontraktor dengan alasan
apapun kecuali kerusakan diakibatkan oleh pemilik.

174



0 Dalam pelaksanaan perbaikan harus seijin Pengawas dan apabila
diperlukan maka pengawas berhak meminta metode kerja perbaikan
PASAL 7 : PEKERJAAN FINISHING LANTAI

7.1. Lingkup pekerjaan

meliputi semua tenaga Kkerja, penyediaan bahan, persiapan
pemasangan, pembersihan lantai yang akan dikerjakan dan
pelaksanaan pemasangan.

7.2. Persyaratan

Syarat Bahan

Bahan penutup lantai yang digunakan adalah bahan dengan jenis
Homogenious Tile yang memenuhi standar dengan kualitas baik.
Adapun bahan lain yang digunakan untuk masing-masing ruang
berdasarkan karakteristiknya yaitu disesuaikan dengan gambar
rencana.

Syarat Pelaksanaan

o Lantai keramik yang dipasang harus, sesual dengan contoh yang
sudah disetujui Direksi.

0 Permukaan lantai harus rata dan tidak bergelombang.

o0 Garis-garis siar harus lurus dan saling tegak lurus.

o Direksi berhak untuk menolak bidang keramik yang telah terpasang
apabila tidak memenuhi persyaratan di atas dan resiko penolakan
adalah menjadi tanggung jawab Pemborong.

7.3. Pelaksanaan pekerjaan

0 Sebelum pekerjaan finishing lantai dilakukan, Pemborong wajib
mengadakan pengecekan kembali peil lantal dan kemiringannya
disesuaikan dengan gambar kerja dan persyaratan teknis yang sudah
ditentukan.

0 Pekerjaan pemasangan keramik lantal 30/30 di pasang pada semua
ruang pada lembaga bimbingan belajar ini dan yang telah ditentukan
pada gambar

rancangan, plint keramik 10/40, dan Plint keramik 10/30 dipasang
pada dinding sesual ukuran keramik lantai, harus dikerjakan secara
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presisi, rata, rapih, kuat, dan mempunyai permukaan yang tidak
bergelombang, serta didapatkan Nat-Nat yang lurus dan tegak lurus.

0 Khusus sebelum dipasang finishing lantai harus difloor terlebih
dahulu dengan adukan 1 : 3: 5 tebal 5 cm.

o Didalam pemasangan harus menggunakan rentangan benang yang
diukur dengan water pass dan dipindahkan pada setiap keramik.

o Peil lantai yang diinginkan harus diperiksa betul-betul bila terdapat
hal-hal yang berbeda dengan rencana yang disetujui, maka
pelaksanaan pekerjaan ini harus segera dilaporkan kepada Direksi
untuk dicarikan jalan keluarnya.

0 Pelaksanaan pemasangan keramik dilaksanakan dengan adukan | ps
- 5psr.

0 Pekerjaan finishing lantai baru dapat dimulai setelah seluruh
pekerjaan

o plafond dan dinding selesai dikerjakan.

0 Pola pemasangan keramik bila tidak jelas terdapat pada gambar
keria harusditanyakan kepada Direksi untuk mendapat penjelasan.

o Nat antara keramik dibuat sekecil mungkin dan diisi dengan semen
berwarna sama dengan dasar keramik yang dipakai.

o Keramik sebelum dipasang harus direndam dalam air hingga tidak
muncul gelembung-gelembung udara kemudian ditiriskan sampai
tidak ada lagi air yang menetes.

0 Selesai pemasangan ruangan harus bebas dari beban berat serta
kegiatan lain.

0 Sedapat mungkin pemotongan dihindarkan jangan terjadi potongan
lebih kecil dari setengah ukuran, kecuali tercantum dalam gambar
Potongan dilakukan tanpa bergerigi.

0 Pemasangan keramik wajib memperhatikan nilai estetikanya. Tidak
diharuskan untuk membasahi lantai dengan air secara terus menerus
selama satu minggu dan lantai ditutup dengan lembaran plastik untuk
mendapatkan hasil yang sempurna.

7.4. Perlindungan
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0 Kontraktor wajib mengadakan perlindungan terhadap Lantai yang
sudah terpasang. Biaya yang diperlukan untuk perlindungan ini
menjadi tanggung jawab Kontraktor sampai hasil pekerjaan diterima
dengan baik.

0 Bahan-bahan perlindungan dilaksanakan sesuai ketentuan yang
ditetapkan pada persyaratan bahan dan persyaratan lain.

7.5. Perbaikan

0 Semua perbaikan menjadi tanggung jawab kontraktor dengan alasan
apapun kecuali kerusakan diakibatkan oleh pemilik.

o0 Dalam pelaksanaan perbaikan harus seijin Pengawas dan apabila
diperlukan maka pengawas berhak meminta metode kerja perbaikan
PASAL 8 : PEKERJAAN SANITASI

8.1. Lingkup Pekerjaan

Meliputi semua pekerja, peralatan dan bahan-bahan yang digunakan
dan berhubungan untuk pekerjaan sanitasi sesuai dengan gambar kerja
dan RKS

0 Khusus untuk fitting-fitting, stop kran dan perlengkapan sanitasi
fixture lainnya, pemborong harus memberikan contoh sesuai yang
ditentukan dalam RKS untuk disetujui Pemilik Proyek / pengawas

o0 Pekerjaan perlengkapan sanitasi tidak dapat terlepas, dari pekerjaan
mekanikal plumbing

8.2. Persyaratan

0 Sanitasi fixture harus, dilengkapi fitting-fitting, stop kran dan
perlengkapannya

0 Barang yang dipakal adalah dari produksi American Standard atau
setara dan mempunyai permukaan yang halus, licin dan mengkilap
dari bahan keramik

0 Perlengkapan sanitasi seperti floor Drain, CO dari bahan Stainless.
8.3. Pelaksanaan pekerjaan

0 Pada saat pekerjaan plesteran dilaksanakan, pemborong harus
menentukan letak kelos-kelos kayu untuk pemasangan kloset
jongkok/duduk
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0 Pernborong wajib memeriksa tempat-tempat yang akan dipasang
perlengkapan sanitasi dan memasang kelos-kelos kayu yang belum
terpasang, memeriksa instalasi air yang akan dihubungkan dengan
perlengkapan saniitasi.

0 Perlengkapan sanitasi yang ditanam kelantai harus dengan cara yang
baik sambungan- sambungannya kokoh

o Sambungan harus dilaksanakan dengan baik tanpa kebocoran

0 Pemasangan perlengkapan sanitasi harus rapih, tidak miring

0 Selesai pemasangan. perlengkapan sanitasi wajib dilaksanakan final
test dan disaksikan pengawas/Manager Konstruksi

0 Biaya pengujian, pemeriksaan dan kerusakan material adalah
tanggung jawab pemborong

8.4. Perlindungan

0 Kontraktor wajib mengadakan perlindungan terhadap pekerjaan
sanitasi yang sudah terpasang. Biaya yang diperlukan untuk
perlindungan ini menjadi tanggung jawab Kontraktor sampai hasil
pekerjaan diterima dengan baik.

0 Bahan-bahan perlindungan dilaksanakan sesuai ketentuan yang
ditetapkan pada persyaratan bahan dan persyaratan lain.

8.5. Perbaikan

0 Semua perbaikan menjadi tanggung jawab kontraktor dengan alasan
apapun kecuali kerusakan diakibatkan oleh pemilik.

o0 Dalam pelaksanaan perbaikan harus seijin Pengawas dan apabila
diperlukan maka pengawas berhak meminta metode kerja perbaikan
PASAL 9 : PEKERJAAN LOGAM ARSITEKTUR

9.1. Lingkup Pekerjaan

Pada bagian ini meliputi pengadaan dan pemasangan bahan dan
logam-logam arsitektur seperti yang dijelaskan dalam gambar dan atas
petunjuk pengawas.

9.2. Persyaratan

0 standar

*NI-3-1970
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*SH - 0161 - 77

« SI1-0193-78

* BS - 1387 - Steel tubes

0 Bahan-bahan

Pemborong harus menyerahkan contoh-contoh bahan yang akan
digunakan, untuk mendapat persetujuan dari Direksi.

9.3. Pelaksanaan pekerjaan

Pengerjaan harus bertaraf kelas satu Semua bahan yang akan tampak
bila memakai las, harus diratakan dan difinish sehingga sama dengan
permukaan sekitamya. Semua pengikat-pengikat lain seperti clip
keeling dan lain-lain yang tampak, harus sama dalam finish dan wama
dengan bahan yang diikatnya.Lubang-lubang untuk baut dan sekrup
harus dibor atau dipuch.

9.4. Perlindungan

o Kontraktor wajib mengadakan perlindungan terhadap pekerjaan
sanitasi yang sudah terpasang. Biaya yang diperlukan untuk
perlindungan ini menjadi tanggung jawab Kontraktor sampai hasil
pekerjaan diterima dengan baik.

0 Bahan-bahan perlindungan dilaksanakan sesuai ketentuan yang
ditetapkan pada persyaratan bahan dan persyaratan lain.

9.5. Perbaikan

0 Semua perbaikan menjadi tanggung jawab kontraktor dengan alasan
apapun kecuali kerusakan diakibatkan oleh pemilik.

o0 Dalam pelaksanaan perbaikan harus seijin Pengawas dan apabila
diperlukan maka pengawas berhak meminta metode kerja perbaikan
PASAL 10 : PEKERJAAN PENGGANTUNG DAN PENGUNCI
10.1. Lingkup Pekerjaan

Meliputi semua pekerjaan, peralatan dan bahan yang diperlukan untuk
pekerjaan kunci dan alat penggantung lengkap dengan accessoriesnya
seperti tercantum di dalam gambar.

10.2. Persyaratan

Bahan-bahan
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0 Kunci 2 (dua) slag harus berkotak baja dengan finish akan
ditentukan kemudian, baut-baut dan ungkitnya harus dari kuningan.
Tiap kunci harus mempunyai 3 anak kunci yang berselaput nikel
dijadikan satu dengan ring dari kawat baja.

0 Type-type kunci harus sesual dengan fungsi ruangannya

0 Engsel dipasang sekurang-kurangnya 3 buah untuk setiap daun pintu
dengan menggunakan sekrup kembang dengan warna yang sama
dengan engselnya, jumlah engsel yang dipasang harus diperhitungkan
menurut beban berat daun pintu. Tiap engsel memikul beban
maksimum 20 kg.

10.3. Pelaksanaan pekerjaan

0 semua kunci, engsel harus dilindungi dan dibungkus plastik atau
tempat aslinya setelah dicoba. Pemasangan dilakukan setelah
bangunan selesai dicat.

0 Sekrup-sekrup harus cocok dengan barang yang dipasang, jangan
memukul sekrup, cara. pengokohan hanya diputar sampai ujung.
Sekrup yang rusak waktu dipasang harus dicabut kembali dan diganti
0 Engsel untuk pintu kayu dipasang 30 cm dari tepi atas dan bawah,
sedangkan engsel ketiga dipasang di tengah-tengah

0 Semua kunci tanam harus terpasang dengan kuat pada rangka daun
pintu dipasang setinggi 90 cm dari lantal atau sesuai gambar.

10.4. Perlindungan

o0 Kontraktor wajib mengadakan perlindungan terhadap pekerjaan
yang sudah terpasang. Biaya yang diperlukan untuk perlindungan ini
menjadi tanggung jawab Kontraktor sampai hasil pekerjaan diterima
dengan baik.

0 Bahan-bahan perlindungan dilaksanakan sesuai ketentuan yang
ditetapkan pada persyaratan bahan dan persyaratan lain.

10.5. Perbaikan

0 Semua perbaikan menjadi tanggung jawab kontraktor dengan alasan

apapun kecuali kerusakan diakibatkan oleh pemilik.
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0 Dalam pelaksanaan perbaikan harus seijin Pengawas dan apabila
diperlukan maka pengawas berhak meminta metode kerja perbaikan
PASAL 11 : PEKERJAAN PENGECATAN

11.1. Lingkup pekerjaan

Pengecatan dinding dilakukan pada bagian luar dan dalam serta pada
seluruh detail yang disebutkan/ ditunjukkan dalam gambar.

11.2. Persyaratan

1. Bahan bahan

Semua bahan cat yang digunakan adalah : Produk Lokal Merek
Vinilex atau setara.

Cat dinding luar/ exterior Vinilex :

- Primer : 1 lapis Vinilex Primer, A 931 - 1050 interval 2 jam

- Undercoat : 1 lapis Acrylic Wall Filler A 931-49001 interval 2 jam

- Cat akhir exterior : 2 lapis Vinilex A 918 setebal 2x30 micron,
interval 2 jam, semua lapis sehingga. dicapai permukaan yang merata
& sama tebal

Sifat-sifat umum

0 Tahan terhadap pengaruh cuaca

0 Tahan terhadap gesekan dan mudah diberslhkan

0 Mengurangi Pori-Pori dan tembus uap air

o0 Tidak berbau

o Daya tutup tinggi

o Cat yang digunakan berada dalam kaleng yang masih disegel dalam
kemasan 5 kg: atau 25 kg, tidak pecah atau bocor dan mendapat
persetujuan Pemilik Proyek atau Manager Konstruksi. Pengiriman cat
harus disertakan sertifikat dan agen/distributor yang menyatakan
bahwa cat yang dikirim dijamin keasliannya. Pemborong bertanggung
jawab, babwa warna dan bahan cat adalah tidak palsu dan sesual
dengan RKS.

Warna
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0 Selambat-lambatnya 2 (dua) minggu sebelum pekerjaan pengecatan,
pemborong mengajukan daftar bahan pengecatan kepada Manager
Konstruksi.

0 Pemborong menyiapkan bahan dan bidang pengecatan untuk
dijadikan contoh, atas biaya pemborong. Pencampuran wama atau
pemesanan dan pembuatan warna khusus harus disiapkan dari pabrik
dan memiliki sertifikat laboratorium untuk pembuatan dan
pencampurannya.

Pekerjaan Persiapan

Sebelum pekerjaan pengecatan dilaksanakan, pekerjaan langit-langit
dan lantai telah selesai dikerjakan.

Selanjutnya diadakan persiapan sebagai berikut

o Dinding atau bagian yang akan dicat telah selesai dan disetujui oleh
Manager Konstruksi

0 Bagian yang retak-retak, pecah atau kotoran-kotoran yang
menempel dibersihkan

0 Menunggu keringnya dinding atau baglan yang akan dicat karena
masih basah dan lembab

0 Menyiapkan dan mengadakan pengecatan untuk contoh warna
Pemborong harus mengatur waktu sedemikian rupa sehingga. terdapat
urutan-urutan yang tepat mulai dari pekerjaan dasar sampai dengan
pengecatan akhir.

Semua pekerjaan pengecatan harus mengikuti petunjuk dari pabrik
pembuat cat tersebut.

11.3. Pelaksanaan pekerjaan

a. Pengecatan tembok luar atau tembok dalam

* Tembok yang akan dicat harus mempunyai cukup waktu untuk
mengering, setelah permukaan tembok kering maka persiapan
dilakukan dengan membersihkan permukaan tembok tersebut terhadap
pengkristalan/pengapuran (efflorescene) yang biasanya terdapat pada
tembok baru, dengan amplas kemudian dengan lap sampai benar-
benar bersih.
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* Selanjutnya dilapis tipis dengan plamur

» Pada bagian-bagian dimana banyak reaksi dengan alkali dan
rembesan air harus diberi lapisan wall sealer

* Setelah kering permukaan tersebut diamplas lagi sampai halus

» Kemudian dicat dengan lapisan pertama

» Bagian-bagian yang masih kurang baik, diberi plamur lagi dan
diamplas halus setelah kering

b. Pengecatan logam dan baja

* Bersihkan debu, minyak, gemuk dan kotoran lainnya dengan white
spirit atau solvent

» Untuk baja galvanise, amplas dengan kertas amplas ukuran 360
sebelum diprimer

* Oleskan 1 (satu) lapis Metal Primer Chromate A540 -49020 produksi
Vinilex atau setaraf

* Setelah primer kering (kurang lebih 6 jam), bersihkan dari debu dan
kotoran lainnya, kemudian dimulal dengan cat dasar A543 -101
produksi Vinilex atau setaraf

» Setelah cat dasar kering (kurang lebih 6 jam), teruskan dengan cat
akhir A 365 produksi Vinilex atau setaraf

* Bahan-bahan logam yang tertanam di dalam pasangan atau beton
tidak diijinkan untuk dimeni.

c. Pengecatan kayu

0 Semua permukaan kayu yang berhubungan dengan plesteran diberi
Dasar meni

0 Permukaan kayu yang akan dicat harus diamplas kemudian diplamur
bila. terdapat retak, celah atau lobang. Kemudian permukaan kayu
yang telah diplamur diratakan

0 Permukaan kayu yang kecil harus diberi 2 lapisan plamur yang tipis
0 Pekerjaan pengecatan dengan kwas untuk bidang kecil dan semprot
untuk bidang luas

0 Hasil pengecatan harus mulus, tidak menggelembung atau cacat-

cacat lainnya
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11.4. Perlindungan

o0 Kontraktor wajib mengadakan perlindungan terhadap pekerjaan
yang sudah dilaksanakan . Biaya yang diperlukan untuk perlindungan
ini menjadi tanggung jawab Kontraktor sampai hasil pekerjaan
diterima dengan baik.

0 Bahan-bahan perlindungan dilaksanakan sesuai ketentuan yang
ditetapkan pada persyaratan bahan dan persyaratan lain.

11.5. Perbaikan

0 Semua perbaikan menjadi tanggung jawab kontraktor dengan alasan
apapun kecuali kerusakan diakibatkan oleh pemilik.

o Dalam pelaksanaan perbaikan harus seijin Pengawas dan apabila
diperlukan maka pengawas berhak meminta metode kerja perbaikan
PASAL 12 : PEKERJAAN WATERPROOFING

12.1. Lingkup Pekerjaan

Yang termasuk pekerjaan ini adalah penyediaan tenaga kerja, bahan-
bahan, peralatan dan alat- alat Bantu lainnya termasuk
pengangkutannya yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan ini
sesuai dengan yang dinyatakan dalam Gambar dan memenuhi uraian
syarat dibawah ini.

12.2. Persyaratan

Persyaratan Mutu Bahan

0 Bahan harus sesuai dengan standar yang ditentukan seperti NJ-3,
ASTM-828, ATME, TAPP-1-083 dan 407.

0 Memiliki karakteristik fisik, kimiawi dan kepadatan yang merata
serta konstan. Kedap air dan uap termasuk pada bagian yang overlap.
Perlindungan  terhadap  waterproofing menggunakan  screed
(perbandingan | PC:3 PSR).

0 Persyaratan Mutu Bahan-Bahan

Kontraktor wajib mengajukan contoh dari semua bahan, brosur
lengkap dan jaminan dari Pabrik, kecuali bahan yang disediakan oleh

Owner.
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0o Contoh bahan yang digunakan harus diserahkan kepada
Direksi/Konsultan sebanyak minimal 2 (dua) produk yang setara dari
berbagai merek pembuatan atau kecuali ditentukan lain oleh
Direksi/Konsultan Pengawas/Direksi.

0 Keputusan bahan jenis, warna, texture dan merek yang memenuhi
Spesifikasi akan diambil oleh Direksi/ Konsultan Pengawas/ Direksi
dan akan diinformasikan kepada Kontraktor selama tidak lebih dari 7
(tujuh) hari kalender setelah penyerahan contohcontoh bahan tersebut.
Persyaratan Pengiriman Bahan

0 Bahan harus didatangkan ketempat pekerjaan dalam keadaan baik
dan tidak bercacat.

0 Beberapa bahan tertentu harus masih tersegel dan berlabel
pabriknya. Bahan harus disimpan ditempat yang terlindung, tidak
lembab, kering dan bersih, sesuai dengan persyaratan yang telah
ditetukan.

0 Tempat penyimpanan harus cukup, bahan ditempatkan dan
dilindungi sesuai dengan jenisnya.

o0 Kontraktor bertanggung jawab atas kerusakan bahan-bahan yang
disimpan, baik sebelum atau selama pelaksanaan, kalau terdapat
kerusakan yang bukan karena tindakan pemilik.

Pengujian Bahan dan Hasil Pekerjaan

0 Bila diperlukan, wajib mengadakan test bahan tersebut pada
laboratorium yang Independent, baik mengfenai Komposisi,
konsentrasi, dan hasil yang ditimbulkannya. Untuk ini Kontraktor/
Supplier harus menunjuk syarat rekomendasi dari lembaga resmi yang
ditunjuk tersebut sebelum memulai pekerjaan.

0 Pada waktu penyerahan, Kontraktor harus memberikan jaminan atas
produk yang digunakan terhadap kemungkinan bocor, pecah dan cacat
lainnya, selama minimal 10 (sepuluh) tahun termasuk pengganti dan
memperbaiki segala jenis kerusakan yang terjadi. Jaminan yang
diminta adalah jamian dari pihak pabrik untuk mutu material serta
jaminan dari pihak pemasang (applicator) untuk mutu pemasangan.
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o Kontraktor diwajibkan melakukan percobaan-percobaan dengan cara
memberi air diatas permukaan yang diberi lapisan kedap air dan
pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan
dari Direksi/ Konsultan Pengawas/Direksi.

Syarat pelaksanaan

0 Semua bahan sebelum dikerjakan harus ditunjukkan kepada Pemilik
Proyek. Untuk mendapatkan persetujuan, lengkap dengan
ketentuan/persyaratan Pabrik yang bersangkutan.

0 Material yang disetujui harus diganti tanpa biaya tambahan.

o0 Jika dipandang perlu diadakan penukaran/penggantian maka bahan-
bahan pengganti harus yang disetujui Pemimpin Proyek, berdasarkan
contoh yang diajukan oleh Kontraktor.

0 Sebelum pekerjaan pemasangan water proofing ini dimulai,
permukaaan bagian yang akan diberi lapisan ini harus disetujui oleh
Direksi/Konsultan Pengawas/Direksi. Peil dan ukuran harus sesuai
gambar.

0 Cara-cara pelaksanaan pekerjaan harus mengikuti petunjuk dan
ketentuan dari Pabrik yang bersangkutan, dan atas petunjuk Direksi/
Konsultan Pengawas/ Direksi.

o0 Bila ada perbedaan dalam hal apapun antar Gambar, Spesifikasi dan
lainnya, Kontraktor harus segera melaporkan kepada Direksi/
Konsultan Pengawas/ Direksi sebelum pekerjaan dimulai.

0 Kontraktor tidak dibenarkan memulai pekerjaan disuatu tempat
dalam hal ada kelainan/perbedaan ditempat itu, sebelum kelainan
tersebut diselesaikan.

12.3. Pelaksanaan pekerjaan

Persiapan Permukaan

* Permukaan plat beton yang akan diberi lapisan waterproofing harus
benar-benar bersih, bebas dari minyak, debu serta tonjolan-tonjolan
tajam yang permanen dari tumpahan atau cipratan aduk dan dalam
kondisi kering (baik dalam arti kata kering leveling screed maupun
kering permukaan).
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« Semua pertemuan 90 derajat atau sudut yang lebih tajam harus
dibuat tumpul, yaitu menutup sepanjang sudut tersebut dengan aduk
kedap air 1 PC:3 PSR atau seperti tercantum dalam gambar kerja.

* Dalam leveling screed digunakan campuran kedap air I PC:3PSR
dibentuk menggunakan benang waterpas. arah kemiringannya (Arah
kemiringan menuju ke lubang-lubang talang dan floordrain sebesar 1
derajat)

* Khusus lapisan screed pada bagian atap dan talang beton harus
menggunakan tulangan susut finemesh yang terpasang di tengah
ketebalan screed dan dipasang harus didatarkan terlebih dahulu
sehingga tidak melengkung.

* Screed dipasang mengikuti pola-pola yang sudah tertentu dan
diratakan permukaannya (dihaluskan) dengan menggunakan roskam,
digosok sedemikian rupa dengan roskam tadi sehingga gelembung-
gelembung udara yang terperangkap di dalam adukan screed dapat
keluar.

» Dalam kondisi setengah kering, screed tadi langsung ditaburi semen
sambil digosok lagi dengan roskam besi sehingga merata. Setelah
lapisan screed kering, tidak boleh diaci.

* Setelah kering udara kurang lebih 24 jam, screed baru ini harus
dilindungi dari kemungkinan pecah-pecah rambut dengan jalan
menutupi permukaan atasnya dengan goni-goni rami yang sudah
dibasahi air terlebih dahulu dan dijaga kondisi basahnya.

» Waktu yang diperlukan untuk keringnya screed ini minimal tujuh (7)
hari dalam kondisi cuaca cerah. Untuk cuaca buruk (hujan tidak
termasuk dalam perhitungan waktu pengeringan screed),

Pelaksanaan pemasangan

harus dikerjakan oleh ahli yang berpengalaman (ahli dari pihak
pemberi garansi pemasangan) dan terlebih dahulu harus mengajukan
metode pelaksanaan sesuai dengan Spesifikasi pabrik untuk mendapat
persetujuan dari Pemimpin Proyek.

Lapisan Waterproofing
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* Pekerjaan primer coating dilakukan dengan system kuas/Roll.

* Setelah primer/coating mengering 1 jam (bila keadaan cuaca cerah),
mulai pemasangan ituthene

Waterproofing Membrane.

* Pemasangan waterproofing dimulai dari titik terendah. Pelaksanaan
waterproofing pada daerah talang (Roof Drain), masuk kedalam
lubang Talang 10 cm.

* Pada pelaksanaan Waterproofing ini harus dilindungi dari sengatan
matahari dengan menggunakan tenda-tenda.

* Waterproofing yang sudah terpasang tidak boleh terinjak-injak
apalagi oleh sepatu atau alas kaki yang tajam. Kontraktor harus
melindungi dan melokalisir daerah yang sudah terpasang
waterproofing ini.

 Pada daerah canopy beton, waterproofing harus dipasang mengikuti
bentuk Canopy.

» Kontraktor harus menghentikan pekerjaan apabila terjadi hujan dan
melanjutkan kembali setelah lokasi benar-benar kering.

12.4. Perlindungan

Kontraktor wajib melakukan Perlindungan terhadap pemasangan yang
telah dilakukan, terhadap kemungkinan pergeseran, lecet permukaan
atau kerusakan lainnya.

Jika terdapat kerusakan yang bukan disebabkan oleh tindakan pemilik
atau pemakai pada waktu pekerjaan ini dilakukan/dilaksanakan, maka
Kontraktor harus memperbaiki/ mengganti sampai dinyatakan dapat
diterima oleh Direksi/Perencana.

Biaya yang timbul untuk pekerjaan perbaikan ini adalah tanggung
jawab Kontraktor Lapisan Pelindung

0 Setelah waterproofing terpasang, maka diatas permukaannya
diberikan perlindungan screed (perbandingan 1PC : 3PSR) setebal 3
cm dengan menggunakan tulangan susut finemesh yang terletak di

tengah-tengah adukan screed.
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0 Untuk mengatur jarak/ketebalan screed harus digunakan Beton
Decking setebal 1,5 cm setiap 0,5 M .

0 Permukaan screed ini dihaluskan dengan Roskam pada saat kondisi
Screed setengah kering dengan jalan menaburkan semen dan
menggosoknya sehingga licin.

0 Setelah semua pemasangan lapisan waterproofing dan sebelum
pelaksanaan lapisan pelindung, Kontraktor harus melakukan
pengujian kebocoran terutama untuk permukaan horizontal Plat Atap.
o Cara pengujian adalah dengan menuangkan air ke area yang tertutup
lapisan waterproofing hingga ketinggian air minimum 50 mm dan
dibiarkan selama 3 x 24 jam.

o Kontraktor wajib mengadakan pengamanan dan perlindungan
terhadap pemasangan yang telah dilakukan, terhadap kemungkinan
pergeseran, lecet permukaan atau kerusakan lainnya.

0 Apabila terdapat kerusakan yang disebabkan oleh kelalaian
Kontraktor baik pada waktu pekerjaan ini dilakukan/dilaksanakan
maupun pada saat pekerjaan telah selesai, maka Kontraktor harus
memperbaiki/mengganti  bagian yang rusak tersebut sampai
dinyatakan dapat diterima oleh Direksi (Pimpinan Proyek, PMS,
Konsultan Pengawas/Direksi). Biaya yang timbul untuk pekerjaan
perbaikan ini adalah tanggung jawab Kontraktor.

12.5. Perbaikan

» Bagian darl lapisan waterproofing di atas kebocoran disobek
secukupnya. Lekatnya potongan lapisan waterproofing baru. sejauh
minimal 150 mm ke segala arah dihitung dari celah/ sobekan.

* Pekerjaan ini dilaksanakan setelah pengujian, dan permukaan harus

kering betul.
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